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Sejak Rencana Pembangunan Lima Tahun II, telah digariskan kebijakan 
pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional dalam berbagai seginya. 
Dalam garis haluan ini, masalah kebahasaan dan kesastraan merupakan salah 
satu masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan sungguh-sungguh 
dan berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa 
dan sastra Indonesia dan daerah dapat dicapai. Tujuan akhir pembinaan dan 
pengembangan itu, antara lain, adalah meningkatkan mutu kemampuan 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional , se­
bagaimana digariskan dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara. 

Untuk mencapai tujuan itu, perlu dilakukan berbagai kegiatan kebahasaan 
dan kesastraan, seperti (I) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan; (2) 
penyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia dan kamus bahasa daerah serta 
kamus istilah dalam berbagai bidang ilmu; (3) penyusunan buku-buku pedo­
man; (4) penerjemahan karya kebahasaan dan buku acuan serta karya sastra 
daerah dan karya sastra dunia ke dalam bahasa Indonesia; (5) penyuluhan 
bahasa Indonesia melalui berbagai media, antara lain melalui televisi dan radio; 
(6) pengembangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui in­
ventarisasi, penelitian, dokumentasi, dan pembinaan jaringan informasi keba­
hasaan; dan (7) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bi dang bahasa 
dan sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian hadiah 
penghargaan. 

Sebagai salah satu tindak lanjut kegiatan itu, dibentuklah oleh Pemerintah, 
dalam ha! ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Bagian Proyek Pem-
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binaan Bahasa dan Sastra Indonesia Jakarta. Bagian proyek itu mempunyai 
tugas pokok mclaksanakan kegiatan kebahasaan dan kesastraan yang bertujuan 
meningkatkan mutu pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar, men­
dorong pertumbuhan sastra indonesia, dan meningkatkan apresiasi masyarakat 
terhadap sastra Indonesia. 

Dal~m rangka penyediaan sarana kerja dan buku acuan bagi mahasiswa, 
dosen, guru, tenaga peneliti, dan masyarakat umum naskah yang berhubungan 
dengan masalah bahasa, sastra, dan perpustakaan diterbitkan oleh Bagian 
Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia-Jakarta. 

Buku /stilah Kebahasaan dan Kesusastraan: Daftar Subjek untuk Kepus­
takaan Kebahasaan merupakan salah satu basil kegiatan di bidang perpus­
takaan yang naskahnya berhasil disusun oleh Ora. Jumariam, M.Sc., Ora. 
Rubikem, dan Anwar May. Untuk itu, kepada penyusun saya sampaikan 
penghargaan dan ucapan terima kasih. 

Akhimya, kepada Pernimpin Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra 
Indonesia-Jakarta I 994/1995, Ors. Abdul Murad, Ors. Sukasdi (Sekretaris 
Proyek), Ors . Suhadi (Bendaharawan Proyek), Sdr. Sartiman, Sdr. Radiyo, dan 
Sdr. Sunarko (Staf Proyek) saya ucapkan terima kasih atas pengelolaan 
penerbitan buku ini . 

Jakarta, Januari 1995 Dr. Hasan Alwi 
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PRAKATA 

Kemunculan sebuah daftar istilah bidang kebahasaan yang mencakupi 
ilmu bahasa dan susastra sudah lama dinantikan oleh pustakawan bidang 
kebahasaan. Daftar istilah yang hanya terdiri atas istilah-istilah kebahasaan 
mereka harapkan dapat berguna sebagai rujukan kerja dalam melaksanakan 
tugas penentuan subjek khusus bidang bahasa dan susastra, terutama bidang 
bahasa dan susastra Indonesia dan daerah . 

Diilhami oleh buku rujukan kerja yang ada (Sears List of Subject 
Headings dan Pedoman Tajuk Subjek untuk Perpustakaan) , Tim Penyusun 
mencoba menyiapkan buku serupa di bidang kebahasaan dan kesastraan. 
Penyusunan buku seperti ini dianggap perlu karena dalam menentukan 
subjek dokumen, pustakawan sering menemukan kesukaran dalam memilih 
istilah subjek secara tepat dan taat asas. Ketidaktepatan dan ketidaktaatasasan 
dalam penentuan subjek sering berakibat munculnya sebuah subjek dalam 
beraneka ragam bentuk istilah . Sebagai contoh adalah istilah afiks dan im­
buhan. Kedua istilah itu bersinonim. Jika kedua istilah itu dipakai sebagai 
istilah subjek secara tidak taat asas, akan berakibat kurang baik bagi perpus­
takaan, terutama dalam ha! pemberian layanan kepada pemakainya. Ketidak­
taatasasan itu akan menyebabkan tersebamya informasi sebuah subjek dalam 
aneka ragam istilah sehingga tingkat penemuan kembali suatu informasi 
menjadi rendah. Layanan seperti itu menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
mutu layanan perpustakaan dinilai rendah . 

Untuk menghindari hal itu, perlu disusun sebuah buku petunjuk yang 
dapat menjadi sumber rujukan dalam memilih nama dan istilah kebahasaan 
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bagi pustakawan pengolah koleksi kebahasaan dan kesastraan. Oleh karena 

itu, melalui kegiatan rutin 1993/1994, Tim Penyusun memperoleh izin 
menyiapkan naskah '' Buku Pedoman Tajuk Subjek Kebahasaan dan 
Kesastraan", yang selain bersumber pada kedua acuan di atas, juga 
bersumber pada rujukan peristilahan bidang kebahasaan dan kesastraan. 

Buku bacaan ini tersusun berkat adanya kerja sama antara penyusun 
dengan rekan pustakawan lain di Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa. Khusus kepada Dra. Udiati Widiastuti , penyusun menyampaikan 
terima kasih atas saran dan bantuan yang diberikan. Saran yang berharga 
telah diberikan pula oleh Dr. J . Collins, pakar bahasa dari Universitas 
Hawaii. 

Tim pelaksana kegiatan penyusunan berharap agar buku ini 
mendatangkan manfaat kepada pustakawan, terutama pustakawan 
kebahasaan, dalam melaksanakan tugas penentuan subjek dokumen 
kebahasaan dan kesastraan. Sudah pasti buku ini tidak sempuna. Oleh karena 

itu, tim penyusun sangat menghargai saran dan kritik yang membangun demi 
kebenaran dan kelengkapan buku ini. 
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Jakarta, Januari 1994 
Tim Penyusun 



PENDAHULUAN 

Pengantar 

Satu hal yang menarik dari sebuah perpustakaan khusus adalah ciri serta 
keistimewaannya dalam menghimpun koleksi bila dibandingkan dengan 
perpustakaan umum . Dalam kegiatan penghimpunan koleksi itu, 
perpustakaan khusus hanya bertitik tolak pada sasaran dan tujuan lembaga 
yang membawahkannya sehingga kegiatan itu harus selalu disejajarkan 
dengan rencana kerja Jembaga, yang pada umumnya melaksanakan kegiatan 
dalam bidang tertentu. Sementara itu, perpustakaan umum menghimpun 
koleksi berdasarkan minat masyarakat umum serta tidak perlu menekankan 
koleksi pada bidang tertentu . 

Kelengkapan koleksi perpustakaan khusus mengundang ketelitian, 
kerumitan , dan kerenikan dalam pengolahan dokumen-dokumennya. 
Kerumitan ini sangat dirasakan oleh pustakawan pengolah, terutama dalam 
hal pemberian notasi klasifikasi dan penentuan subjek-subjeknya. Oleh 
karena itu, sarana penunjang kerja pengolahan yang memadai sangat 
didambakan para pustakawan khusus, apa pun bidang ilmu yang 
dicakupinya . 

Untuk memenuhi kebutuhan sarana tersebut, tim pelaksana kegiatan ini 
telah berupaya menghimpun dan menyusun kembali istilah-istilah 
kebahasaan dan kesastraan, baik yang telah maupun yang belum terekam 
dalam Pedoman TajukSubjek witu.kPerpustakaan menjadi satu himpunan 
tajuk subjek untuk melengkapi dan menopang kelancaran tugas pustakawan 
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dalam melaksanakan kegiatan pengolahan dokumen kebahasaan. Upaya itu. 
berawal pada tahun 1989, dapat dilaksanakan berkat saran berbagai pihak, 
terutama kelompok bahasawan dan sastrawan pemakai perpustakaan, yang 
dengan senang hati memberikan sumbangsih pikiran dalam pemerkayaan 
kosakata peristilahan kebahasaan, yang kemudian dihimpun dalam bentuk 
daftar, dan dikenal sebagai tajuk subjek dalam katalog perpustakaan, 
terutama perpustakaan kebahasaan. 

Sumber Isti/ah 
Buku ini merupakan gabungan himpunan istilah yang terdapat dalam 

pedoman tajuk subjek untuk perpustakaan dan berbagai sarana acuan 
kebahasaan sebagai sumber istilah. Buku acuan pokok yang dipakai untuk 
menentukan istilah, baik istilah untuk tajuk utama maupun tajuk tambahan, 
bersumber pada acuan keperpustakaan dan acuan kebahasaan. 

Sumber rujukan utama yang dipakai dalam menyusun daftar istilah ini 
diambil, baik dari bidang perpustakaan maupun bidang kebahasaan. Di 
bidang perpustakaan, rujukan yang dipakai adalah: 
Sears list of Subject Headings (New York: H.W. Wilson, 1972) dan 
Pedoman Tajuk Subjek untuk Perpustakaan (Jakarta: Proyek Pengembangan 
Perpustakaan, Depdikbud, 1982), sedangkan di bidang kebahasaan, yang 
dipakai sebagai sumber adalah berbagai kamus dan daftar istilah bahasa dan 
sastra. 

Karena pertimbangan ketepatan dalam peristilahan kebahasaan, 
beberapa istilah yang tidak dipakai dalam kedua buku rujukan bidang 
perpustakaan itu terpaksa diangkat sebagai subjek dalam naskah petunjuk ini. 
Misalnya, LINGUISTIK. Untuk istilah serupa Sears list of Headings 
memakai LANGUAGE AND LANGUAGES, sedangkan Pedoman Tajuk 
Subjek untuk Perpustakaan memakai BAHASA. Sementara itu, dalam 
naskah petunjuk ini seialn LINGUISTIK akan dapat dijumpai pula istilah 
BAHASA sebagai subjek yang lebih luas. 

lstilah-istilah yang terdaftar dalam naskah ini sebagian besar diambil 
dari sumber-sumber peristilahan kebahasaan dan kesastraan seperti berikut. 

1. Kridalaksana, Harimurti. 1979. 
Daftar lstilah Linguistik: Asing-Indonesia. 
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Jakarta : Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Kridalaksana, Harimurti . 1993. 
Kamm linguistik . Edisi ketiga . 
Jakarta : Gramedia Pustaka Utama. 

3. Poerwadarminta. W.J .S. 1976. 
Kamus Umum Bahasa Indonesia/diolah kembali oleh 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
Cetakan ke-5 . Jakarta : Balai Pustaka. 

4. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 1983. 
Kamus Bahasa Indonesia I dan II . Cetakan pertama. 
Jakarta : Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

5. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 1991 . 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia y a11t; Di.sempurnakan . 
Edisi kedua. Jakarta : Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 

6. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 1991. 
Pedoman Umum Pembentukan /stilah. Edisi kedua. 
Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 

7. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 1993. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia . Edisi kedua. Cetakan kedua . 
Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

8. Saad, Moh. Saleh dan Anton M. Moeliono. (1980?) 
" Buku Acuan Kesusastraan untuk Sekolah Menengah Atas". 
Jakarta: Proyek Pengadaan Buku Pelajaran, Perpustakaan, dan 
Keterampilan Sekolah Lanjutan Umum. 

9. Samsuri. 1981. 
Kamus lstilah Linguistik Traruformasi. 
Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

10. Sudjiman, Panuti. 1984. 
Kamus lstilah Sastra . Cetakan pertama. 
Jakarta: Gramedia. 
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11. Zaidan, Abdul Roiak, Anita K. Rustapa, dan Hani 'ah. 1991. 
Kamus Jstilah Sastra. [Jakarta]: Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

11. Laporan hasil penelitian Proyek Penelitian Bahasa Indonesia dan 
Daerah, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 

Istilah Kebahasaan sebagai Tajuk Subjek 

Pada umumnya istifah yang terdaftar dalam kamus atau daftar istilah 
memiliki kata lain sebagai sinonim. Oleh karena itu, dalam upaya 
penyusunan buku ini telah ditetapkan suatu kriteria yang menyatakan bahwa 
"istilah yang dipilih sebagai tajuk subjek adalah yang terdaftar sebagai istilah 
utama (lema) dalam daftar istilah dan kamus yang bersangkutan". Misalnya, 
dalam sebuah kamus, untuk istilah affix tersedia dua padanan istilah Indo­
nesia, yaitu AFIKS sebagai lema, dan /mbuhan sebagai sinonim yang 
definisinya merujuk kepada AFIKS. Dalam buku ini istilah yang ditetapkan 
sebagai tajuk utama adalah AFIKS, sedangkan istilah Jmbuhan merupakan 
tajuk yang tidak digunakan , tetapi merujuk kepada AFIKS . Bila 
digambarkan dalam tata susunan entri dalam buku ini, tajuk atau istilah itu 
akan tersusun sebagai berikut. 

la. AFIKS 
Lihat juga INFIKS; PREFIKS; SUFIKS. 
x lmbuhan 
xx MORFOLOGI; TATA BAHASA 

lb. lmbuhan lihat AFIKS 

Tajuk Tambahan 

Tajuk tambahan biasanya ditambahkan sebagai pelengkap atau penjelas 
terhadap tajuk subjek utama. Tajuk tambahan ini dapat berupa aspek-aspek 
topik atau subjek yang bersangkutan, dapat pula berupa tajuk utama yang 
bergeser menjadi tambahan bagi tajuk utama lain yang lebih penting. 
Sebagai contoh dapat dikemukakan entri berikut. 

2a. Dialek lihat nama-nama bahasa dengan tajuk tambahan 
-DIALEK, ump. BAHASA INDONESIA-DIALEK, atau nama 
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dialek bahasa tertentu, seperti DIALEK JAKARTA 
2b. DIALEK JAKARTA 

Lihat juga BAHASA 1\1.ELAYU JAKARTA 
x Dialek Betawi 
xx BAHASA INDONESIA-DIALEK 

2c. BAHASA INDONF.SIA-DIALEK 
Lihat juga BAHASA 1\1.ELA YU; dan nama-nama bahasa daerah, 
ump. BAHASA JAWA; BAHASA BUGIS; dsb. 
x Bahasa lndonesia-Logat 

2d. Bahasa lndonesia-Logat lihat BAHASA INDONESIA -DIALEK 
2a, 2b, 2c, dan 2d adalah contoh istilah "Dialek" yang hanya dapat berfungsi 
sebagai tajuk tambahan terhadap tajuk utama. Contoh berikut ini adalah 
istilah yang dapat berfungsi sebagai tajuk utama, tetapi ada kalanya harus 
bergeser fungsi menjadi tajuk tambahan. 

3a. TATA BAHASA 
Lihat juga BAHASA; dan aspek-aspek bahasa seperti 
AFIKS, MORFOLOGI, dsb. Juga nama-nama bahasa dengan 
tajuk tambahan -TATA BAHASA, ump. BAHASA INDONESIA­
TATA BAHASA 
x Gramatika; Nahu; Paramasastra; Struktur bahasa 
xx BAHASA; LINGUISTIK 

3b. BAHASA INDONESIA-TATA BAHASA 
x Bahasa Indonesia-Struktur; Tata bahasa Indonesia 
xx BAHASA INDONESIA; TAT A BAHASA 

3c. Bahasa lndonesia-Struktur lihat BAHASA INDONESIA-TATA 
BAHASA 

3d. Tata bahasa Indonesia lihat BAHASA INDONESIA-TAT A 
BAHASA 

Tajuk tambahan ditetapkan dengan memperhatikan aspek-aspek 
kebahasaan berdasarkan silsilah bidang kebahasaan menurut pembidangan 
ilmu yang dilakukan oleh Melvil Dewey dalam Dewey Decimal Classifica­
tion (DOC) 

PembaHkan Tajuk Subjek 

Pembalikan susunan tajuk subjek tidak mutlak sebagai suatu keharusan 
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karena pembalikan yang dilakukan pada hakikatnya bertujuan memperoleh 
kemudahan dalam penelusuran kembali informasi . Pada umumnya istilah 
atau kata yang mempunyai arti luas ditempatkan pada posisi utama (paling 
depan) agar semua aspek dalam subjek yang sama dapat dengan mudah 
dikumpulkan, bila dikehendaki . Misalnya, subjek BAHASA INDONESIA 
dengan segala aspeknya . Semua aspek bahasa Indonesia diletakkan di 
belakangnya, walaupun hal ini kadang-kadang bertentangan dengan kaidah 
hukum DM bahasa Indonesia . 

BAHASA INDONESlA-AFIKS 

BAHASA INDONESIA-FONOLOGI 

BAHASA INDONESlA-IDIOM 

BAHASA INDONESlA-ISTILAH DAN UNGKAPAN 

BAHASA INDONESlA-MORFOLOGI 

BAHASA INDONESlA-PENELITIAN 

BAHASA INDONESIA-PENGAJARAN 

BAHASA INDONESIA-SEJARAH 

BAHASA INDONESIA-SINT AKSIS 

Akan tetapi, bila struktur bahasa sangat kerap dipakai dalam penelusuran 
informasi sebagai satuan ungkapan utuh, bentuk tersebut tidak perlu 
dibalikkan. Misalnya: 

LINGUISTIK ANTROPOLOGI 
PERENCANAAN BAHASA 
POLffiK BAHASA 
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PETUNJUK PEMAKAIAN 

Daftar tajuk subjek kebahasaan ini memberikan kemudahan dalam 
pemakaiannya. Hal itu dimungkinkan oleh adanya petunjuk-petunjuk berupa 

a) pemakaian huruf kapital dan huruf biasa dalam entri yang sama, 
b) pemakaian tanda lihat dan x, dan 
c) pemakaian tanda lihat juga dan xx. 

a) Pemakaian Huruf Kapital dan Huruf Biasa 

Dalam setiap entri tajuk dipakai dua macam huruf. Huruf kapital dipakai 
untuk istilah-istilah yang dapat dipakai sebagai tajuk subjek dan 
tambahannya, sedangkan huruf biasa dipakai untuk deskripsi dan istilah­
istilah yang "tidak boleh" dipakai sebagai tajuk subjek maupun tajuk 
tambahan. Contoh: 

4a. TEATER 
Untuk karya tentang drama yang dipentaskan, dengan aspek­
aspek historis, moral, dan keagamaannya. 
Karya yang mengolah drama dari sudut kesusastraan 
dimasukkan dalam DRAMA; DRAMA INDONESIA; 
DRAMA INGGRIS; dsb. 
Lihat juga AKTOR DAN AKTRIS; DRAMA; OPERA; 
PANTOMIM; WAYANG;MELAKONKAN 
x Panggung 
xx DRAMA 

4b. Panggung lihat TEATER 

b) Pemakaian Tanda lihat dan x 

Tanda-tanda Iihat dan x berlaku untuk istilah-istilah yang ''tidak boleh" 
dipakai sebagai tajuk subjek. Contoh: 

ARKS 
Lihat juga INFIKS; PREFIKS; SUFIKS 
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x lmbuhan 
xx MORFOLOGI; TATA BAHASA 

lmbuhan lihat AFIKS 
Perbedaan yang ada di antara tanda lihat dan x adalah bahwa lihat 

"mengiringi" istilah yang tidak boleh dipakai, sedangkan x "mengawali" 
istilah yang tidak boleh dipakai . 

c) Pemakaian Tanda lihaJ juga dan xx 

Tanda-tanda lihat juga dan xx dipakai untuk mengawali istilah-istilah 
berkaitan yang dapat dipertimbangkan sebagai tajuk lain di samping tajuk 
subjek utama. lstilah-istilah yang mengiringi tanda-tanda ini boleh jadi lebih 
luas atau lebih spesifik bila dibandingkan dengan istilah utama . Tujuan 
pemberian tanda-tanda ini adalah untuk memberikan gambaran kepada 
pengguna buku petunjuk ini tentang adanya istilah-istilah luasan atau khusus 
yang berkaitan, yang mungkin bermanfaat dalam penelusuran informasi 
bila diangkat sebagai tajuk dalam katalog dokumen yang bersangkutan. 

Penyusunan entri dalam buku petunjuk ini dilakukan berdasarkan urutan 
abjad kata dengan mempertimbangkan tanda koma (,), tetapi mengabaikan 
tanda hubung (-) dalam penjajarannya. Contoh: 

DRAMA 

Drama, Kritik 

DRAMA, PENULIS 

Drama, Plot 

DRAMA ABSURD 

DRAMA DALAM PENDIDIKAN 

DRAMA INDONESIA 

Drama Natal 

DRAMA-PLAGIA T 

DRAMA-SEJARAH DAN KRITIK 
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Abad pertengahan, Kesusastraan lihat 
KESUSASTRAAN ABAD PERTENGAHAN 

ABJAD 
Lihat juga ABJAD FONETIK; HURUF; PALEOGRAFI; juga 

subtajuk -ABJAD pada bahasa-bahasa tertentu, ump. BAHASA ARAB­
ABJAD 

x Abjad Latin 
xx MENULIS; PALEOGRAFI; TRANSLITERASI; TULISAN 

ABJAD FONETIK 
Lihat juga TRANSLITERASI 
x Fonetik, Abjad 
xx ABJAD; FONETIK; TRANSLITERASI 

Abjad Latin lihat ABJAD 

Aborigin lihat BAHASA ABORIGIN 

Aborijin lihat BAHASA ABORIGIN 

Abstrak lihat SARI 

Abstrak skripsi lihat DISERTASI DAN SKRIPSI 

9 
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Absurd lihat DRAMA ABSURD; FIKSI ABSURD; TEATER ABSURD 

Acuan, Buku Lihat BUKU ACUAN 

ADJEKTIVA 415 
Dipakai juga sebagai tajuk tambahan pada nama-nama bahasa. 
misalnya BAHASA INDONESIA-ADJEKTIVA Liliat Juxa nama 
bahasa dengan tajuk tambahan -KELAS KATA, ump. BAHASA 
JAWA-KELAS KATA 

x Kata Sifat 

xx KELAS KATA; TATA BAHASA 

Administrasi-Peristilahan lihat 
MANAJEMEN-PERISTILAHAN 

ADVERBIA 415 
Dipakai juga sebagai tajuk tambahan pada nama bahasa , misalnya 
BAHASA INDONESIA-ADVERBIA. Lihat juga nama bahasa dengan 
tajuk tambahan -KELAS KATA, ump. BAHASA BALI-KELAS 
KATA 

x Kata keterangan 

xx KELAS KATA; TATA BAHASA 

AESTETIKA 801.93 
Cabang filsafat yang mempelajari keindahan objek. Lihat juga 
APRESIASI SENI; KRITIK SENI; 

x Estetika 

xx FlLSAFAT; KESENIAN 

AF ASIA 
Ketidakmampuan seseorang dalam berbahasa Jisan karena organ wicara 
yang tidak sempurna. 

x Gagap 
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AFASIOLOGI 
Kajian tentang afasia 

AFIKS 415 
Juga nama-nama bahasa dengan tajuk tambahan -AFIKS, mis. 

BAHASA SUNDA 
-AFIKS. Lihat juga INFIKS; PREFIKS; SUFIKS 
x Imbuhan 
xx MORFOLOGI; TATA BAHASA 

AFIKSASI 
x Pengimbuhan 

AGAMA-BIBLIOGRAFI 
x Bibliografi Agama 

415 

Agama dalam drama lihat AGAMA DAIAM KESUSASTRAAN 

AGAMA DAIAM KESUSASTRAAN 
x Agama dalam drama; Agama clan Kesusastraan 
xx KESUSASTRAAN 

AGAMA DAN BAHASA 
x Bahasa-Aspek agama 

Agama dan Kesusastraan lihat AGAMA DALAM KESUSASTRAAN 

Agama dan Puisi lihat AGAMA DAIAM KESUSASTRAAN 

Agama-Drama lihat DRAMA KEAGAMAAN 

AGAMA-KAMUS 203 

Akhiran lihat SUF1KS 
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AKRONIM 413.1 

liliat jugu BAHASA INDONESIA-AKRONIM 
xx SINGKATAN; KODE; NAMA 

AKSARA 
Lihat juga TULISAN 

AKSARA-SISTEM 

AK.SEN 
x Tekanan; Logat 

AK.TOR DAN AKTRIS 
lihat juga TEATER 

792.092 

x Pelaku Sandiwara; Pemain Sandiwara; Pelakon; Panggung 
xx MELA.KONKAN; TEATER 

AKULTURASI 
Proses percampuran antara dua kebudayaan atau lebih 

ALAM DALAM KESUSASTRAAN 
lihat juga ALAM DALAM PUISI 

ALAM DALAM PUISI 
x Puisi Alam 
xx ALAM DALAM KESUSASTRAAN; PUISI 

ALAT UCAP 612.78 
xx FONOLOGI 

ALEGORI 
Lihat juga FABEL; P ARABEL 
x FIKSI; SIMBOLISME DALAM KESUSASTRAAN 
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Alih Basa lihat TERJEMAHAN 

ALIH KODE 
xx SOSIOLINGUISTIK 

Alinea lihat P ARAGRAF 

Aliran Jinguistik lihat LINGUISTIK, ALIRAN 

ALITERASI 

ALKITAB-BACAAN ANAK 

ALKIT AB-BAHASA 
Lihat juga ALKIT AB-P ARABEL; ALKIT AB DALAM KESUSAS­
TRAAN 

ALKITAB DALAM KESUSASTRAAN 
xx KESUSASTRAAN 

Alkitab-Drama lihat ALKIT AB SEBAGAI KESUSASTRAAN 

ALKIT AB-KAMUS 

ALKIT AB-KRITIK 

ALKIT AB-KRITIK DAN INTERPRETASI 
Lihat juga ALKIT AB SEBAGAI KESUSASTRAAN 

Alkitab-Kritik Sastra lihat 
ALKITAB-KRITIK DAN INTERPRETASI; ALKITAB SEBAGAI 
KESUSASTRAAN 

· ALKIT AB SEBAGAI KESUSASTRAAN 
Lihat juga ALKITAB-KRITIK DAN INTERPRETASI; ALKITAB­
DARABEL; 
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SASTRA KEAGAMAAN 
x Alkitab-Drama; Alkitab-Kritik Sastra 
xx ALKITAB-KRITIK DAN INTERPRETASL ALKITAB-BAHA­

SA SASTRA KEAGAMAAN 

ALO FON 
xx FONEM; FONOLOGI 

ALOMORF 
xx MORFEM; MORFOLOGI 

Amatir, Teater lihat TEATER AMATIR 

AMBIGUITAS 410; 415 
Digunakan juga sebagai tajuk tambahan pada nama bahasa. seperti 
BAHASA INDONESIA-AMBIGUITAS. 
xx LINGUISTIK; SINT AKSIS 

AMERIKANISME 
x Bahasa lnggris-Amerikanisme 
xx BAHASA INGGRIS-DIALEK 

Amulet lihat JIMA T 

ANAFORA 

ANAK DAI.AM KESUSASTRAAN 

ANAK DAI.AM PUISI 
xx PUISI 

Anak Kalimat lihat KLAUSA 
ANAK SEBAGAI PENGARANG 

xx PENGARANG 
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ANALISIS BAHASA 401 ; 410;415 
lihat juga ANALISIS DISTRIBUSI; ANALISIS FONOLOGI: 
ANALISIS KALIMAT; ANALISIS KESILAPAN ; ANALISIS 
MORFOLOGI: ANALISIS SOALAN; ANALISIS WACANA 
x Bahasa. Analisis 
xx TATA BAHASA - ' 

ANALISIS DISTRIBUSI 401 ; 410 
·.t:-' 

xx ANALISIS BAHASA , ' 

ANALISIS FONOLOGI 414 
x Fonologi, Analisis 
xx ANALISIS BAHASA 

ANALISIS KALIMA T 415; -5 
Lihat juga nama-nama bahasa dengan tajuk tambahan -ANALISIS 
KALIMAT; 
ump. BAHASA ACEH-ANALISIS KALIMA T 
x Kalimat, Analisis 
xx ANALISIS BAHASA 

ANALISIS KESILAPAN 410 
xx ANALISIS BAHASA 

ANALISIS MORFOLOGI 415; -5 
Lihat juga nama-nama bahasa dengan tajuk tambahan -ANALISIS 
MORFOLOGI; 
ump. BAHASA BUGIS-ANALISIS MORFOLOGI 
x Morfologi, Analisis 
xx ANALISIS BAHASA 
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ANALISIS SASTRA 801.95 
x Kesusastraan. Analisis 
xx KESUSASTRAAN-SEJARAH DAN KRITIK 

ANALISIS SOALAN 407; 410; -7 
Lihat juga nama bahasa dengan tajuk tambahan -ANALISIS 
SOALAN; 
ump. BAHASA JA WA-ANALISIS SO ALAN 
xx ANALISIS BAHASA 

ANALISIS W ACANA 415; -141 ; -5 
Lihat juga nama bahasa dengan tajuk tambahan -ANALISIS 
WACANA; 
mis. BAHASA BANJAR-ANALISIS WACANA 
x Wacana, Analisis 

ANATOMI-PERISTILAHAN 

Aneka Bahasa lihat MULTILINGUA 

ANEKDOT 
Lihat juga HUMOR 
x Lelucon; Cerita Lucu 

Angkatan lihat KESUSASTRAAN INDONESIA dengan tajuk tambahan 
nama-ilama angkatan, seperti KESUSASTRAAN INDONESIA­
ANGKATAN 

Angkatan Balai Pustaka /ihat KESUSASTRAAN INDONESIA-ANG­
KAT AN BALA! PUST AKA 
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Angkatan Otairil Anwar lihat KESUSASTRAAN INDONESIA­
ANGKATAN 45 

Angkatan 20 ihat KESUSASTRAAN INDONESIA-ANGKATAN 20 

Angkatan 45 lihat KESUSASTRAAN INDONESIA-ANG KAT AN 45 

Angkatan 66 lihat KESUSASTRAAN INDONESIA-ANG KAT AN 66 

Angkatan 50 lihat KESUSASTRAAN INDONESIA-ANGKATAN 50 

Angkatan Pujangga Baru lihat KESUSASTRAAN INDONESIA­
ANGKATAN PUJANGGA BARU 

Angkatan 30 lihat KESUSASTRAAN INDONESIA-ANGKA TAN PU­
JANGGA BARU 

Angkatail 33 lihat KESUSASTRAAN INDONESIA-ANGKATAN 
PUJANGGA BARU 

ANONIM DAN PSEUDONIM 
Boleh dilengkapi dengan tajuk tambahan geografi, mis. ANONIM DAN 
PSEUOONIM-AMERIKA 
x Nama Samaran; Pseudonim 
xx BIBLIOGRAFI; NAMA PRIBADI; PENGARANG 

ANONIM DAN PSEUDONIM-INDONESIA 
xx KESUSASTRAAN INDONESIA-BIBLIOGRAFI 

ANTOLOGI 808; -02 
Lihat juga nama-nama subjek dengan tajuk tambahan -SUNGA 
RAMPAI, mis. 
KESUSASTRAAN INDONESIA-BUNGA RAMPAI 

Antonim lihat nama-nama bahasa dengan tajuk tambahan -SINONIM 
DAN ANTONIM · 

' 
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ump. BAHASA INDONESIA-SINONIM DAN ANTONIM 

ANTROPOLOGI 305.8; 306 
Li/wt juga KEPRIBADIAN NASIONAL; 
juga nama ras dan suku bangsa (seperti DAY AK, TORAJA) serta nama 
negara, kota, dsb. dengan tajuk tambahan -HUBUNGAN RAS; 
ump. INDONFSIA-HUBUNGAN RAS 

Antropologi bahasa lihat 
LINGUISTIK ANTROPOLOGI 

APOSISI 
Kata atau frase yang menjelaskan frase atau klausa lain yang 
mendahuluinya 
xx FRASE 

APRESIASI PUISI 801.951 
lihat juga APRESIASI SASTRA; 
juga puisi dalam kesusastraan tertentu dengan tajuk tambahan 
-APRESIASI, 
ump. PUISI INDONESIA-APRESIASI 

xx PUISI-SEJARAH DAN KRITIK 

APRESIASI SASTRA 801.95 
Lihat juga nama-nama bentukkesusastraan tertentu dengan tajuk 
tambahan -APRFSIASI; 
ump. PUISI INDONESIA-APRESIASI. 

x Kesusastraan, Apresiasi 
xx KESUSASTRAAN-SEJARAH DAN KRITIK 



19 

Arab. Bahasa lihat BAHASA ARAB 

Arab, Kesusastraan lihat KESUSASTRAAN ARAB 

Arab, Manuskrip lihat MANUSKRIP ARAB 

Arab-Jawa, Huruf lihat HURUF JA WI 

Arab-Melayu, Huruf lihat HURUF PEGON 

Argumentasi lihat DEBAT DAN PERDEBATAN 

ARKAJSME 
Kata atau ungkapan lama yang tidak lagi merupakan unsur kosakata 
masa kini 

ARKEOLOGI-KAMUS 

ARSIP DAN KEARSIPAN 
Li/tat juga MANUSKRIP; PlAGAM 
x Dokumen Pemerintah-Pemeliharaan; Kearsipan 
xx BIBLIOGRAFI; DOKUMENTASI; PlAGAM 

ARSITEKTUR-PERISTILAHAN 
x Arsitektur-Terminologi 
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Arsitektur-Terminologi lihat 
ARSITEKTUR-PERISTILAHAN 

Arti kata Ii/wt SEMANTIK 

Asal-usu! kata lihat ETIMOLOGI 

Asia, Prosa lihat PROSA ASIA 

Asia, Puisi lihat PUISI ASIA 

ASIA DALAM KESUSASTRAAN 

ASIA-DRAMA 

ASTRONOMI-PERISTILAHAN 
x Astronomi-Terminologi 

Astronomi-Terminologi lihat 

ASTRONOMI-PERISTILAHAN 

ASURANSI-KAMUS 

ATLAS 
Kumpulan peta. Oapat juga dipakai sebagai tajuk tambahan pada subjek, 
mis. BAHASA-ATI.AS 
Untuk subjek-subjek yang berkaitan dengan suatu wilayah, lihat PETA 
Lihat juga PET A 
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ATLAS DIALEK 
lihat juga BAHASA-PETA 

AUDIOVISUAL, PERLENGKAPAN 
lihal juga nama-nama jenis audiovisual seperti FONOGRAF 

AUTOBIOGRAFI 
Lihat juga BIOGRAFI (SEBAGAI BENTUK SASTRA) 
x Memori; Buku harian 
xx BIOGRAFI (SEBAGAI BENTUK SASTRA); 

KESUSASTRAAN 

AUTOGRAFI 
Lihat juga MANUSKRIP; TANDA TANGAN; TULISAN; dan nama 
bahasa dengan tajuk tambahan -AUTOGRAFI, 
ump. BAHASA INDONESIA-AUTOGRAFI 
x Tulisan tangan; Tanda tangan 
xx BIOGRAFI; MANUSKRIP; TANDA TANGAN; TULISAN 

Awalan lihat PREFIKS 
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BAB AD 899.234 

Puisi kisahan berbahasa Jawa yang menyajikan rangkaian peristiwa 
sejarah Jawa. Lihat juga CERITA SEJARAH; HIKAYAT; dan kesu­
sastraan Jawa dengan tajuk tambahan -BABAD DAN SERAT 
xx KESUSASTRAAN JA WA; PUISI JAW A 

BAB AK 
Bagian drama atau Jakon yang terdiri alas sejumlah adegan. 
xx DRAMA 

Baca puisi lihat DEKLAMASI 

Baca puisi, Seni lihat DEKlAMASI, SENI 

BACAAN 
Lihat juga BAHASA INDONESIA-BACAAN 
x Teks 

22 
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. BACAAN ANAK 
Untuk karya tentang perkembangan bacaan anak; diskusi buku anak; 
buku-buku yang dikarang oleh anak. 
lihat juga BACAAN REMAJA; PERPUSTAKAAN ANAK; PER­
PUSTAKAAN DAN SEKOLAH; PUISI ANAK; SANDIWARA 
ANAK 
Dapat juga dipakai sebagai tajuk tambahan untuk subjek-subjek 
tertentu, ump. PSIKOLOGI-BACAAN ANAK. 
x Anak, Bacaan; Bacaan untuk anak; Buku untuk anak 
xx BUKU DAN BACAAN; PERPUSTAKAAN ANAK; PERPUS­

T AKAAN DAN SEKOLAH; KESUSASTRAAN ANAK 

Bacaan cabul lihat PORNOGRAFI 

BACAAN REMAJA 
lihat juga BACAAN ANAK 

Badut lihat PELA W AK 

BAHASA 400; 401 
Untuk karya tentang teori, sejarah, filsafat, dan asal-usul bahasa. 
Studi tentang perbandingan bahasadimasukkan ke dalam PERBAN­
DINGAN BAHASA 
Lihat juga BILINGUALISME; ETIMOLOGI; LEKSIKOGRAFI; 
LINGUISTIK; PERBANDINGAN BAHASA; PERENCANAAN 
BAHASA; POLITIK BAHASA; RETORIKA; SEMANTIK; STRUK­
TURALISME (BAHASA); TAGMEMIK; TATA BAHASA; 
TRANSFORMASI (BAHASA); TULISAN; juga nama-nama bahasa, 
ump. BAHASA INDONESIA. 

Bahasa, Geografi lihat GEOGRAFI BAHASA 

Bahasa, Klasifikasi lihat KLASIFIKASI BAHASA 



BAHASA, PEMAKAIAN 
x Pemakaian Bahasa 
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418; -8 

Bahasa. Pemerolehan lihat PEMEROLEHAN BAHASA 

Bahasa, Pengajaran lihat PENGAJARAN BAHASA 

Bahasa, Perbandingan lihat PERBANDINGAN BAHASA 

Bahasa, Perubahan lihat PERUBAHAN BAHASA 

Bahasa, Ragam lihat RAGAM BAHASA 

BAHASA ABAU 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAYA 

BAHASA ABORIGIN 
- Tambahan subtajuk nama negara, 
mis. BAHASA ABORIGIN-AMERIKA 
x Bahasa Aborijin 

BAHASA ABORIGIN-AMERlKA 497 

BAHASA ABORIGIN-AUSTRALIA 499.8 

Bahasa Aborijin lihat BAHASA ABORlGIN 

BAHASA ACEH 499.221 
x BAHASA-BAHASA SUMATRA 

Bahasa Akek lihat BAHASA AKIK 
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BAHASA AKIK 
x Bahasa Akek; Bahasa Akit 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

Bahasa Akit lihat BAHASA AKIK 

BAHASA Al.AMIAfl 
xx BAHASA 

400 

BAHASA ALAS 499.221 1 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

BAHASA ALOR 
xx BAHASA-BAHASA NUSA TENGGARA 

Bahasa Al-Quran lihat AL-QURAN-BAHASA 

BAHASA ALUTOR 491.8 
xx BAHASA-BAHASA SLA VIA 

BAHASA ANAK 

BAHASA ANAK-GANGGUAN 

BAHASA ANDIO 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

Bahasa Angkola lihat BAHASA BATAK-ANGKOLA MANDAILING 
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Bahasa Angkola-Mandailing Ii/wt BAHASA BATAK-ANGKOLA 
MAN DAILING 

BAHASA ARTIFISIAL 499.99 
Bahasa ciptaan seperti halnya BAHASA ESPERANTO 
x Bahasa buatan; Bahasa tiruan 

BAHASA ARU 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 

Bahasa asing-pengaruh lihat nama bahasa dengan tajuk tambahan -
PENGARUH BAHASA LAIN. 
Mis. BAHASA INDONESIA-PENGARUH BAHASA LAIN 

BAHASAASMAT 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAYA 

Bahasa-Aspek agama lihat AGAMA DAN BAHASA 

BAHASA ATINGGOLA 499.251 4 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA-ATLAS 
Digunakan sebagai tajuk pada buku yang berupa himpunan peta bahasa 
dan dialek. Lihat juga nama bahasa atau rumpun bahasa dengan tajuk 
tambahan -A1LAS, 
mis. BAHASA AUSTRONESIA-A1LAS 
x Dialek-Atlas 
xx A TL.AS; KLASIFIKASI BAHASA 
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BAHASA AWYI 
x Bahasa Njao: Bahasa Beapawa; Bahasa Embiano 
xx BAHASA-BAHASA !RIAN JAY A 

BAHASA-BAHASA AUSTRONESIA 

BAHASA-BAHASA INDONESIA 499.2 

BAHASA-BAHASA IRIAN JAY A 499.28 
lihat juga nama-nama bahasa di Irian Jaya 

BAHASA-BAHASA KALIMANT AN 499.24 
Lihat juga nama-nama bahasa di Kalimantan 

BAHASA-BAHASA MALUKU 499,27 
Lihat juga nama-nama bahasa di Maluku 

BAHASA-BAHASA NUSA TENGGARA 499,26 
lihat juga nama-nama bahasa di Nusa Tenggara Baral dan Nusa 
Tenggara Timur 

BAHASA-BAHASA PILIPINA 499.1 

BAHASA-BAHASA SLA VIA 491.7 

BAHASA-BAHASA SIBERIA 491.8 
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BAHASA-BAHASA SULAWESI 499.25 

lihat juga nama-nama bahasa di Sulawesi 

BAHASA-BAHASA SUMATRA 499.22 

Lihat juga nama-nama bahasa di Sumatra 

BAHASA BAJAU 499.253 3 

x Bahasa Bajo 

Lihat juga BAHASA -BAHASA KALIMANTAN; BAHASA 
-BAHASA SULAWESI; BAHASA -BAHASA NUSA TENGGARA 

Bahasa Bajo /ihat BAHASA BAJAU 

Bahasa baku lihat BAHASA INDONESJA-RAGAM BAKU 

BAHASA BAK UMP AI 499.242 2 

xx BAHASA-BAHASA KALIMANTAN 

Bahasa Balaesan lihat BAHASA BAlAESANG 

BAHASA BALAESANG 

x Bahasa Balaesan 

xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA BALI 499.261 

Lihat juga BAHASA BALI-DJALEK 



29 

BAHASA BALI-DIALEK 499.261 7 
Termasuk ke dalam subjek ini adalah nama-nama dialek bahasa Bali. 
seperti DIALEK BADUNG 

BAHASA BANGGAJ 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA BANJAR 499.293 3 
Lihat juga nama-nama dialek bahasa Banjar, 
seperti DIALEK BANJAR HULU 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANT AN 

BAHASA BANTIK 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA BARANGAS 499.242 4 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANT AN 

BAHASA BARITO 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANTAN 

BAHASA BAROPASJ 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAYA 

BAHASA BARU 499.242 4 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANTAN 

BAHASA BASAP 
x Bahasa Bosap 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 
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BAHASA BASEMAH 499.228 
x Bahasa Besemah; Bahasa Pasemah 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

BAHASA BAT AK 499.222 
Lihat juga nama-nama bahasa Batak tertentu, seperti BAHASA 
BAT AK-TO BA 
x Bahasa Tapanuli 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

BAHASA BAT AK-ANG KOLA MAND AILING 499.22 6 
x Bahasa Angkola; Bahasa Angkola-Mandailing; Bahasa 

Mandailing 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

BAHASA BATAK-DAIRI PAKPAK 499.222 4 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

BAHASA BATAK-KARO 499.222 2 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

BAHASA BAT AK-SIMALUNGUN 499.222 3 
x Bahasa Batak Simalungen; Bahasa Simalungun 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

Bahasa Batak-Simalungen lihat 
BAHASA BAT AK-SIMALUNGUN 

BAHASA BAT AK-TO BA 499.222 5 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 
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BAHASA BAUDI 
x Bahasa Bauzi 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAY A 

Bahasa Bauzi Ii/wt BAHASA BAUDI 

BAHASA BAWO 
x BAHASA-BAHASA KALIMANT AN 

BAHASA BAY AN 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANTAN 

Bahasa Beapawa lihat BAHASA A WYI 

Bahasa Beatah lihat BAHASA BIA T AH 

BAHASA BEKA Tl 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANT AN 

Bahasa Belide lihat BAHASA BILIDE 

BAHASA BELU 
xx BAHASA-BAHASA NUSA TENGGARA 

Bahasa Bengkulu lihat BAHASA SERA WAI 
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BAHASA BENY ADU 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANT AN 

Bahasa Bermajas Li/rat MAJAS BAHASA 

Bahasa Besemah lihat BAHASA BASEMAH 

BAHASA BIAK 499.281 
xx BAHASA-BAHASA lRIAN JAY A 

BAHASA BIA T AH 
x Bahasa Beatah 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANTAN 

BAHASA BILIDE 499.228 
x Bahasa Belide 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

BAHASA BIMA 499.262 1 
xx BAHASA-BAHASA NUSA TENGGARA 

BAHASA BINONGKO 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

Bahasa bisnis lihat BAHASA INDONESIA-BAHASA DAGANG 

BAHASA BLAGAR 
xx BAHASA-BAHASA NUSA TENGGARA 

BAHASA BOBOT 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 

Bahasa Bolongan lihat BAHASA BULUNGAN 
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BAHASA BONAI 499.291 3 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

BAHASA BONE 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA BONEFA 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAYA 

BAHASA BONERA TE 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

Bahasa Bosap /ihat BAHASA BASAP 

BAHASA BRAT 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAYA 

Bahasa buatan /ihat BAHASA ARTIFISIAL 

BAHASA BUGIS 499.254 4 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA BUKIT 499.242 5 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANT AN 

BAHASA BULUD API 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANT AN 
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BAHASA BULUNGAN 499.243 7 
x Bahasa Bolongan 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANTAN 

BAHASA BUNGKU 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA BUOL 499.251 4 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA BURU 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 

BAHASA BUSANG 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA CAKAPAN 418.3 
x Bahasa percakapan 

BAHASA CIA-CIA 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA DABE 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAYA 

Bahasa daerah lihat BAHASA-BAHASA INDONESIA; juga nama-nama 
bahasa di Indonesia, seperti BAHASA BALI; BAHASA JAW A; dsb. 
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Bahasa Dairi-Pakpak lihat BAHASA BATAK- DAIRI PAKPAK 

BAHASA DAMAR 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 

BAHASA DAMPELAS 
x Bahasa Dampelas 

xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA DAN FILSAFAT 400 

BAHASA DANl 
x Bahasa Lani 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAY A 

Bahasa Danum lihat BAHASA OT-DANUM 

BAHASA DAYAK 499.241 1 
Lihat juga nama-nama dialek bahasa 
Dayak, 
ump. DIALEK DAYAK NGAJU 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANT AN 

BAHASA DIPLOMA TIK 401 .3 
xx BAHASA INDONESIA 

Bahasa Dohoi lihat BAHASA OT-DANUM 
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Bahasa dunia lihat BAHASA UNIVERSAL 

BAHASA DURIANKERE 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAYA 

BAHASA DUSUN DEY AH 499.243 5 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANTAN 

Bahasa Easter Island lihat BAHASA RAP ANUI 

BAHASA EIPOMEK 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAY A 

Bahasa Ekagi lihat BAHASA EKARI 

BAHASA EKARI 
x Bahasa Ekagi; Bahasa Kapauku 

Bahasa Embaloh lihat BAHASA MBALOH 

BAHASA ENDE-LIO 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 

BAHASA ENGGANO 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 
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BAHASA ENIM 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

BAHASA ESPERANTO 
Lihat juga BAHASA ARTIFISIAL 

Bahasa Filologi lihat FILOLOGI 

BAHASA FORMAL 415 
Lihat juga TATA BAHASA FORMAL; 
ANALISIS BAHASA 

BAHASA GALELA 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 

BAHASA GALOLI 
x Bahasa Galolen 
xx BAHASA-BAHASA NUSA TENGGARA 

BAHASA-GANGGUAN 616.855 

BAHASA GAYO 499.222 1 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

BAHASA GEBE 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAY A; BAHASA-BAHASA 

MALUKU 



Bahasa GESER GORAM 
x Bahasa Geser 
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xx BAHASA-BAHASA MALUKU 

BAHASA GIMAN 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 

BAHASA GOROM 499.274 1 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 

BAHASA GORONTALO 499.251 4 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA GRESi 499.286 
xx BAHASA-BAHASA !RIAN JAY A 

BAHASA HABU 
x Bahasa Hawu 
xx BAHASA-BAHASA NUSA TENGGARA 

BAHASA HAHUT AN 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 

BAHASA HALMAHERA 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 

Bahasa hukum lihat HUKUM-BAHASA 
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BAHASA IBAN 
lihat juga BAHASA DAY AK IBAN. 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANT AN 

Bahasa lbu lihat BAHASA PERT AMA 

BAHASA IBU 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANTAN 

BAHASA IKlAN 418 
Dipakai juga sebagai tajuk tambahan, 
mis. BAHASA INDONESIA-BAHASA IKlAN 

BAHASA INDO-EROPA 
lihat juga BAHASA ROMAN 

BAHASA INDONESIA 499.21 
Dalam subjek ini tercakup topik-topik yang berkaitan dengan bahasa 
Indonesia, baik kajian teori maupun penerapannya. Tajuk tambahan 
yang digunakan pada tajuk ini dapat juga digunakan pada subjek bahasa 
lain, 
mis. BAHASA INGGRIS. 

x Indonesia, Bahasa; Bahasa 
Nasional; Bahasa Nusantara 

xx BAHASA; LINGUISTIK 

BAHASA INDONESIA-AKRONIM 
xx AKRONIM 

499.213 1 

BAHASA INDONESIA-AMBIGUIT AS 499.215 
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Bahasa lndonesia-Antonim lihat 
BAHASA INDONESIA-SINONIM DAN . ANTONIM 

Bahasa lndonesia-Aplikasi lihat 
BAHASA INDONESIA-TERAP AN 

Bahasa Indonesia-Aspek kala lihat BAHASA INDONESIA-KALA 

BAHASA INDONESIA-ATIAS 912.149 921 
Lihat juga BAHASA INDONESIA-PET A 
xx ATLAS; BAHASA-AlLAS; KlASIFIKASI 

BAHASA 

BAHASA INDONESIA-AUTOGRAFI 499.211 
x Autografi bahasa Indonesia 

BAHASA INDONESIA-BACAAN 499.218 6 

Bahasa Indonesia-Bahasa bisnis lihat 
BAHASA INDONESIA-BAHASA DAGANG 

BAHASA INDONESIA-BAHASA DAGANG 499.218 2 
x Bahasa Indonesia-Bahasa bisnis; 

Bahasa bisnis 

BAHASA INDONESIA-BAHASA IKLAN 499.218 2 
Lihat juga BAHASA INDONESIA-BAHASA DAGANG 
xx BAHASA IKLAN 
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BAHASA INDONESIA-BAHASA KEDUA 499.21 
xx BAHASA KEDUA 

Bahasa Indonesia-Bahasa profesi lihat 
BAHASA INDONESIA-LARAS BAHASA 

BAHASA INDONESIA-BIBLIOGRAFI 016.499 21; 499.210 6 
Lihat juga BAHASA INDONESIA-INDEKS 

BAHASA INDONESIA-BUKU PANDUAN 499.210 202 
x Bahasa lndonesia-Buku Rujukan; 

Bahasa lndonesia-Buku Acuan 

BAHASA INDONESIA-BUKU PEGANGAN UNTUK GURU 499.210 7 

BAHASA INDONESIA-BUKU PELAJARAN 

BAHASA INDONESIA-BUKU PELNARAN UNTUK ORANG ASING 
x Bahasa Indonesia untuk orang asing 
xx BUKU PELNARAN 

BAHASA INDONESIA-BUNGA RAMPA! 499.21 02 
x Bahasa lndonesia-Karya kumpulan 

BAHASA INDONESIA-CAKAPAN 499.218 34 
Digunakan untuk subjek pengajaran bahasa, khususnya bahasa lisan 
sehari-hari. 
Lihat juga BAHASA INDONESIA-PENGAJARAN; BAHASA 
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INDONESIA-RAGAM LISAN : PERCAKAPAN 
x Bahasa Indonesia-Dialog 

Bahasa Indonesia-Percakapan 
xx BAHASA CAKAPAN 

BAHASA INDONESIA-DEIKSIS 
x Deiksis 

BAHASA INDONESIA-DIALEK 

499.215 

499.217 
Termasuk ke dalam subjek ini adalah nama-nama dialek bahasa In­
donesia atau Melayu, · 
seperti dialek Melayu di Ambon, Manado, Jakarta, Banjar. 
Lihat juga nama-nama bahasa daerah di Indonesia, seperti BAHASA 
JAWA. 
x Bahasa Indonesia-Logat 

Bahasa Indonesia-Dialog lihat 
BAHASA INDONESIA-CAKAPAN; BAHASA INDONESIA­
RAGAM LISAN 

BAHASA INDONESIA-DIGLOSIA 499.218 
xx BIUNGUALISME; DIGLOSIA 

Bahasa Indonesia-Diskusi lihat 
BAHASA INDONESIA-TEMU ILMIAH 

BAHASA INDONESIA-EJAAN 499.2181 
Lihat juga EJAAN, PERUBAHAN 
x Bahasa Indonesia-Ortografi 
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Bahasa lndonesia-Ejaan yang 
Disempurnakan lihat EJAAN, PERUBAHAN 

BAHASA INDONESIA-EKUIV ALENSI 

BAHASA INDONESIA-ENSIKLOPEDI 499.213 

BAHASA INDONESIA-ETIMOLOGI 499.212 
xx ETIMOLOGI 

BAHASA INDONESIA-FONEMIK 
xx FONOLOGI 

BAHASA INDONESIA-FONETIK 
xx FONOLOGI 

499.2115 

BAHASA INDONESIA-FONOLOGI 499.2115 
lihat juga BAHASA INDONESIA-FONEMIK; 
BAHASA INDONESIA-FONETIK 
xx FONEMIK; FONETIK; FONOLOGI 

BAHASA INDONESIA-FRASE 499.215 
x Bahasa Indonesia-Kelompok Kata 
xx BAHASA INDONESIA-SINT AKSIS; FRASE 

BAHASA INDONESIA-FUNGSI 499.218 
Lihat juga BAHASA INDONESIA-POLITIK 
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BAHASA: BAHASA INDONESIA-PERENCANAAN 
BAHASA 

BAHASA INDONESIA-GEOGRAFI DIALEK 
Li/wt juga BAHASA INDONESIA-DIALEK 
xx GEOGRAFI DIALEK 

BAHASA INDONESIA-IDIOM 499.218 
x Idiom 

BAHASA INDONESIA-INDEKS 499.21016 

499.217 

Lihat juga BAHASA INDONESIA-BIBLIOGRAFI 

BAHASA INDONESIA-INTONASI 499.2116 

BAHASA INDONESIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN 499.2181 
Digunakan untuk daftar kata dan ungkapan umum. Bila daftar itu 
terbatas pada bidang tertentu, gunakan nama subjek bersangkutan 
dengan tajuk tambahan -KAMUS, atau tajuk tambahan -FRASE untuk 
bidang linguistik 
x Bahasa lndonesia-Ungkapan dan lstilah 
xx BAHASA INDONESIA-KAMUS; BAHASA INDONESIA­

FRASE; MEMBACA 

BAHASA INDONESIA-JARGON 499.217 
x Bahasa lndonesia-Prokem ; Bahasa Indonesia-Slang; Bahasa 

Prokem; Bahasa Remaja 

Bahasa lndonesia-Jenis Kata lihat BAHASA INDONESIA-KELAS KATA 
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BAHASA INDONESIA-KAHAN DAN PENELITIAN 499.21072 
lihat juga BAHASA INDONESIA-PENGAJARAN 
x Bahasa Indonesia. Penelitian: Kajian bahasa Indonesia: Penelitian 

bahasa Indonesia: Studi bahasa Indonesia 

BAHASA INDONESIA-KALA 
x Bahasa Indonesia-Aspek kala 
xx BAHASA INDONESIA-SINT AKSIS; BAHASA INDONESIA­

TATA BAHASA 

BAHASA INDONESIA-KAMUS 499.213 
Untuk kamus bahasa Indonesia-Asing, gunakan bahasa asing bersang­
kutan sebagai tajuk tambahan; 
ump. BAHASA INDONESIA-KAMUS-INGGRIS 
x Daftar istilah; Daftar kata; Kata, Daftar; Kamus 
xx BAHASA INDONESIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN; ENSI­

KLOPEDI DAN KAMUS 

Bahasa lndonesia-Karya kumpulan lihat BAHASA INDONESIA-BUNGA 
RAMPA! 

Bahasa Indonesia-Kata bantu lihat BAHASA INDONESIA-KATA TUGAS 

BAHASA INDONESIA-KATA DAN UNGKAPAN ASING 499.2181 
x Frase bahasa asing; Ungkapan bahasa asing 

BAHASA INDONESIA-KATA TUGAS 499.215 
x Bahasa Indonesia-Kata bantu 
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Bahasa lndonesia-Kebijaksanaan Bahasa 
lilwt BAHASA INDONESIA-POLITIK BAHASA 

Bahasa lndonesia-Kedudukan Ii/wt BAHASA INDONESlA-FUNGSI 

BAHASA INDONESlA-KElAS KATA 
x Bahasa lndonesia-Jenis Kata 

499. 215 

BAHASA INDONESlA-KELOMPOK PEMAKAI 
(AMERIKA) 305. 799 217 3 

BAHASA INDONESlA-KEMAMPUAN BAHASA 499.218 
xx KEMAMPUAN BAHASA 

BAHASA INDONESlA-KEPENGARANGAN 499.218 808.066 
lihat juga BAHASA INDONESIA-KOMPOSISI 
x Bahasa lndonesia-Pedoman Menulis; Panduan mengarang 
xx KEPENGARANGAN; RETORIKA 

BAHASA INDONESlA-KESALAHAN 499.218 

BAHASA INDONESlA-KLASIFIKASI 499.217 
lihat juga BAHASA INDONESIA-A TlAS; BAHASA INDONESIA­
PET A 
xx KLASIFIKASI BAHASA 

BAHASA INDONESIA-KLAUSA 499.215 
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BAHASA lNDONESIA-KOMPOSISl 499.218: 808 
Lihat juga RETORIKA 
x Komposisi Bahasa Indonesia 
xx KEPENGARANGAN; RETORIKA 

Bahasa lndonesia-Konferensi Lihat BAHASA INDONESIA-TEMU 
ILMIAH 

BAHASA INDONESIA-KONGRES 499.2106 
lihat juga BAHASA INDONESIA-TEMU ILMIAH 

BAHASA INDONESIA-KONJUNGTIV A 

BAHASA lNDONESIA-KORESPONDENSI 499.218 
x Korespondensi Indonesia ; Bahasa Indonesia-Surat-menyurat 

BAHASA INDONESIA-KOSAKATA 499.2181 
x Bahasa Indonesia-Perbendaharaan kata 

BAHASA INDONESIA-LAF AL 
x Bahasa lndonesia-Ucapan 
xx FONETIK 

499.2181 

BAHASA INDONESIA-LARAS BAHASA 499.217 
x Bahasa Indonesia-Bahasa profesi 
xx BAHASA INDONESIA 

Bahasa Indonesia-latihan lihat BAHASA NDONESIA-PELATIHAN 

Bahasa lndonesia-Logat lihat BAHASA INDONESIA-DIALEK 
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BAHASA INDONESIA-MAJALAH 499.2105 

BAHASA INDONESIA-METODOLOGI 499.21 

BAHASA INDONESIA-MORFOLOGI 499.215 
x Bahasa Indonesia-Tata kata 

Bahasa lndonesia-Nahu lihat BAHASA INDONESIA-TATA BAH.ASA 

BAHASA INDONESIA-NUMERALIA 
xx BAHASA INDONESIA-KELAS KATA; PEMBILANG 

Bahasa lndonesia-Ortografi lihat BAHASAINDONESIA-EJAAN 

Bahasa lndonesia-Panduan Menulis 
lihat BAHASA INDONESIA-KEPENGARANGAN 

BAHASA INDONESIA-PANDUAN PUSTAKA 499.210 16 
xx PANDUAN PUSTAKA 

Bahasa Indonesia-Pantun lihat BAHASA INDONESIA-PERIBAH.ASA 

BAHASA INDONESIA-PARTIKEL 499.215 
xx BAHASA INDONESIA-TATA BAHASA 

BAHASA INDONESIA-PELAJARAN 499.218 2 
Tambahkan tingkat sekolah (SD), (SMP), (SMT A), dst. pada subjek 
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jika diperlukan; 
mis. BAHASA INDONESIA-PELAJARAN (SD). 

lihat juga BAHASA INDONESIA-PELATIHAN 

BAHASA INDONESIA-PEL.AJARAN UNTUK ORANG ASING 
499.218 24 

x Bahasa Indonesia untuk orang asing 
xx BUKU PELAJARAN 

BAHASA INDONESIA-PEL.ATIHAN 499.218 
x Bahasa Indonesia, latihan 
xx BAHASA INDONESIA-PELAJARAN 

BAHASA INDONESIA-PEMAKAIAN 499.218 
lihat juga BAHASA INDONESIA-TERAPAN 
x Bahasa lndonesia-Penggunaan 

BAHASA INDONESIA-PEMBAKUAN 499.218 
lihat juga EJAAN; EJAAN, PERUBAHAN 
x Bahasa lndonesia-Standardisasi; Standardisasi Bahasa Indonesia 

Bahasa lndonesia-Pembaruan Ejaan lihat EJAAN-PERUBAHAN 

BAHASA INDONESIA-PEMBILANG 499.215 
xx BAHASA INDONESIA-TATA BAHASA 

Bahasa lndonesia-Pembimbingan 
lihat BAHASA INDONESIA-PEMBINAAN 

BAHASA INDONESIA-PEMBINAAN 499.210 715 
Termasuk pembinaan melalui TVRI, RRI, surat-menyurat. dan 
penataran 
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x Bahasa lndonesia-Penyuluhan: Bahasa lndonesia-Pembimbingan 

BAHASA INDONESIA-PEMEROLEHAN BAHASA 
Li/Ult Ju1.:a BAHASA KEDUA: BILINGUALISME 
xx PEMEROLEHAN BAHASA 

BAHASA INDONESIA-PEN AT ARAN 
xx PEN AT ARAN BAHASA 

Bahasa lndonesia-Penelitian 

499.210 715 

lihat BAHASA INDONESIA-KAJIAN DAN PENELITIAN 

BAHASA INDONESIA-PENERJEMAHAN 499.218 02 
xx PENERJEMAHAN 

BAHASA INDONESIA-PENGAJARAN (SD) 372.4; 372.6 
x Bahasa lndonesia-Studi dan Pengajaran 

BAHASA INDONESIA-PENGAJARAN (SM) 499.210 712; 499.218 2 
x Bahasa lndonesia-Studi dan Pengajaran 

BAHASA INDONESIA-PENGAJARAN (PT) 499 .210 711 ; 499.218 2 
x Bahasa lndonesia-Studi dan Pengajaran 
xx BAHASA INDONESIA-PENATARAN; BAHASA INDONESIA­

PEMBINAAN 

BAHASA INDONESIA-PENGARUH BAHASA LAIN 499.2124 
Dapat juga disebutkan nama bahasa yang berpengaruh dengan tajuk 
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tambahan, - PENGARUH BAHASA diikuti nama bahasa. 
Ump. BAHASA INDONESIA-PENGARUH BAHASA ARAB 
xx INTEFERENSI BAHASA 

Bahasa lndonesia-Penggunaan 
lihat BAHASA INDONESIA-PEMAKAIAN 

Bahasa lndonesia-Penyuluhan 
lihat BAHASA INDONESIA-PEMBINAAN 

BAHASA INDONESIA-PENYUNTINGAN 499.218; 808.049921 
x Penyuntingan; Penyuntingan bahasa Indonesia 
xx KEPENGARANGAN 

Bahasa lndonesia-Pepatah lihat BAHASA INDONESIA-PERIBAHASA 

Bahasa lndonesia-Perbendaharaan Kata 
lihat BAHASA INDONESIA-KOSAKATA 

Bahasa Indonesia-Percakapan lihat BAHASA INDONESIA-CAKAP AN 

BAHASA INDONESIA-PERENCANAAN BAHASA 
Lihat juga POLITIK BAHASA 
xx SOSIOLINGUISTIK 

BAHASA INDONESIA-PERIBAHASA 

499.218 

x Bahasa lndonesia-Pepatah; Bahasa Indonesia-Pantun; Bahasa 



lndonesia-Perumpamaan 
xx PERIBAHASA 
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BAHASA INDONESIA-PERISTILAHAN 
xx PERISTILAHAN 

BAHASA INDONESIA-PERTUTURAN 
xx PERTUTURAN 

Bahasa lndonesia-Perulangan 

499.21014 

499.2183 

lihat BAHASA INDONESIA-REDUPLIKASI 

Bahasa lndonesia-Perumpamaan 
lihat BAHASA INDONESIA-PERIBAHASA 

BAHASA INDONESIA-PET A 
lihat juga BAHASA INDONESIA-ATLAS 
xx BAHASA-PETA 

BAHASA INDONESIA-POLITIK BAHASA 
x Bahasa Indonesia-Kebijaksanaan 

Bahasa 

BAHASA INDONESIA-PRAGMATIK 499.2107 
xx BAHASA INDONESIA-PENGAJARAN; 

PRAGMATIKA 

BAHASA INDONESIA-PREPOSISI 
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Bahasa lndonesia-Prokem lihat BAHASA INDONESIA-JARGON 

BAHASA INDONESIA-PRONOMINA 499.2lj 

Bahasa lndonesia-Pungtuasi 
lihat BAHASA INDONESIA-EJAAN; T ANDA BACA 

BAHASA INDONESIA-RAGAM BAKU 
Lihat juga BAHASA INDONESIA-RAGAM RESMI 
x Bahasa baku 

Bahasa Indonesia-Ragam formal 
lihat BAHASA lNDONESIA-RAGAM RESMI: 
BAHASA INDONESIA-RAGAM BAKU 

BAHASA INDONESIA-RAGAM LISAN 499.2183 
lihat juga BAHASA INDONESIA-CAKAPAN 

BAHASA INDONESIA-RAGAM RESMl 
x Bahasa lndonesia-Ragam formal 

499.218 

BAHASA INDONESIA-RAGAM SANTAI 499.2 17 

BAHASA INDONESIA-RAGAM TULIS 499.218 

BAHASA INDONESIA-REDUPLIKASI 499.215 
x Bahasa Indonesia-Perulangan 
xx MORFOLOGI; BAHASA INDONESIA- MORFOLOGI 
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BAHASA INDONESIA-SEJARAH 499.2109 

BAHASA INDONESIA-SEMANTIK 499.210 143 

Bahasa Indonesia-Seminar lihat 
BAHASA INDONESIA-TEMU ILMIAH 

Bahasa Indonesia serapan 
lihat BAHASA INDONESIA-UNSUR SERAPAN 

BAHASA INDONESIA-SILABUS 499.2107 
Lihat juga BAHASA INDONESIA-PENGAJARAN 

Bahasa lndonesia-Simposium lihat 
BAHASA INDONESIA-TEMU ILMIAH 

Bahasa lndonesia-Sinonim 
lihat BAHASA INDONESIA-SINONIM DAN ANTONIM 

BAHASA INDONESIA-SINONIM DAN ANTONIM 499.2131 
Lihat juga ONOMASIOLOGI; SEMANTIK; TESAURUS 
x Antonim; Bahasa lndonesia-Antonim; Bahasa lndonesia-Sinonim; 

Lawan kata; Sinonim 

BAHASA INDONESIA-SINT AK.SIS 
xx SINT AK.SIS 

Bahasa Indonesia-Slang lihat 
BAHASA INDONESIA-JARGON 

499.215; -5 
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Bahasa lndonesia-Standardisasi 
lihat BAHASA INDONESIA-PEMBAKUAN 

BAHASA INDONESIA-STILISTIKA 
xx STILISTIKA 

Bahasa lndonesia-Struktur 

499.218; 808.049921 

lihat BAHASA INDONESIA-TATA BAHASA 

Bahasa Indonesia-Studi dan Pengajaran 
lihat BAHASA INDONESIA-PELAJARAN; BAHASA INDONESIA­
PENELITIAN; BAHASAINDONESIA-PENGAJARAN 

Bahasa Indonesia-Surat-menyurat 
lihat BAHASA INDONESIA-KORESPONDENSI 

Bahasa lndonesia-Tanda baca lihat 
BAHASA INDONESIA-EJAAN; 
TANDA BACA 

BAHASA INDONESIA-TATA BAHASA 499.215 
x Gramatika Indonesia; Nahu Indonesia; Struktur bahasa Indonesia; 

Bahasa Indonesia-Nahu; Bahasa Indonesia-Struktur; Tata bahasa 
Indonesia 

xx BAHASA INDONESIA; TATA BAHASA 

Bahasa Indonesia-Tata Kata 
lihat BAHASA INDONESIA-MORFOLOGI 
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BAHASA INDONESIA-TEKA-TEKI 
xx TEKA-TEKI 

499.218 

BAHASA INDONESIA-TEMU ILMIAH 499.2166 
Termasuk ke dalam subjek ini, antara lain seminar. diskusi, dan 
konferensi kebahasaan. 
Lihat juga BAHASA INDONESIA-KONGRES 
x Bahasa lndonesia-Diskusi; 

Bahasa lndonesia-Konf erensi; 
Bahasa Indonesia-Seminar; Bahasa Indonesia-Simposium 

BAHASA INDONESIA-TERAPAN 
x Bahasa lndonesia-Aplikasi 

Bahasa Indonesia-Tes lihat 

499.218 

BAHASA INDONESIA-UJIAN, SOAL. DSB. 

Bahasa Indonesia-Ucapan lihat 
BAHASA INDONESIA-LAF AL 

BAHASA INDONESIA-UJIAN, SOAL, DSB. 499.2107 
x Ujian bahasa Indonesia; Tes bahasa Indonesia; Bahasa Indonesia­

Tes 
xx BAHASA INDONESIA-PENGAJARAN; 

UJIAN BAHASA 

Bahasa Indonesia-Ungkapan lihat 
BAHASA INDONESIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN 

BAHASA INDONESIA-UNSUR SERAP AN 499.2124 
x Bahasa lndonesia-Serapan; Bahasa serapan 
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Bahasa Indonesia untuk orang asing 
lihat BAHASA INDONESIA-BUKU 
PELAJARAN UNTUK ORANG ASING 

BAHASA INDONESIA-VERBA 
Lihat juga BAHASA INDONESIA-SINT AKSIS 
x Bahasa Indonesia-Kata kerja 

BAHASA INDONESIA-W ACANA 499.215 

BAHASA INGGRIS 420 
Pembagian subtajuk yang berlaku untuk subjek bahasa Indonesia dapat 
diterapkan untuk subjek ini. 
Mis.: BAHASA INGGRIS-TATA BAHASA 
xx BAHASA 

Bahasa Inggris-Amerikanisme lihat AMERIKANISME 

BAHASA INGGRIS-DIALEK 427 
Lihat juga AMERIKANISME 

BAHASA INGGRIS-KELOMPOK PEMAKAI (MALAYSIA) 
305.721 595 

BAHASA INGGRIS-KREOL 427 

BAHASA INGGRIS-PinN 427 

Bahasa lntemasional 
lihat BAHASA UNIVERSAL 
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BAHASAIRAHUTU 
x Bahasa Irarutu: Bahasa Kasira 

Bahasa Irarutu Ii/wt BAHASA IRAHUTU 

Bahasa Irian Timur 
liliat BAHASA PAPUA NUGINI 

Bahasa isyarat lihat TULI-ALAT KOMUNIKASI 
juga nama-nama suku bangsa dengan subtajuk -BAHASA ISYARAT, 
ump. SUNDA-BAHASA ISYARAT 

Bahasa Jambi 
lihat BAHASA MELA YU-JAMBI BAHASA JAMEE 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

BAHASA-JARGON 417 
x Slang 

BAHASA JAWA 499.231 
Lihat juga nama-nama dialek bahasa Jawa, 
seperti DIALEK OSING; DIALEK BANYUMAS; dsb. 
xx BAHASA JAW A-DIALEK 

BAHASA JAWA-DIALEK 499.231 7 
Termasuk ke dalam subjek ini adalah nama-nama dialek bahasa Jawa 
di Indonesia, seperti Dialek Tegal, 
Dialek Banyuwangi, Dialek Deli. 
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Bahasa Jawa Kuna lihat BAHASA KA WJ 

Bahasa Jawa Kuna-Bali lilzat BAHASA KA WI 

BAHASA KABERA 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAY A 

BAHASA KAETI 
xx BAHASA-BAHASA JRIAN JAY A 

BAHASA KAHA YAN 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANT AN 

BAHASA KAIBOBO 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 

BAHASA KAIBUS 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAYA 

BAHASA KAIDIPANG 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA KAILI 499.258 3 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA KALABRA 499.281 
xx BAHASA-BAHASA-IRIAN JAY A 
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BAHASA KALISUSU 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA KAMBERAU 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAYA 

BAHASA KAMORO 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAYA 

BAHASA KAMPUNG BARU 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAYA 

BAHASA KANTUK 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANT AN 

Bahasa Kapauku lihat BAHASA EKARI 

BAHASA KARON DORI 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAYA 

Bahasa Kasira lihat BAHASA IRAHUTU 

BAHASA KATINGAN 499.2422 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANTAN 

BAHASA KAWI 499.234 
Termasuk ke dalam subjek ini adalah nama-nama bahasa Jawa Kuna 
di Jawa dan Bali 
x Bahasa Jawa Kuna; Bahasa Jawa ; Kuna-Bali 
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BAHASA KA YU AG UNG 499.2916 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

BAHASA MELAYU 

BAHASA KEDUA 
Lihat juga nama-nama bahasa dengan tajuk tambahan -BAHASA 
KEDUA, 
ump. BAHASA INDONESIA-BAHASA KEDUA 

BAHASA KEI 499.275 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 

BAHASA KELABIT 
x Bahasa Kalabit 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANTAN 

BAHASA-KELOMPOK PEMAKAI 305 .7 

BAHASA KEMTUK 
x Bahasa Kamtuk 
xx BAHASA-BAHASA IRlAN JAY A 

BAHASA KENDA YAN 499.2931 
xx BAHASA-BAHASA-KALIMANTAN 

BAHASA KENY AH 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANTAN 

BAHASA KERINO 499.291 2 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA; BAHASA MELAYU 
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BAHASA KINYARWANDA 496.394 61 
Bahasa nasional Ruanda, Afrika Tengah 

BAHASA KOOi 
xx BAHASA-BAHASA NUSA TENGGARA 

BAHASA KOLOD 
x Bahasa Okolod 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANTAN 

BAHASA KOMERING 499.226 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

Bahasa klise lihat KUSE, BAHASA 

BAHASA KOMODO 499.2621 
xx BAHASA-BAHASA NUSA TENGGARA 

BAHASA KREOL 417 
Lihat juga nama-nama bahasa dengan tajuk tambahan -KREOL; 
ump. BAHASA INGGRIS-KREOL 

BAHASA KUBU 499.2914 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA; 

BAHASA MELA YU 

BAHASA KUPA 497.45 
Bahasa di Amerika Utara yang termasuk dalam kelompok bahasa 
Uto-Aztek 

BAHASA KUTAI 499.2431 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANTAN 
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BAHASA LAGANY AN 
x Bahasa Legenyem 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAY A 

BAHASA LAKI 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA LAMAHOLOT 
xx BAHASA-BAHASA NUSA TENGGARA 

BAHASA LAMALERA 
xx BAHASA-BAHASA NUSA TENGGARA 

Bahasa Lani lihat BAHASA DANI 

BAHASA LAMPUNG 499.227 
Lihat juga nama-nama dialek bahasa Lampung, seperti DIALEK 
ABUNG 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

BAHASA LATIN 470 
x Latin, Bahasa 

BAHASA LAWANGAN 499.2424 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANT AN 

BAHASA LA YOLO 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 
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BAHASA LINDU 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA LEMATANG 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

BAHASA LENGKAYAP 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

BAHASA LINT ANG 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

Bahasa Lisan lihat nama bahasa dengan tajuk tambahan-RAGAM LISAN, 
ump. BAHASA INDONESLA-RAGAM LISAN 

BAHASA LOINANG 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

Bahasa Lombok 499.2435 
lihat BAHASA SASAK BAHASA MAANY AN 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANTAN 

BAHASA MADURA 499.233 

BAHASA MAK.ASAR 499.254; 499.2942 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA MAKlAN 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 
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BAHASA MALAGASI 499.4 

BAHASA MALAYSIA 499.31 
x Bahasa (Melayu) Malaysia 

Bahasa Maloh lihat BAHASA MBALOH 

Bahasa Mandailing 
lihat BAHASA BATAK-ANGKOLA MANDAILING 

BAHASA MANDAR 499.2542 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA MANEM 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAYA 

BAHASA MANGGARAI 
xx BAHASA-BAHASA NUSA TENGGARA 

BAHASA MARIN 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAY A 

BAHASA MASARETE 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 

BAHASA MASIW ANG 
x Bahasa Bonfia 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 
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BAHASA MASSENREMPULU 499.2543 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA MBALOH 
x Bahasa Embaloh; Bahasa Maloh 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANTAN 

Bahasa Meax lihat BAHASA-rvtEY AH 

Bahasa Mekongga lihat BAHASA MEKONGKA 

BAHASA MEKONGKA 
x Bahasa Mekongga 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA MELA YU 499.29 
Mencakupi bahasa-bahasa Melayu di Indonesia. Malaysia, Singapura, 
dan Brunei. Juga nama-nama bahasa Melayu di daerah tertentu, 
ump. BAHASA MELA YU AMBON. 
Li/wt Juf?a BAHASA INDONESIA-DIALEK. 
xx BAHASA INDONESIA 

BAHASA MELA YU AMBON 499.2951 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU; 

BAHASA INDONESIA-DIALEK 

BAHASA MELA YU BACAN 
xx BAHASA INDONESIA-DIALEK 
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BAHASA MELA)T BAKUMPAI 
xx BAHASA INDONESIA-DIALEK 

BAHASA MELA YU BANGKA 499.2916 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA: 

BAHASA INDONESIA-DIALEK 

BAHASA MELAYU BALI 
xx BAHASA INDONESIA-DIALEK 

BAHASA MELA YU BANJAR 499.2933 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANTAN: 

BAHASA INDONESIA-DIALEK 

BAHASA MELA YU BELITUNG 499.2916 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA: 

BAHASA INDONESIA-DIALEK 

BAHASA MELA YU BENGKULU 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA; 

BAHASA INDONESIA-DIALEK 

BAHASA MELA YU BRUNEI 499.33 

BAHASA MELA YU CINA 
xx BAHASA INDONESIA-DIALEK 
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BAHASA MELAYU DELI 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

BAHASA INDONESIA-DIALEK 

BAHASA MELA YU ENDE 
xx BAHASA-BAHASA NUSA TENGGARA; 

BAHASA INDONESIA-DIALEK 

BAHASA MELA YU JAKARTA 499.2921 
lihat juga DIALEK JAKARTA 
xx BAHASA INDONESIA-DIALEK 

BAHASA MELAYU JAMBI 499.2914 
xx BAHASA INDONESIA-DIALEK 

BAHASA MELA YU KU ANT AN 
xx BAHASA INDONESIA-DIALEK 

BAHASA MELAYU KUPANG 
xx BAHASA-BAHASA NUSA TENGGARA: 

BAHASA INDONESIA-DIALEK 

BAHASA MELAYU lANGKAT 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA; 

BAHASA INDONESIA-DIALEK 

BAHASA MELA YU LARANTUKA 
xx BAHASA-BAHASA NUSA TENGGARA; 

BAHASA INDONESIA-DIALEK 
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Bahasa Melayu Malaysia lihat BAHASA MALAYSIA 

BAHASA MELAYU MANADO 499.2941 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI; BAHASA INDONESIA­

DIALEK 

BAHASA MELA YU PALEMBANG 499.2916 
xx BAHASA INDONESIA-DIALEK 

BAHASA-BAHASA SUMATRA 

BAHASA MELAYU PONTIANAK 499.2931 
xx BAHASA INDONESIA-DIALEK 

BAHASA-BAHASA KALIMANT AN 

Bahasa Melayu Proto lihat BAHASA PROTO- MELA YU 

BAHASA MELAYU RIAU 499.2913 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA; BAHASA INDONESIA­

DIALEK 

BAHASA MELA YU SAMBAS 499.2935 
xx BAHASA INDONESIA-DIALEK 

BAHASA-BAHASA KALIMANTAN 

BAHASA MELA YU SERA W AK 

BAHASA MELA YU SERDANG 
xx BAHASA INDONESIA-DIALEK 

BAHASA-BAHASA SUMATRA 
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BAHASA MELA YU SINGAPURA 499.32 

BAHASA MENINGGO 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAYA 

BAHASA MENTA WAI 499.2232 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

BAHASA MEY AH 
x Bahasa Meyakh; Bahasa Meaxy 
xx BAHASA-BAHASA IRJAN JAYA 

Bahasa Meyakh lihat BAHASA MEY AH 

BAHASA MIANGAS 499.25112 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA MINAHASA 499.2512 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA MINAHASA-DIALEK 499.2517 
lihat juga BAHASA TOMBULU; BAHASA TONSEA; BAHASA 
TO LOUR 

BAHASA MINANGKABAU 499.2231 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

BAHASA MONGONDOW 499.2513 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 
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BAHASA MORI 499.2526 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA MORONENE 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA MUALANG 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANT AN 

BAHASA MUKO-MUKO 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

BAHASA MUNA 499.2534 
x Bahasa Wuna 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA MURUT 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANTAN 

BAHASA MUSI 499.2916 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA; 

BAHASA MELA YU 

Bahasa nasional lihat BAHASA INDONESIA 

BAHASA NAPU 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 
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BAHASA NGADA 
xx BAHASA-BAHASA NUSA TENGGARA 

BAHASA NlAS 499.2227 
x Bahasa Sikule 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

BAHASA NUFOR 
x Bahasa N umfor 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAY A 

Bahasa Nugini /ihat BAHASA PAPUA NUGINI 

BAHASA NUSALAUT 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 

Bahasa Nusantara /ihat BAHASA INDONESLA 

BAHASA OGAN 499.2916 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA; 

BAHASA MELA YU 

BAHASA ORANG HUTAN 
x Bahasa Sokop 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

BAHASA ORANG LAUT 499.2913 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA; 

BAHASA MELA YU 
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BAHASA OT-DANUM 
x Bahasa Dohoi: Bahasa Danum 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANT AN 

Bahasa Ot-Siang liluu BAHASA SIANG 

BAHASA PAGI 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAY A 

BAHASA PAMONA 499.2583 
xx BAHASA-BAHASA SUI.A WESI 

BAHASA P ANESAK 499.2916 
x Bahasa Penesak 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA: 

BAHASA MELA YU 

BAHASA PAPUA NUGINI 499.7 
x Bahasa lrian Timur: Bahasa Nugini 

Bahasa Pasemah lihat BAHASA BASEMAH 

BAHASA PASIR 499.2431 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANT AN 

BAHASA PAT ANI 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 
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BAHASA PEKAL 499.2915 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA; 

BAHASA MELA YU 

Bahasa Pemrograman lihat BAHASA PROGRAM 

BAHASA PENIHING 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANTAN 

Bahasa percakapan lihat BAHASA CAKAP AN 

BAHASA PERT AMA 
x Bahasa lbu 

BAHASA-PETA 912.14 
lihat juga nama-nama bahasa ter-
tentu dengan tajuk tambahan -PETA, 
ump. BAHASA ACEH-PETA; juga 
kelompok-kelompok bahasa, seperti 
BAHASA-BAHASA IRIAN JA YA-PETA 
x Peta Bahasa 
xx ATLAS; BAHASA-ATLAS; LINGUISTIK-ATLAS; PETA 

BAHASA PIDIE 
xx BAHASA ACEH; BAHASA-BAHASA SUMATRA 

BAHASA PIJIN 417 
Lihat juga nama bahasa dengan tajuk 
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tambahan -PIJIN: 
ump. BAHASA INGGRIS-PIJIN 

BAHASA PIPIKORO 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA PONOSAKAN 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA PRANCIS-DIALEK 447 
Lihat juga BAHASA PRUVENSO 

Bahasa profesi lihat LARAS BAHASA 

BAHASA PROGRAM (KOMPUTER) 
Lihat juga bahasa khas komputer, seperti BASIC. FORTRAN. dsb. 
x Bahasa Pemrograman 

BAHASA-PROGRAM KOMPUTER 
xx PROGRAM KOMPUTER 

Bahasa prokem Lihat BAHASA INDONESIA-JARGON 

BAHASA PROTO-MELA YU 499.2 
x Bahasa Melayu Proto 

Bahasa Provensal Lihat BAHASA PR UVENSO 
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BAHASA PRUVENSO 447 
Li/wt juga BAI IASA PRANCIS-DIALEK 
x Bahasa Provcnsal 

BAHASA PUNAN 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANTAN 

BAHASA RAP ANU I 499.5 
x Bahasa Ea!'IL'r Island 
xx BAHASA l'OLINESIA 

BAHASA RATAH/\N 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA RAWAS 499.2916 
xx BAHASA-B:\HASA SUMATRA: 

BAHASA MELA YU 

BAHASA REJAN<; 499.224 
Dipakai untuk !'uhji:k bahasa Rejang Lebong 
xx BAHASA-H:\HASA SUMATRA 

Bahasa Remaja lihat BAHASA INDONESIA-JARGON 

BAHASA ROMA 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 

BAHASA ROMAN 470 
Lihat juga BAHASA IT ALIA; BAHASA 
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PORTUGIS; BAHASA PRANCIS; BAHASA 
RUMANIA BAHASA SPANYOL 
x Bahasa Romanika 
xx BAHASA INDO-EROPA 

Bahasa Romanika lihat BAHASA ROMAN 

BAHASA ROTI 
x Bahasa Rote 
xx BAHASA-BAHASA NUSA TENGGARA 

BAHASA SABU 
xx BAHASA-BAHASA NUSA TENGGARA 

BAHASA SAKAI 499.2913 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA; 

BAHASA MELA YU 

BAHASA SALUAN 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA SAMA 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA SAMPIT 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANTAN 

BAHASA SANANA 
x Bahasa Senana 
xx MAHASA-BAHASA MALUKU 
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BAHASA SANGEN 499.2424 
lilzat juga DIALEK DAY AK SANG EN 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANT AN 

Bahasa Sangihe lihat BAHASA SANGIR 

BAHASA SANGIR 499.25111 
Lihat juga BAHASA SANGIR-TALAUD 
x Bahasa Sangihe 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA SANGIR-TALAUD 499.2511 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA SANGGAU 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANTAN 

BAHASA SASAK 499.2612 
x Bahasa Lombok 
xx BAHASA-BAHASA NUSA TENGGARA 

BAHASA SEKAK 499.228 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

BAHASA SE KAP AN 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANTAN 

BAHASA SELA Y AR 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 
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BAHASA SEMANDANG 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANTAN 

BAHASA SEMA WA 
xx BAHASA-BAHASA NUSA TENGGARA 

BAHASA SEMBAKUNG 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANTAN 

BAHASA SEMENDE 499.2916 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA; 

BAHASA MELA YU 

Bahasa Senana lihat BAHASA SANANA 

BAHASA SENT ANI 
xx BAHASA-BAHASA IRAN JAYA 

BAHASA SERAM 499.2734 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 

Bahasa Serapan lihat BAHASA INDONESIA-UNSUR SERAPAN 

BAHASA SERA WAI 499.2915 
x Bahasa Bengkulu 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA; 

BAHASA MELA YU 
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BAHASA SIANG 
x Bahasa Ot-Siang 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANTAN 

BAHASA SIKA 
x Bahasa Sikka 
xx BAHASA-BAHASA NUSA TENGGARA 

Bahasa Sikule lihat BAHASA NIAS 

BAHASA SILADANG 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

Bahasa Simalungun lihat BAHASA BATAK-SIMALUNGUN 

Bahasa Simalur lihat BAHASA SIMEULUE 

BAHASA SIMEULUE 499.2212 
x Bahasa Simalur 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

BAHASA SINGKIL 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 

BAHASA SKO 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAYA 

Bahasa Sokop lihat BAHASA ORANG HUT AN 
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BAHASA SULU 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANTAN 

BAHASA SUMBA 
xx BAHASA-BAHASA NUSA TENGGARA 

BAHASA SUMBA WA 499.2613 
xx BAHASA-BAHASA NUSA TENGGARA 

BAHASA SUNDA 499.232 
Termasuk bahasa Sunda Kuna. 
lihat juga nama-nama dialek bahasa 
Sunda. seperti DIALEK KUNINGAN 
xx BAHASA SUNDA-DIALEK 

BAHASA SUNDA-DIALEK 499.2327 
Termasuk ke dalam subjek ini nama-nama dialek bahasa Sunda di 
Indonesia, seperti dialek Priangan. Banten. Cirebon 

BAHASA SUWAWA 499.2514 
xx BAHASA-BAHASA SUL.A WESI 

BAHASA TABLA 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAY A 

Bahasa Tabuyan lihat BAHASA TA WOY AN 

BAHASA TAGALOG 499.11 
xx BAHASA-BAHASA PILIPINA 



BAHASA T AMAN 
xx BAHASA-BAHASA KAUMANTAN 

BAHASA T AMBUNAN 
xx BAHASA-BAHASA KAUMANT AN 

BAHASA TAMUAN 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANi AN 

BAHASA T Al.AUD 499.25112 
Lihat ju~a BAHASA SANGIR-TALAUD 
xx BAHASA-BAHASA SULA WESl 

BAHASA TANAHMERAH 
xx BAHASA-BAHASA lRIAN JAYA 

BAHASA TANIMBAR 499.2751 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 

BAHASA T ANJUNG 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANT AN 

Bahasa Tapanuli lihat BAHASA BAT AK 

BAHASA T ARAKAN 
xx BAHASA-BAHASA KALJMAN1AN 

BAHASA TARANGAN 
xx BAHASA-BAHASA MALUKtJ 



BAHASA TAWOYAN 
x Bahasa Tabuyan 
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xx BAHASA-BAHASA KALIMANTAN 

Bahasa Tehid lihat BAHASA TEHIT 

BAHASA TEHIT 499.281 
x Bahasa Tehit 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAYA 

BAHASA TELUTI 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 

BAHASA TERAP AN 418 
Lihat juga BENTUK SAP AAN 

BAHASA TERNATE 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 

BAHASA TETUM 499.2636 
x Bahasa Tetun; 
xx BAHASA-BAHASA NUSA TENGGARA 

Bahasa Tetun lihat BAHASA TETUM 

BAHASA TEUN 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 
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BAHASA TIDORE 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 

BAHASA TIDUNG 499.2437 
xx BAHASA-BAHASA KALIMANT AN 

BAHASA TIMOR 
Termasuk di dalamnya adalah bahasa-bahasa di Timor-Timur, seperti 
Bahasa Dawan, Atoni, Ambenu, Waikemu. 
x Bahasa Timor Timur 

Bahasa Timor Timur lihat BAHASA TIMOR 

BAHASA TINOMBO 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

Bahasa Tiruan lihat BAHASA ARTIFISIAL 

BAHASA TOBARU 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 

BAHASA TOBATI 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAYA 

BAHASA TOBELO 499.2711 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 

BAHASA TOLAKI 499.2531 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 



85 

BAHASA TOLITOLI 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA TOMBULU 499.2512 
Lihat juga BAHASA MINAHASA-DIALEK 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA TOMINI 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

Bahasa Tompakewa lihat BAHASA TOTEMBOAN 

BAHASA TONDA 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAYA 

BAHASA TONDANO 499.2512 
Lihat juga BAHASA TOULOUR 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA TONSAWANG 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA TONSEA 499.2512 
Lihat juga BAHASA MINAHASA-DIALEK 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

Bahasa Tontemboan lihat BAHASA TOTEMBOAN 

BAHASA TOTEMBOAN 
x Bahasa Tontemboan; 

BahasaTompakewa 

499.2512 

xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 
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BAHASA TORAJA 499.241 

Li/wt juRa BAHASA TORAJA SAQDAN 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA TORAJA SAQDAN 499.2541 
Lihat juga BAHASA TORAJA 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA TOULOUR 499.2512 
Lihat juga BAHASA TONDANO; 

BAHASAMINAHASA-DIALEK 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA TUKANGBESI 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA TUKUDEDE 
xx BAHASA-BAHASA NUSA TENGGARA 

BAHASA-UJIAN, SOAL, DSB 407 
Lihat juga BAHASA INDONESIA-UJIAN, SOAL, DSB 
x Tes Bahasa 
xx UJIAN BAHASA 

BAHASA UKI 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA ULU 
xx BAHASA-BAHASA SUMATRA 
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BAHASA UNIVERSAL 401 .3 
lihat juga BAHASA ESPERANTO 
x Bahasa internasional; Bahasa dunia: 

lnternasional, Bahasa: Universal. Bahasa 

BAHASA UTO-AZTEK 497.4 
Termasuk ke dalam kelompok bahasa ini adalah bahasa Aztek, Hopi. 
Kupa, dan Uto 

BAHASA WABO 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAY A 

BAHASA W AESAMA 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 

BAHASA WAEMOA 
xx BAHASA-BAHASA NUSA TENGGARA 

BAHASA W AKASIHU 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 

BAHASA W AMBON 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAYA 

BAHASA WARES 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAY A 

BAHA WA W ARIS 
xx BAHASA-BAHASA !RIAN JAYA 
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BAHASA WAROPEN 
xx BAHASA-BAHASA I RIAN JAY A 

BAHASA WATUBELA 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 

BAHASA WEMALE 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 

BAHASA WERET Al 
xx BAHASA-BAHASA IRIAN JAYA 

BAHASA WET AR 
xx BAHASA-BAHASA NUSA TENGGARA 

BAHASA WOISIKA 
xx BAHASA-BAHASA NUSA TENGGARA 

BAHASA WOLIO 499.253 4 
Lihat juga BAHASA MUNA-BUTON 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

BAHASA WOTU 
xx BAHASA-BAHASA SULAWESI 

Bahasa Wuna lihat BAHASA MUNA 

BAHASA Y AMDENA 
xx BAHASA-BAHASA MALUKU 

BALADA 
Sajak kisahan romantis atau sentimental yang terdiri atas bait-bait 
pendek berlarik empat. 
xx PUISI; KESUSASTRAAN 



BANYOLAN 
Drama kocak dan ringan, 
xx DRAMA 
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BARATAYUDHA 899.234 3 
lihat juga MAHABARA TA 
xx CERITA WAYANG 

Bentuk kata , Ilmu lihat MORFOLOGI 

BENTUK SAP AAN 499.218 
Morfem, kata, atau frase yangdipergunakan untuk saling merujuk 
dalam situasi pembicaraan. 
x Kata Sapaan; Sapaan 
xx BAHASA-TERAPAN; PRONOMINA; 

SOSIOLINGUISTIK 

Berpidato lihat PIDATO 

BIBLIOGRAFI 010; 011; 016 
lihat juga BUKU; INDEKS; KATALOGISASI; dan subjek-subjek 
khusus dengan tajuk tambahan -BIBLIOGRAFI, 
ump. BAHASA INDONESIA-BIBLIOGRAFI 

BID AL 
xx PERIBAHASA 

BILANGAN 
xx MATEMA TIKA 
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BILINGUALISME 306.446; 404.2: -042 
x Kedwibahasaan: Dwibahasa 
xx BAHASA DIGLOSIA 

BINATANG-CERIT A 
Liluit juga BINATANG DALAM KESUSASTRAAN: FABEL; juga 
nama-nama binatang dengan tajuk tambahan -CERIT A 
ump. KANCIL-CERIT A; dsb. 
x Cerita binatang; Legenda binatang; Dongeng binatang 
xx BINATANG DALAM KESUSASTRAAN; FABEL FIKSI 

Bio-Bibliografi lihat PENGARANG; atau nama pengarang tertentu. Juga 
subjek tertentu dengan tajuk tambahan -BIO-BIBLIOGRAFI ; 
mis. KESUSASTRAAN-INDONESIA-810-BIBLIOGRAFI 

BIOG RAFI 920; -092 
Digunakan untuk kumpulan biografi yang tidak terbatas pada satu 
negara atau golongan orang. Karya tentang penulisan biografi dima­
sukkan dalam subjek BIOGRAFI (SEBAGAJ BENTUK SASTRA). 
Lihat juga: AUTOBIOGRAFI. 
Juga nama-nama negara atau kota, serta subjek-subjek khusus dengan 
tajuk tambahan -BIOGRAFI, 
mis. INDONESIA-BIOGRAFI; BAHASA-BIOG RAFI 
x Riwayat hidup 

BIOGRAFI (SEBAGAI BENTUK SASTRA) 
Digunakan untuk karya tentang biografi yang disajikan dalam bentuk 
karya sastra. Lihat juga AUTOBIOGRAFL BIOGRAFI SASTRA 

BIOGRAFI SASTRA 
Lihat juga nama angkatan sastra dengan tajuk tambahan -BIOGRAFI, 
ump. KESUSASTRAAN INDONESIA-ANGKATAN 66-BIOGRAFI 
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BIOLOGI-PERISTILAHAN 

BIOSKOP 
Lilrat juga FILM DOKUMENTER 
x Gambar hidup 
xx SIN EMA; SINEMA TOGRAFI 

Bisu-Alat komunikasi lihat TULl-ALAT KOMUNIKASI 

BUDAY A INDONESIA 
xx KEBUDA Y AAN 

Buku, Timbangan lihat TIMBANGAN BUKU 

BUKU ACUAN 
x Buku Rujukan; Acuan, Buku; Buku Referensi 
xx BUKU PANDUAN 

Buku alamat lilzat DIREKTORI 

BUKU ANAK 
x Literatur anak 

BUKU BAJAKAN 
lihat juga HAK CIPT A-PEMBAJAKAN 
xx HAK CIPTA 

BUKU DAN BACAAN 
Digunakan untuk karya tentang membaca untuk informasi dan 



92 

kebudayaan. nasihat kepada pembaca dan survei tentang minat baca . 
Li/wt juga TIMBANGAN BUKU : PUST AKA ANAK 
x Penilaian buku: Buku-Penilaian 
xx KOMUNIKASI ; MEMBACA: PENDIDIKAN 

Buku komik Ii/wt KOMIK-BACAAN 

BUKU PANDUAN 
Termasuk buku petunjuk, pedoman dan penuntun. 
Lihat juga BUKU ACUAN ; dan nama-nama subjek dengan tajuk 
tambahan -BUKU PANDUAN; 
mis. PENERJEMAHAN-BUKU PANDUAN. 
x Buku Petunjuk; Buku Pedoman; Buku Rujukan 
xx DIREKTORI 

Buku Pedoman lihat BUKU PANDUAN; BUKU ACUAN 

BUKU PELAJARAN 
Subjek mengenai buku pelajaran. Untuk subjek tertentu, gunakan tajuk 
tambahan -PELAJARAN, 
ump. BAHASA INDONESIA-PELAJARAN 
x Buku sekolah; Buku teks 

Buku Petunjuk lihat BUKU DAN BACAAN; 
KRITIK 

Buku Referensi lihat BUKU PANDUAN; 
BUKU ACUAN 

Buku sekolah lihat BUKU PELAJARAN 
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BUKU TAHUNAN 
Li/wt JuRa subjek-subjek umum nama organisasi dengan tajuk tambahan 
-BUKU TAHUNAN. 
ump. UNIVERSITAS INDONESIA-BUKU TAHUNAN 

Buku teks lihat BUKU PELAJARAN 

BULAN BAHASA 
Lihat JuRa PUSA T PEMBINAAN DAN 
PENGEMBANGAN BAHASA; SUMPAH PEMUDA 
x Bulan Bahasa dan Sastra 

Bulan Bahasa dan Sastra lihat BULAN BAHASA 

Bunga rampai lihat nama-nama subjek dengan tajuk tambahan -BUNGA 
RAMP AI, 
ump. BAHASA INDONESIA-BUNGA RAMPA! 

Bunyi bahasa. Ilmu lihat FONOLOGI 

Bunyi bahasa. Satuan lihat FONEM 

Bunyi bahasa. Sistem lihat FONETIK 

BUTA HURUF 
x Huruf. Buta; Tunaaksara 
xx Pendidikan 



CANDRASANGKALA 
xx LAMBANG 

Cerita Ii/wt 

c 

ALKITAB-CERITA; BINATANG-CERITA; CERITA LAMA: 
BURUNG-CERITA; CERITA DETEKTIF: CERITA HANTU : 
CERITA HOROR; CERITA LAUT: CERITA NATAL: CERITA 
PANJI; CERITA PENDEK: CERITA PETUALANGAN: CERITA 
SEJARAH; CERITA WAYANG: DONGENG; FIKSI: LELUCON: 
OPERA CERITA 

Cerita Alkitab lihat ALKJT AB-CERIT A 

Cerita anak lihat DONGENG 

Cerita bahari lihat CERITA LAUT 

CERITA BERANT Al 
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CERIT A BERBINGKAJ 

CERIT A BERSAMBUNG 

Cerita binatang Ii/wt BINATANG-CERITA 

CERIT A DETEKTIF 
x Detektif. Cerita 
xx FIKSI 

Cerita dongeng lihat DONGENG 

Cerita duka lihat TRAGEDI 

CERIT A FANT ASI 
Lihat juga CERIT A HANTU 
x Fantasi, Cerita 
xx FIKSI 

CERITA HANTU 
Lihat JuKa CERITA FANT ASI 

Cerita Historis lihat CERIT A SEJARAH 

CERITA HOROR 
x Cerita ngeri 
xx FIKSI 

Cerita khayal ilmiah lihat FIKSI ILMU 
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Cerita kuno lihat CERITA LAMA; CERITA RAKYAT 

CERIT A KABA 899.223 13 
Li/wt Juga CERIT A T AMBO 
xx KESUSASTRAAN MINANGKABAU 

CERITA LAMA 
Lihat juga DONGENG; CERITA RAKYAT; FABEL; MITOLOGI 
x Cerita purbakala; Tradisi 
xx CERIT A RAKYAT; FIKSI; KESUSASTRAAN 

CERITA LAUT 
x Laut, Cerita; Cerita bahari 
xx FIKSI; CERITA PETUALANGAN 

Cerita lucu lihat ANEKDOT 

CERITA NATAL 

Cerita ngeri lihat CERITA HOROR 

CERITA PANJI 
xx FILOLOGI INDONESIA; KESUSASTRAAN INDONESIA 

KLASIK 

CERITA PENDEK 808.830 l '? 
Untuk karya kumpulan cerita pendek oleh seseorang atau beberapa 
orang pengarang. Karya tentang teknik menulis cerita pendek /ihat 
CERITA PENDEK-TEKNIK PENUUSAN 
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x Cerpen 
xx FIKSI: KARY A SASTRA KESUSASTRAAN-KUMPULAN: 

KESUSASTRAAN INDONESIA 

CERITA PENDEK-INDEKS 
xx INDEKS 

CERIT A PEND EK-SA YEMBARA 
xx SASTRA-SA YEMBARA 

CERITA PENDEK-TEKNIK PENULISAN 
808.066 

Cerita percintaan lihat ROMAN 

Cerita perumpamaan lihat P ARABEL 

CERIT A PETUALANGAN 
Lihat juga BACAAN ANAK; KESUSASTRAAN ANAK 

Cerita purbakala lihat CERIT A LAMA; 
CERITA RAKYAT 

CERITA RAKYAT 398.2 

Boleh dilengkapi dengan tajuk geografi, mis. CERITA RAKYAT­
SULAWESI; atau nama suku bangsa, mis. CERITA RAKYAT­
SUNDA. 
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Gunakan juga untuk diskusi mengenai cerita rakyat secara umum, atau 
untuk sebuah cerita atau kumpulan cerita yang berbentuk lisan. 
lihat juga DONGENG: PERIBAHASA 
x Folklor 
xx KESUSASTRAAN 

CERITA RAKYAT-INDONESIA 398.204 9921 

Cerita rekaan lihat FIKSI 

Cerita rekaan ilmu Ii/we FIKSI ILMU 

CERITA ROMAN 808.83 
x Cerita ~rcintaan: Roman, Cerita 
xx FIKSL KESUSASTRAAN-KUMPULAN 

CERlTA SEJARAH 
Lilzat juf?a BA BAD: HIKA YA T 
x Fiksi sejarah: Cerita historis: Historis, Fiksi: Sejarah. Fiksi. 
xx FIKSI; SEJARAH 

CERITA TAMBO 899.223 13 
Li/tat juga CERIT A KABA 
xx KESUSASTRi\AN MINANGKABAU 

Cerita tua lihat CERITA LAMA CERITA RAKYAT 

CERITA WAYANG 
liJwt juga BARAf A YUDHA; KESUSASTRAAN JAW A­
CARANGAN: MAHABARATA 
x Wayang, Caita 
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CINT A DALAM KESUSASTRAAN 
Li/wt juf.?a SEKS DALAM KESUSASTRAAN 
x Percintaan dalam kesusastraan 
xx KESUSASTRAAN: SEKS DALAM KESUSASTRAAN 

CIPT A (SASTRA, SENI. DSB.) 
Lihat juga KREASI (SASTRA. SENI, DSB.) 
x Daya Cipta: Ilham: Inspirasi 

OTRA 
Unsur dasar yang khas dalam karya prosa atau puisi 
xx PROSA; PUISI 



D 

DADAISME 
Gerakan seni dan sastra pada awal abad XX 
xx KESUSASTRAAN, ALIRAN 

Daftar istilah lihat nama-nama dan subjek dengan tajuk tambahan 
PERISTILAHAN, 
ump. LINGUISTIK-PERISTILAHAN 

Daftar kata lihat nama-nama bahasa atau subjek dengan tajuk tambahan 
KAMUS, ump. EKONOMI-KAMUS; 
BAHASA JERMAN-KAMUS: dsb. 

DALANG 
xx TEATER; WAYANG 

Dandanan panggung lihat TEATER-KOSTUM 

Daya cipta lihat CIPT A (SASTRA, SENI. DSB.) 
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DEBAT DAN PERDEBATAN 
Li/wt JuRu KELOMPOK DISKUSI 
x Argumentasi ; Diskusi ; Perdebatan 

Deiksis lihat nama bahasa dengan tajuk tambahan -DEIKSIS, 
ump. BAHASA INDONESIA-DEIKSIS 

DEKLAMASI 
x Baca puisi 

DEKLAMASI, SENI 
x Seni deklamasi; Seni baca puisi ; Baca puisi, Seni 

DEKONSTR UKSI 
Aliran kesusastraan yang memakai metode yang dilandasi oleh feno­
menologi dan skeptisisme dalam membaca sebuah teks sastra/filsafat 
xx KESUSASTRAAN, ALIRAN 

Derivasi lihat KA TA, DERJV ASI 

Detektif-Cerita lihat CERITA DETEKTIF 

Dialek lihat nama bahasa dengan tajuktambahan-DIALEK, 
ump. BAHASA INDONESIA-DIALEK; atau nama dialek bahasa 
tertentu, seperti DIALEK JAKARTA 

Dialek-atlas lihat BAHASA-ATLAS 



DlALEK ABUNG 
xx BAHASA LAMPUNG 

DlALEK BANJAR HULU 
xx BAHASA BANJAR 

DlALEK BANJAR KUALA 
xx BAHASA BANJAR 

DlALEK BANYUMAS 
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499.2933 

499.2933 

499.2313 
xx BAHASA JAW A-DlALEK 

Dialek Banyuwangi lihat DlALEK OSING 

Dialek Betawi lihat DlALEK JAKARTA 

DlALEK CIREBON 499.2316; 499.2324 
xx BAHASA JAW A-DlALEK; BAHASA SUNDA-DIALEK 

DIALEK DAY AK IBAN 
xx BAHASA DAY AK; BAHASA IBAN 

DlALEK DAY AK KENAN 
xx BAHASA DAY AK 

DlALEK DAY AK NGAJU 
xx BAHASA DAYA.I< 

499.241 1 



DIALEK DAY AK SANG EN 
xx BAHASA DAY AK 

DIALEK JAKARTA 

103 

499.292 1 
Lihat juga BAHASA MELA YU JAKARTA 
x Dialek Betawi 
xx BAHASA INDONESIA-DIALEK 

DIALEK KROE 
xx BAHASA LAMPUNG 

DIALEK PESISIR 
xx BAHASA LAMPUNG 

DIALEK OSING 
x Dialek Using 
xx BAHASA JAWA-DIALEK 

DIALEK SURABAYA 499.231 4 
xx BAHASA JAWA-DIALEK 

DIALEK TEGAL 499.231 1 
xx BAHASA JAWA-DIALEK 

Dialek Using lihat DIALEK OSING 

DIALEK TOLOGI 417; -7 
Lihat juga SOSIOLINGUISTIK 
xx LINGUISTIK 
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Dialog [ihat DRAMA 

DIGLOSlA 
lihat jtt!(ll nama-nama bahasa dengan tajuk tambahan -DIGLOSIA, 
ump. BAHASA INDONESIA-DIGLOSlA 
xx BIUMGUALISME 

DI KS I 808.04? 
Lihat juga GAY A BAHASA 
x Pilihan kata 

DIREKTORI 
Digunakan untuk karya tentang direktori dan bibliografi direktori . 
Lihat juga nama negara, lembaga, dan kelompok masyarakat dengan 
tajuk tambahan -DIREKTORI, 
ump. lNDONESlA-DIREKTORI ; BATAN-DlREKTORI ; PENELITI­
DIREKTORI 
x Buku alamat 
xx BUKU P ANDUAN 

DISERTASI DAN SKRIPSI 
Digunakan sebagai subjek untuk karya disertasi , tesis , dan skripsi 
sar1ana. 

Diskusi lihat DEBAT DAN PERDEBATAN; PERCAKAPAN 

DIS LE KS IA 
xx MEMBACA 

bokumen lihat PIAGAM 
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DOKUMENTASI 
Liliat juga subjek-subjek dengan tajuk tambahan -DOKUMENTASL 
ump. KESUSASTRAAN-DOKUMENT ASI 
xx INFORMASL ILMU 

Dokumenter, Film lihac FILM DOKUMENTER 

DONGENG (Dapat dilengkapi dengan nama geografi) 398.2 
Lihat juga CERIT A RAKYAT 
x Cerita anak; Cerita dongeng 
xx FIKSI; CERITA RAKYAT; KESUSASTRAAN; KESUSASTRA­

AN ANAK; LEGENDA 

Dongeng binatang lihat BIN AT ANG-CERIT A 

Dongeng rakyat lihat CERIT A RAKYAT 

DRAMA 
Digunakan untuk karya kesusastraan yang disajikan melalui lakuan dan 
dialog. 
Lihat juga DRAMA ABSURD; DRAMA SEKOLAH ; KOMEDI ; 
OPERA; P ANTOMIM; PLOT; SANDIW ARA; TEATER; TRAGEDI 
x Panggung, Seni drama 
xx KESUSASTRAAN;TEATER 

Drama, Kritik lihat KRITIK DRAMA 

DRAMA, PENULIS 
x Penulis drama 
xx DRAMA; PENGARANO: PENYAIR 



Drama, Plot liluzt PLOT 

DRAMA ABSURD 
Lihat juga TEATER ABSURD 
x Absurd 
xx DRAMA 

DRAMA DALAM PENDIDIKAN 
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DRAMA INDONESIA 899.212 
x Indonesia-Drama 
xx DRAMA 

DRAMA INDONESIA-APRESIASI 899.21209 

DRAMA INDONESIA-KUMPULAN 899.212 
xx DRAMA-KUMPUlAN 

DRAMA INDONESIA-SA YEMBARA 899.212 
xx KESUSASTRAAN-SA YEMBARA 

DRAMA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK 899.212 09 
xx DRAMA-SEJARAH DAN KRITIK 

DRAMA KEAGAMAAN 
Lihat jugu SANDIWARA NATAL SANDIWARA PASKAH 
x Agama-Drama 
xx DRAMA; DRAMA DALAM PENDIDIKAN; 

SASTRA KEAGAMAAN 
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DRAMA-TEKNIK 808.2; 808.066 
lilzut JuKu SANDIWARA RADIO-TEKNIK; SANDIWARA TE­
LEVISI-TEKNIK 
x Penulisan sandiwara, Sandiwara, Penulisan 
xx KEPENGARANGAN: WATAK DALAM KESUSASTRAAN 

DRAMA TELEVISI 
lihut juga DRAMA RADIO 

DRAMATURGI 
Keahlian ilmu teknik penyusunan karya dramatik 
xx Drama; Teater 

Dwibahasa lihat BILINGUALISME 



E 

EJAAN 
Lihat juga EJAAN, PERUBAHAN: dan nama-nama bahasa dengan 
tajuk tambahan -EJAAN, 
ump. BAHASA INDONESlA-EJAAN 

EJAAN, PERUBAHAN 
x Bahasa lndonesia-Pembaruan ejaan yang disempurnakan: 

Bahasa lndonesia-Pembaruan ejaan: 
Pembaruan ejaan; Penyempurnaan ejaan 

xx BAHASA INDONESlA-EJAAN 

EKSISTENSlALISME 
Aliran filsafat yang dalam sastra mengacu pada karya sastra yang 
menegaskan bahwa hanya manusia yang bereksistensi. 
xx FENOMENOLOGI; FILSAFAT MODERN; 

KESUSASTRAAN-ALIRAN . MET AFISIKA; ONTO LOG I 

EKSPRESIONISME 
AJiran seni dan sastra yang mencanangkan pengucapan pribadi untuk 
ciptaan-ciptaannya. 
xx KESUSASTRAAN-ALIRAN 
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ELEGI 
x Puisi ratapan; Sajak ratap 

Emblem lihat SIMBOLISME 

EMPIRISME 
Lihat juga PRAGMA TISME 
xx FILSAFAT 
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ENSIKLOPEDI DAN KAMUS 030; -3 
Lihat juga KAMUS DWIBAHASA; KAMUS EKABAHASA; serta 
nama-nama bahasa dan subjek tertentu dengan tajuk tambahan -
KAMUS, 
ump. BAHASA PRANCIS-KAMUS; EKONOMI-KAMUS, dsb.; 
atau subjek tertentu dengan tajuk tambahan -ENSIKLOPEDI. 
ump. AGAMA- ENSIKLOPEDI; EKONOl'vfi-ENSIKLOPEDI 
x Glosari; Kamus 

EPIGRAFI 
llmu yang mempelajari tulisan kuno pada prasasti-prasasti 

EPIGRAM 

EPIK 
Sajak kisahan panjang tentangpahlawan dsb. 
Lihat juga WIRACARIT A 
x Epos; sajak 
xx PUISI 

Epos, Sajak [ihat EPIK 
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ESAI 
lilzat juga tulisan-tulisan esai dalam kesusastraan negara tertentu. 
seperti ESAI INDONESIA ESAI JEPANG; dsb. 
x Esei 
xx KESUSASTRAAN 

ESAI INDONESIA 899.214 
Untuk kumpulan esai sastra oleh beberapa pengarang Indonesia 
x Indonesia-Esai 
xx ESAI 

Esei Lihat ESAI 

ESPERANTO 
xx BAHASA UNIVERSAL ESTETJKA Lihat AESTETIKA 

ETIMOLOGI 412; -2 
Dipakai sebagai subjek mengenai asal-usul atau sejarah kata ; juga 
dipakai sebagai tajuk tambahan pada bahasa tertentu, 
ump. BAHASA JNDONESIA-ETIMOLOGI 
x Asal-usu! kata; Kata, asal-usul; Kata, sejarah; Sejarah kata 
xx BAHASA; LINGUISTIK 

ETN OLINGUISTIK 306.440 89 
Li/wt juga LINGUISTJK ANTROPOLOGI 
xx LINGUISTJK; SOSIOLINGUISTIK 

Evaluasi sastra Lihat KESUSASTRAAN-SEJARAH DAN KRITIK 



F 

FABEL 
Lihat juga BINATANG-CERITA 
xx ALEGORI;CERITA RAKYAT; FIKSL 

KESUSASTRAAN; LEGENDA PAR.\BEL 

FAKSIMILE 
Lihat juga MANUSKRIP 

F AKULTAS SASTRA 
juga nama-nama fakultas sastra pada uniwr:->itas tertentu, 
ump. FAKULTAS SASTRA UNIVERSIT.\S INDONESIA 

Falsafah lihat FILSAF AT 

FENOMENOLOGI 
Lihat juga EKSISTENSIALISME 
xx FILSAFAT MODERN 

FIKSI 
Lihat juga CERITA DETEKTIF; CERI l'A FANTASI; CERITA 
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HANTU; CERITA SEJARAH; CERITA LAUT; CERITA PENDEK; 
CERITA ROMAN; CERITA RAKYAT; DONGENG; FABEL; FIKSI 
ILMU; FIKSI INDONESIA FIKSI INGGRIS; LEGENDA; ROMAN 
PICISAN; dsb. 
x Novel; Cerita rekaan 
xx KESUSASTRAAN 

FIKSI, POPULER 
x Novel, populer 

FIKSI ABSURD 
x Absurd 

FIKSI ANAK 
xx KESUSASTRAAN ANAK 

Fiksi historis lihat CERIT A SEJARAH 

FIKSI ILMU 
x Cerita khayal ilmiah; Cerita rekaan ilmu 
xx FIKSI 

FIKSI INDONESIA 899.213 
Perlakukan karya fiksi dalam bahasa lain sebagaimana subjek ini. 
Subjek ini mencakupi karya fiksi yang berupa karya saduran dari karya 
sastra asing. 
x Indonesia. fiksi 
xx FIKSI 

FIKSI INDONESIA-APRESIASI 899.213 
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FIKSI INDONESlA-SEJARAH DAN KRITIK 899.213 09 

FIKSI INDONESlA-TERJEMAHAN 899.213 
Subjek i.ni digunakan untuk mengelompokkan karya fiksi terjemahan 
dari bahasa lain ke bahasa Indonesia atau dari bahasa Indonesia ke 
bahasa lain . Gunakan nama bahasa lain sebagai tajuk tambahan jika 
dianggap perlu, 
mis. FIKSI INDONESIA-TERJEMAHAN-INGGRIS 

FIKSI INDONESlA-TERJEMAHAN-ASING 
(Masuk.kan karya fiksi terjemahan dalam fiksi bahasa sasaran jika fiksi 
sumber tidak jelas.) 

FIKSI PETUALANGAN 

FIKSI-PLAGIA T 

Fiksi-Plot lihat PLOT (DRAMA, FIKSI, DSB) 

Fiksi sains lihat FIKSI ILMU 

Fiksi sejarah lihat CERITA SEJARAH 

FIKSI-SEJARAH DAN KRITIK 801.953 

FIKSI-TEKNIK 808.81? 
xx KEPENGARANGAN 

FILM 
Subjek m1 merujuk pada film sebagai karya seni . Lihat juga 



PERFILMAN 
x Bioskop; Gambar hidup 

FILM. lNDUSTRI 
lihat juga PERFILMAN 
x lndustri film 

FILM DOKUMENTER 
x Dokumenter, Film 
xx BIOSKOP 

FILM-FOTOGRAFI 

FILM STRIP 
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xx AUDIOVISUAL. PERLENGKAPAN; FOTOGRAFI 

FILO LOG I 
Untuk karya yang merupakan studi perbandingan bahasa berdasarkan 
teks sastra dalam beberapa versi bahasa. Tajuk ini dapat dirangkaikan 
dengan nama negara sebagai tajuk tambahan, 
ump. FILOLOGl lNDONESIA. 
Lihat juga PERBANDINGAN BAHASA; PERBANDINGAN 
SASTRA ORIENT ALISTIK 
x Bahasa-Filologi 
xx BAHASA; KESUSASTRAAN 

FILOLOGI lNDONESIA 899.21 : 398.2 
Lihat juga CERITA RAKYAT; HIKAYAT: KESUSASTRAAN 
MELA YU KLASIK 
x Kesusastraan lndonesia-Filologi 
xx CERIT A RAKYAT; FILOLOGI; KESUSASTRAAN KLASIK 
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Filosofi Ii/wt FILSAFAT 

FILSAFAT 100 
Lilwt juga INTUISL LOGIKA PRAGMATISME REALISME 
juga subjek-subjek umum dengan tajuk tambahan -FILSAFAT, 
ump. KESUSASTRAAN-Fll.SAFAT 

FILSAF AT BAHASA 
Ilmu tentang kodrat dan kedudukan bahasa sebagai kegiatan manusia 
serta dasar-dasar konseptual teori linguistik 
Lihat juga BAHASA; LINGUISTIK 

FILSAFAT INDONESIA 

FILSAFAT MODERN 
Lihat juga EKSISTENSIALISME 

Folklor lihat CERIT A RAKYAT 

FON EM 414 
x Bunyi bahasa. Satuan 
xx FONOLOGI; LINGUISTIK; TATA BAHASA 

Fonem, Sistem lihat FONEMIK 

FONEMIK 
Lihat juga BAHASA INDONESIA-FONEMIK; FONEM 
x Fonem, Sistem 
xx FONOLOGI 
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FONETIK 414 
Lihat Juxa BAHASA INDONESIA-FONETIK: FONEM; FONIK 
x Bunyi bahasa. Sistem 
xx FONOLOGI 

Fonetik, Abjad lihat ABJAD FONETIK 

FONIK 
Metode mengajar membaca dengan menggunakan konsep f~::metik. 
lihat juga FONETIK 

FONOGRAF 
x Piringan hitam; Gramafon 

FONOLOGI 414 
Sistem fonem suatu bahasa. 
Lihat juga ALAT UCAP; FONEM; FONEMIK: FONETIK; UJARAN 
x Bunyi bahasa. Ilmu; Fonemik; Ilmu bunyi ; Tata bunyi; 

. xx BAHASA-LAF AL; LINGUISTIK; TAT A BAHASA 

FONOLOGI HISTORIS 
xx FONOLOGI 

Formasi kata lihat PEMBENTUKAN KAT A FORMALISME 
Aliran kritik sastra yang mementingkan pola-pola bunyi dan kata yang 
formal (tradisional) 
xx KESUSASTRAAN-ALIRAN 

FOTOGRAFI 
lihat juga FILM STRIP; KAMERA 
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FRAGMEN 
Penggalan sajak atau cerita 
xx DRAMA PUISL SANDIW ARA 

Frasa Ii/wt FRASE 

FRASE 415 
Termasuk ke dalam subjek ini adalah jenis-jenis frase . seperti frase 
adverbial, frase adjektival , frase apositif, frase eksosentris. dan frase 
endosentris. Dipakai sebagai subjek linguistik dan tajuk tambahan pada 
subjek bahasa tertentu, 
mis . BAHASA INDONESIA-FRASE. Untuk kelompok kata yang 
berupa ungkapan dipakai tajuk tambahan - ISTILAH DAN UNG­
KAPAN, 
ump. BAHASA INDONESIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN 
x Frasa; Kelompok kata 
xx SINT AKSIS 

Frase bahasa asing lihat BAHASA INDONESIA-KATA DAN UNG­
KAPAN ASING 

Frasa lihat FRASE 

FUNGSIONALISME 
Teori bahasa dan sastra yang memberikan perhatian eksplisit pada 
pelbagai fungsi dalam bahasa dan sastra. Lihat juga FUNGSIONAL­
ISME (BAHASA); FUNGSIONALISME (SASTRA); LINGUISTIK, 
ALIRAN; UNGUISTIK FUNGSIONAL 

FUNGSIONALISME (BAHASA) 
xx FUNGSIONALISME 

FUNGSIONALISME (SASTRA) 
xx FUNGSONALISME 
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Gabungan kata lihat KAT A MAJEMUK 

Ga gap lihat AF ASIA 

Gambar hidup lihat FILM 

Gangguan dalam komunikasi lihat KOMUNIKASI-GANGllLAl\i 

Gangguan berbahasa lihat BAHASA-GANGGUAN 

Ga ya Ii/wt GAY A BAHASA: GAY A SASTRA 

GAYA BAHASA 
Lihat juga DIKSI; MAJAS BAHASA; RETORIKA 
x Gaya 
xx KESUSASTRAAN 
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GAYA SASTRA 
lihat JuRa KORESPONDENSI: KESUSASTRAAN-SEJARAH DAN 
KRITIK RETORIKA 
xx KESUSASTRAAN; KRITIK 

GENRE 
Jenis sastra (Jirik, epik, dramatik) dan jenis teks yang konkret 

GEOGRAFI BAHASA 499.217 
Lihat juga BAHASA INDONESIA-GEOGRAFI DIALEK 
x Bahasa, Geografi 

Geografi dialek lihat BAHASA INDONESIA-GEOGRAFI DIALEK 

GEOGRAFI-KAMUS 910.3 

Glosari lihat nama-nama bahasa dan subjek dengan tajuk tambahan 
-KAMUS 
ump. BAHASA INDONESIA-KAMUS; FISIKA-KAMUS 

Grafik, Seni lihat SENI GRAFIK 

Gramafon lihat FONOGRAF 

Gramatika lihat TATA BAHASA 

Gramatika Indonesia lihat BAHASA INDONESIA-TATA BAHASA 
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GRAFOLOGI 
x Tangan, Tulisan: Tulisan tangan 
xx TULISAN: TULISAN INDAH 

GUNTINGAN (SURAT KABAR, DSB,) 
x Kliping koran 
xx SURAT KABAR 

GURINDAM 
Jenis puisi Melayu Lama 
xx PUISI 
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Hadiah kesusastraan lihat HADIAH SASTRA 

HADIAH NOBEL 
xx HADIAH SASTRA 

HADIAH PULITZER 
xx HADIAH SASTRA 

HADIAH SASTRA 807.9 
Lihat juga nama-nama hadiah kesusastraan, 
ump. HADIAH PULITZER HADIAH NOBEL; dsb .: dapat juga 
dilengkapi dengan nama geografi sebagai subtajuk. 
ump. HADIAH SASTRA-ASEAN. 
x Hadiah kesusastraan; Kesusastraan, Hadiah 

HADIAH SASTRA-ASEAN 
xx HADIAH SASTRA 
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HADIAH SASTRA-INDONESIA 
xx HADIAH SASTRA 

HAK CIPTA 
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lihat juga PENGARANG DAN PENERBIT 

HAK OPTA-PEMBAJAKAN 

Hantu, Cerita lihat CERIT A HANTU 

Harian lihat SURAT KABAR 

fllEROGLIF 
x Tulisan Mesir Kuno 
xx PRASASTI; TULISAN 

fllKAYAT 899.213 
Jenis cerita rekaan dalam sastra Melayu atau sastra Indonesia lama 
Lihat juga BABAD; CERITA SEJARAH; KESUSASTRAAN 
MELA YU 
xx KESUSASTRAAN; KESUSASTRAAN KLASIK 

Historis, Fiksi lihat CERIT A SEJARAH 

HUKUM-BAHASA 
x Bahasa hukum 

HUMANIORA 
Ilmu yang menyangkut kemanusiaan dengan segala aspek kehidupan 
budayanya 
lihat juga KESUSASTRAAN; KEBUDA Y AAN 
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HUMANISME 
Lihat ju~a KEBUDA Y AAN ; KESUSASTRAAN 

HUMOR 
Lihat ju1-:a ANEKDOT; PARODI; SINDIRAN; EPIGRAM 
x Lelucon; Cerita lucu 
xx CERJT A RAKYAT; KESUSASTRAAN 

Huruf lihat ABJAD 

Huruf, Buta lihat BUTA HURUF 

HURUF ARAB 

HURUF JAWI 
x Arab Melayu, Huruf 

HURUF PEGON 
x Arab Jawa, Huruf 



IDEALISME 
Lihat juga REALISME 
xx FILSAFAT 

IDIOLEK 
xx SOSIOLINGUISTIK 

IDIOM 

I 

Ungkapan bahasa yang bercorak khas dilihat dari tata bahasa maupun 
maknanya. Dipakai sebagai subjekyang bersifat umum. Gunakan 
subtajuk-ISTILAH DAN UNGKAPAN untuk bahasa-bahasa tertentu, 
ump. BAHASA INDONESIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN 

Ilham lihat CIPT A (SASTRA, SENI, DSB) 

Ilmu bahasa lihat LINGUISTIK 

Ilmu bentuk kata lihat MORFOLOGI 

Ilmu bunyi lihat FONOLOGI 
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Ilmu Filologi lilwt FILOLOGI 

Ilmu lambang lihat LAMBANG, ILMU 

Ilmu Makna lihat SEMANTIK 

lmajinasi lihar REKAAN 

lmbuhan lihat AFIKS 

IMPRESIONISME 
Lihat juga EKSPRESIONISME 
xx KESUSASTRAAN-ALIRAN 

INDEKS 
lihat juga BIBLIOGRAFI 

Indonesia, Bahasa lihat BAHASA INDONESIA 

Indonesia, Kesusastraan lihat KESUSASTRAAN INDONESIA 

Indonesia, Pengarang lihat PENGARANG INDONESIA 

Indonesia-Drama lihat DRAMA INDONESIA 

Indonesia-Esai lihat ESAI INDONESIA 

Indonesia-Fiksi lihat FIKSI INDONESIA 
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INDONESIA-GEOGRAFI HISTORIS 915.98; 

INDONESIA-PERENCANAAN BAHASA 306.449598 
Lihat juga POLITIK BAHASA 
x Perencanaan bahasa-Indonesia 

INDONESIA-POLITIK BAHASA 306.449598 

959.8 

x Indonesia-Kebijaksanaan bahasa; Kebijaksanaan bahasa; Politik 
bahasa 

Indonesia-Puisi lihat PUISI INDONESIA 

INDONESIA-SEJARAH 959.8 
Lihat juga INDONESIA-SEJARAH-KEMERDEKAAN; 
INDONESIA-SEJARAH-MAJAPAHIT; INDONESIA-SEJARAH­
SRIWIJA YA; dsb. 
xx SEJARAH 

INDONESIA-SEJARAH-KEMERDEKAAN 

INDONESIA-SEJARAH-MAJAPAHIT 

INDONESIA-SEJARAH-PIDATO DAN ESAI 
xx PIDATO 

INDONESIA-SEJARAH-SRIWIJA YA 

lndonesia-Surat kabar lihat 
SURAT KABAR INDONESIA 

959.803 

959.801 

959.801 



128 

lndustri film lihar FILM, INDUSTRI 

IN FI KS 
x Sisipan 
xx AFIKS 

INFORMASI, ILMU 
Lihat juga DOKUMENTASI; PERPUSTAKAAN: 
SISTEM SIMPAN-TEMU KEMBALI INFORMASI 
x Ilmu lnformasi 
xx KOMUNIKASI 

lnskripsi lihat PRASASTI 

lnspirasi lihat CIPTA (SASTRA, SENI, DSB) 

Intelektual, Kehidupan lihat KEHIDUPAN INTELEKTUAL 

INTERFERENSI BAHASA 
Lihat juga nama bahasa dengan tajuk tambahan -PENGARUH 
BAHASA l.AIN, 
ump. BAHASA INDONESIA-PENGARUH BAHASA LAIN 

INTERPRET ASI 418.02 
Lihat juga PENERJEMAHAN; dan subjek kesusastraan dengan tajuk 
tambahan -INTERPRETASI 

INTONASI 414.6; -16 
Lihat juga nama bahasa dengan tajuk tambahan -INTONASI, 
ump. BAHASA INDONESIA-INTONASI; juga subjek LINGUISTIK 
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dengan tajuk tambahan -CIRI SUPRASEGMENTAL. 
ump. WACANA-CIRI SUPRASEGMENTAL 
x Tekanan (Bahasa. kata, dsb.) 
xx SINT AKSIS 

INTUISI 
lihat juga PERSEPSI; REALITAS 

· xx Fll.SAFAT; PSIKOLOGI; RASIONALISME 

IRAMA (DALAM SASTRA) 
x Ritme; Wirama 

Islam, Kesusastraan lihat KESUSASTRAAN ISLAM 

Islam dan Masyarakat lihat SOSIOLOGI ISLAM 

lstilah lihat ISTILAH DAN UNGKAPAN 

ISTILAH DAN UNGKAPAN 413.028 
lihat juga PERISTILAHAN; dan nama serta subjek dengan tajuk 
tambahan -PERISTILAHAN, ump. LINGUISTIK- PERISTilAHAN 
x Terminologi 

lsyarat, Bahasa lihat TULl-ALAT KOMUNIKASI 



JAKARTA-PUISI 
xx PUISI 

JARGON 

J 

417.7 
Li/wt juga nama bahasa dengan tajuk tambahan -JARGON. 
ump. BAHASA INDONESIA-JARGON 
x Bahasa Prokem 

Jaw a Kuna lihat BAHASA KA WI 

JJMAT 
x Amulet; Maskot 
xx CERITA RAKYAT 

JURNALISME 
Lihat juga MNALAH ; SURAT KABAR; TELEVISI 
x Kewartawanan, Pers; Wawancara (Jumalisme) 
xx KESUSASTRAAN; PENGARANG; SURAT KABAR 
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KABA 
Jenis prosa berirama yang dapat didendangkan 
xx KESUSASTRAAN MINANGKABAU 

Kajian bahasa Indonesia 
lihat BAHASA INDONESIA-KAJIAN DAN PENELITIAN 

KAKAWIN 
Jenis puisi Jawa Kuna 
x Puisi Kawi 
xx KESUSASTRAAN JAWA KUNA PUISI JAWA KUNA 

KALIGRAFI 
Seni tulis tangan indah 
xx TULISAN 

KAMERA 
Lihat juga nama kamera produksi perusahaan tertentu, seperti FUJI 
(KAMERA); KODAK (KAMERA) 
xx FOTOGRAFI 
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Kamt:ra film lihat FILM-FOTOGRAFI; KAMERA 

Kamus Ii/wt ENSIKLOPEDI DAN KAMUS; KAMUS MULTIBAHASA 
dan narna hahasa dansubjek dengan tajuk tambahan -KAMUS. 
BAHASA INDONESIA-KAMUS 

Kamus. llmu lihat LEKSIKOGRAFI 

Kamus anekabahasa lihat KAMUS MULTIBAHASA 

KAMlJS DWIBAHASA 
LiJwt juga ENSIKLOPEDI DAN KAMUS 

KAMl JS FKABAHASA 
Lilwt juga ENSIKLOPEDI DAN KAMUS 

KAMUS MULTIBAHASA 413 

x Kamus anekabahasa; Kamus poliglot; Poliglot, Kamus 

Karnus poliglot lihat KAMUS MULTIBAHASA 

Kamus sejarah lihat SEJARAH, KAMUS 

KARY/\ SASTRA 
lilwt juJ.:a DRAMA; FIKSI; NONFIKSI; PUISI 
xx KESUSASTRAAN 

KATA 418.1 

ump. 

Liliat juga KOSAKA TA; KAT A MAJEMUK; LEKSEM; LEKSIKON 
xx MORFOLOGI; TATA BAHASA 
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Kata, Asal-usu! lihat ETIMOLOGI 

Kata, Daftar Li/wt nama bahasa atau subjek dengan tajuk tambahan 
-KAMUS ump. BAHASA INDONESIA-KAMUS 

KA TA, DERIV ASI 

Kata, Perbendaharaan lihat KOSAKA TA 

Kata, Sejarah lihat ETIMOLOGI 

KATA, URUTAN 
x Urutan kata 

KATA BARU 
xx KOSAKATA; SEMANTIK 

Kata benda lihat NOMINA 

Kata berimbuhan lihat MORFOLOGI 

Kata depan lihat PREPOSISI 

Kata gabung lihat KATA MAJEMUK 

Kata kerja lihat VERBA 

Kata Keterangan lihat ADVERBIA 



KATA MAJEMUK 
Liliat juga KAT A 
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x Gabungan kata; Kata gabung 
xx MORFOLOGI 

KATA PINJAMAN 
Dipakai juga sebagai tajuk tambahan dalam bahasa-bahasa tertentu, 
ump. BAHASA INDONESIA-KATA PINJAMAN 

Kata sapaan lihat BENTUK SAP AAN 

KATA TUGAS 
Dipakai juga sebagai tajuk tambahan pada nama bahasa, 
ump. BAHASA INDONESIA-KATA TUGAS 

KAT ALOGISASI 
xx BIBLIOGRAFI 

Katolik, Kesusastraan lihat KESUSASTRAAN KA TOLIK 

Keanekabahasaan lihat MULTILINGUALISME 

Kearsipan lihat ARSIP DAN KEARSIPAN 

Kebijaksanaan bahasa lihat POLITIK BAHASA 

KEBUDAYAAN 306: 306.4 
lihat juga BUDAY A INDONESIA 

KEBUDA Y AAN-KEBIJAKSANAAN 306.4 
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KEDOKTERAN-KAMUS 610.3 

Kedwibahasaan lihat BILINGUALISME 

KEHIDUPAN INTELEKTUAL 
x lntelektual. Kehidupan 

Kejadian kata lihat PEMBENTUKAN KATA 

Kelas kata lihat nama bahasa dengan tajuk tambahan -KELAS KATA 
ump. BAHASA INDONESIA-KELAS KATA 

KELOMPOK DISKUSJ 
Liliat juga subjek dengan tajuk tambahan -KELOMPOK DISKUSI, 
ump. SEMANTIK-KELOMPOK DISKUSI 

Kelompok kata lihat FRASE 

KEMAMPUAN BAHASA 418 
Dapat juga dipakai sebagai tajuk tambahan pada nama-nama bahasa 
tertentu, 
ump. BAHASA INDONESIA-KEMAMPUAN BAHASA 
Lihat juga MEMBACA 

KEPENGARANGAN 808 
Untuk karya tentang tata cara menjadi pengarang; karya tentang 
komposisi khusus dalam kesusastraan dimasukkan di bawah tajuk 
FIKSI-TEKNIK; CERITA PENDEK; dsb. 
Lihat juga BIOGRAFI (SEBAGAI BENTUK SASTRA); CERITA 
PENDEK; DRAMA-TEKNIK; FIKSI-TEKNIK; HAK CIPTA; 
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PENGARANG DAN PENERBIT; PENULISAN LAPORAN; 
PENULISAN TEKNIS ; PLOT (DRAMA, FIKSI, DSB.); 
JURNALISME; juga nama subjek tertentu dengan tajuk tambahan -
-KEPENGARANGAN, 
ump . RADIO-KEPENGARANGAN; TELEVISI-KEPENGA­
RANGAN 
x Mengarang; Menulis karangan 
xx KESUSASTRAAN 

KEPENGARANGAN, SA YEMBARA 
x Sayembara mengarang 

Kepengarangan televisi lihat TELEVISI- KEPENGARANGAN 

KERAJINAN WANITA-KAMUS 745 .503 

KESENIAN 700 
Lihat juga ANAK DALAM KESUSASTRAAN; KESENIAN 
RAKYAT; WANITA DALAM KESUSASTRAAN 
x Seni 
xx AESTETIKA 

KESENIAN RAKYAT 
xx KESENIAN 

KESUSASTRAAN 800 
Karya tulis berbentuk prosa atau puisi , terutama karya yang 
menunjukkan sifat-sifat imajinatif dan kritik. Juga semua karya yang 
berupa teori, mis. analisis, apresiasi, kritik, sejarah. 
Lihat juga AUTOBIOGRAFI; BIOGRAFI (SEBAGAI BENTUK 
SASTRA); CERITA RAKYAT; DRAMA; ESAI; FABEL; FIKSI; 
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GAY A BAHASA; HUMANISME: HUMOR: KEPENGERANGAN: 
KRITIK : MODERNISM£ (SASTRA ): PARODI: PENGARANG: 
PIDATO: PLOT (DRAMA, FIKSL DSB.); PUISI; REALISM£ 
DALAM KESUSASTRAAN: ROMANTISISME 
x Sastra 

KESUSASTRAAN, ALIRAN 
lihat JuKa DADAISM£; NATURALISM£; NEOKLASISME ; 
REALISM£; ROMANTISISME; STRUKTURALISME 

Kesusastraan, Analisis lihat ANALISIS SASTRA 

Kesusastraan, Gaya lihat GAY A SASTRA 

Kesusastraan, Perbandingan lihat · PERBANDINGAN SASTRA 

Kesusastraan, Pertukaran pikiran lihat KESUSASTRAAN, POLEMIK 

KESUSASTRAAN, POLEMIK 
x Kesusastraan, Pertukaran pikiran; Polemik sastra 

Kesusastraan, Watak lihat WAT AK DALAM KESUSASTRAAN 

KESUSASTRAAN ABAD PERTENGAHAN 809.02 
x Abad Pertengahan, Kesusastraan 
xx ABAD PERTENGAHAN; RENESANS 

KESUSASTRAAN-AESTETIKA 
xx AESTETIKA 
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KESUSASTRAAN AN/\K 
Untuk karya sastra yang dihasilkan oleh anak. lihat juga PUISI ANAK; 
FIKSI ANAK; BA< '/\AN ANAK 

KESUSASTRAAN ASI :./\.N 
Lihat juga KESUS/\STRAAN BRUNEI; KESUSASTRAAN INDO­
NESIA; KESUS/\STRAAN MALAYSIA; KESUSASTRAAN 
SINGAPURA KFSUSASTRAAN PILIPINA; KESUSASTRAAN 
THAI 

Kesusastraan Australia Ii/wt KESUSASTRAAN iNGGRIS 
(AUSTRALIA) 

KESUSASTRAAN-BI< >-BIBLIOGRAFI 
lihat juga PENG/\R/\NG 

KESUSASTRAAN BRUNEI 
xx KESUSASTR/\/\N ASEAN; KESUSASTRAAN MELA YU 

KESUSASTRAAN-BUKU TAHUNAN 
xx BUKU TAHUN/\N 

Kesusastraan cabul lihat PORNOGRAFI 

KESUSASTRAAN-CERIT A. PLOT, DSB. 
Untuk kumpulan cerita, plot, dsb .; karya tentang uraian dan analisis plot 
sebagai teknik kesusastraan dimasukk.an ke dalam PLOT (DRAMA, 
FIKSI, DSB.) 
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KESUSASTRAAN DALAM FILM 

Kesusastraan dan komunisme 
Lihat KOMUNISME DAN KESUSASTRAAN 

KESUSASTRAAN DAN MASY ARAKAT 
Lihat juga SOSIOLOGI SASTRA 
x Masyarakat dan Kesusastraan 
xx KESUSASTRAAN 

Kesusastraan dan musik lihat MUSIK DAN KESUSASTRAAN 

KESUSASTRAAN EPIK 
xx KESUSASTRAAN 

KESUSASTRAAN EROTIK 
xx KESUSASTRAAN 

KESUSASTRAAN-EV ALUASI 
Lihat juga BUKU DAN BACAAN; KESUSASTRAAN-SEJARAH 
DAN KRITIK; KRITIK; TIMBANGAN BUKU 

KESUSASTRAAN FANT ASTIK 
Lihat juga FIKSI ILMU 

Kesusastraan-Hadiah lihat HADIAH SASTRA 

KESUSASTRAAN-INDEKS 
Lihat juga KESUSASTRAAN-KAMUS 
xx KESUSASTRAAN 
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KESUSASTRAAN-INTERPRET ASI 
Lihat juga MEMBACA 

KESUSASTRAAN-KAMUS 803 
lihat juga KESUSASTRAAN-INDEKS 

KESUSASTRAAN-PERIOD ISASI 809.04 
Lihat juga KESUSASTRAAN INDONESIA-PERIODISASI ; 
KESUSASTRAAN INDONESIA- ANGKA TAN BALAI PUST AKA; 
KESUSASTRAAN INDONESIA-ANG KAT AN45; 
KESUSASTRAAN INDONESIA-ANGKATAN 66 
xx KESUSASTRAAN-SEJARAH 

KESUSASTRAAN-PENELITIAN 807 
lihat juga RESEPSI 

KESUSASTRAAN-SEJARAH 809 

KESUSASTRAAN INDONESIA 899.21 
Dalam subjek ini tercakup topik-topik yang berka itan dengan 
kesusastraan Indonesia, baik kajian teori maupun penerapannya. Topik 
tambahan yang digurtakan pada tajuk ini dapat juga digunakan pada 
kesusastraan lain, 
mis. KESUSASTRAAN INGGRIS. lihat juga DRAMA INDONESIA; 
ESAI INDONESIA; FIKSI INDONESIA; HIKA Y AT; HUMOR 
INDONESIA; PARODI INDONESIA; PENGARANG INDONESIA; 
SINDIRAN INDONESIA; dan nama-nama kesusastraan Melayu dan 
daerah di Indonesia. 
x Indonesia, Kesusastraan 
xx KESUSASTRAAN 



141 

KESUSASTRAAN INDONESIA-ANGKATAN BALAI PUST AKA 
899.210.904 
lihat juga KESUSASTRAAN INDONESIA-PERIODISASI 
x Angkatan Balai Pustaka: Angkatan 20; 

Kesusastraan lndonesia-Angkatan 20 

KESUSASTRAAN INDONESIA-ANGKATAN 45 899.210.904 
Lilzat juga KESUSASTRAAN INDONESIA-PERIODISASI 
x Angkatan 45; Angkatan Chairil Anwar 

KESUSASTRAAN INDONESIA-ANGKATAN 66 899.210.904 
Lihat juga KESUSASTRAAN INDONESIA-PERIODISASI 
x Angkatan 66 

KESUSASTRAAN INDONESIA-ANGKATAN 50 899.210.904 
xx KESUSASTRAAN INDONESIA-PERIODISASI 

KESUSASTRAAN INDONESIA-ANGKATAN PUJANGGA BARU 
899.210.904 
x Angkatan 30; Angkatan 33; Kesusastraan Indonesia-Angkatan 30: 

Kesusastraan lndonesia-Angkatan 33 

KESUSASTRAAN INDONESIA-APRESIASI 
xx APRESIASI SASTRA 

KESUSASTRAAN INDONESIA-BIBLIOGRAFI 
xx BIBLIOGRAFI 

KESUSASTRAAN INDONESIA-BIO-BIBLIOGRAFI 
899.21 092; 899.21 016 

x Bio-Bibliografi 
xx PENGARANG INDONESIA 

899.21 09 

899.21 016 
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Kesusastraan Indonesia-Biografi 
lihat PENGARANG INDONESIA 

KESUSASTRAAN INDONESIA-SUNGA RAMPA! 899.21 02 
xx ANTOLOGI 

KESUSASTRAAN INDONESIA-CERIT A, PLOT, DSB. 

Kesusastraan Indonesia-Drama lihat DRAMA INDONESIA 

Kesusastraan Indonesia-Esai lihat ESAI INDONESIA 

Kesusastraan Indonesia-Fiksi lihat FIKSI INDONESIA 

Kesusastraan lndonesia-Filologi 
lihat FILOLOGI INDONESIA 

KESUSASTRAAN INDONESIA-INDEKS 899.21 016 
lihat juga KESUSASTRAAN INDONESIA-KAMUS 

KESUSASTRAAN INDONESIA-INTERPRETASI 
Li/wt juga MEMBACA 

KESUSASTRAAN INDONESIA-KAMUS 899.21 03 
Lihat juga KESUSASTRAAN INDONESIA-INDEKS 

KESUSASTRAAN INDONESIA-KISAH PERJALANAN 
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Kesusastraan Indonesia lama lihat KESUSASTRAAN MELA YU 

Kesusastraan Indonesia-Kritik 
lihat KESUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK 

KESUSASTRAAN INDONESIA-KUMPULAN 899.2108 
Untuk k:umpulan prosa dan puisi oleh beberapa pengarang; kumpulan 
prosa dimasukkan ke subjek PROSA INDONESIA: kumpulan puisi pa­
da subjek PUISI INDONESIA: kumpulan fiksi dimasukkan pada sub1ek 
FIKSI INDONESIA 
Lihat juga PROSA INDONESIA: PUISI INDONESIA: FIKSI INDO­
NESIA 
x Koleksi kesusastraan; Kumpulan kesusastraan 
xx KESUSASTRAAN-KUMPULAN 

KESUSASTRAAN INDONESIA-NONFIKSI 
xx KESUSASTRAAN; NONFIKSI 

KESUSASTRAAN INDONESIA-PENGAJARAN 899.2107 
Lihat juga KESUSASTRAAN INDONESIA-RINGKASAN, SILA­
BUS, DSB.; KESUSASTRAAN INDONESIA-UJlAN, SOAL DSB. 

KESUSASTRAAN INDONESIA-PERIODISASI 899.2109 
Lihat juga KESUSASTRAAN INDONESlA-ANGKATAN BALAI 
PUSTAKA; KESUSASTRAAN INDONESIA-ANGKATAN 45; KE­
SUSASTRAAN INDONESIA-ANGKATAN 66; KESUSASTRAAN 
INDONESIA-ANGKATAN PUJANGGA BARU; KESUSASTRAAN 
INDONESIA-SEJARAH 



144 

KESUSASTRAAN INDONESIA-PLAGIA T 
Lihut jugu KESUSASTRAAN-PLAGIAT: HAK CIPTA­
PEMBAJAKAN 
xx PLAGIAT 

Kesusastraan Indonesia-Prosa lihut PROSA INDONESIA 

Kesusastraan Indonesia-Puisi Ii/wt PUlSI INDONESIA 

KESUSASTRAAN INDONESIA-RINGKASAN, SILABUS, DSB. 
Lihut juga KESUSASTRAAN INDONESIA-PENGAJARAN 
xx KESUSASTRAAN-RINGKASAN, SILABUS, DSB. 

KESUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH 899.2109 
lihut juga KESUSASTRAAN INDONESIA-PERIODISASI 

KESUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK 
8992109 

x Kesusastraan Indonesia-Kritik 
xx KRITIK; SEJARAH 

KESUSASTRAAN INDONESIA-SEMIOTIK 

Kesusastraan Indonesia-Studi dan Pengajaran 
lihat KESUSASTRAAN INDONESIA-PENGAJARAN 

KESUSASTRAAN INDONESIA-TERJEMAHAN 899.21 
Digunakan sebagai subjek untuk karya sastra yang diterjemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia. Bahasa sumber dapat pula disebutkan sebagai 
tajuk tambahan. 
ump. KESUSASTRAAN INDONESIA-TERJEMAHAN-INGGRIS 
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KESUSASTRAAN INDONESIA-TERJEMAHAN-INGGRIS 
899.21 

Li/wt juga FIKSI INDONESIA-TERJEMAHAN-INGGRIS 

KESUSASTRAAN INDONESIA-UJIAN. SOAL DSB. 
899.2107 

Li/wt juga KESUSASTRAAN INDONESIA-PENGAJARAN 

KESUSASTRAAN INGGRIS 820 
Untuk tajuk-tajuk tambahan subjek ini , /ihat KESUSASTRAAN IN­
DONESIA Lihat juga KESUSASTRAAN INGGRIS (AUSTRALIA) 

KESUSASTRAAN INGGRIS (AUSTRALIA) 820A 
x Kesusastraan Australia 

KESUSASTRAAN ISLAM 
x Islam. Kesusastraan 
xx SASTRA KEAGAMAAN 

KESUSASTRAAN JAWA 
Lihat juga KESUSASTRAAN INDONESIA 

899.231 

KESUSASTRAAN JA WA-BABAD DAN SERA T 899.234 

KESUSASTRAAN JAW A-CARANGAN 
xx CERJTA WAYANG 

899.234 
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KESUSASTRAAN JAWA KUNA 
Li/wt juKa KAKAWIN: PUISI JAWA KUNA 
x Kesusastraan Kawi 
xx KESUSASTRAAN JAW A 

KESUSASTRAAN-KAMUS 
Lihat juga KESUSASTRAAN-INDEKS 
xx KESUSASTRAAN 

KESUSASTRAAN KATOLIK 
x Katolik, Kesusastraan 
xx SASTRA KEAGAMAAN 

899.234 

803 

Kesusastraan Kawi lihat KESUSASTRAAN JAW A KUNA 

KESUSASTRAAN-KISAH PERJALANAN 
juga nama-nama kesusastraan dengan tajuk subjek -KISAH 
PERJALANAN 
x Catalan perjalanan: Laporan perjalanan 

KESUSASTRAAN KLASIK 
Gunakan untuk subjek kesusastraan dunia. Untuk kesusastraan Indone­
sia lihat FILOLOGI INDONESIA; KESUSASTRAAN MELA YU. 
Lihat juga KESUSASTRAAN YUNAN! 

Kesusastraan-Koleksi lihat KESUSASTRAAN- KUMPULAN 

KESUSASTRAAN KRISTEN 
x Kristen, Kesusastraan 
xx SASTRA KEAGAMAAN 
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Kesusastraan-Kritik Ii/wt KESUSASTRAAN-SEJARAH DAN KRITIK 

KESUSASTRAAN-KUMPUl.AN 
x Kesusastraan-Koleksi ; 

Kesusastraan-Pi I ihan; 
Kesusastraan-Seleksi 

KESUSASTRAAN LA TIN 
Lihat juga KESUSASTRAAN KLASIK 
x Latin, Kesusastraan 
xx KESUSASTRAAN KLASIK 

808; 

Kesusastraan lisan lihat KESUSASTRAAN RAKYAT 

KESUSASTRAAN MALAYSIA 899.31 
xx KESUSASTRAAN MELA YU; KESUSASTRAAN ASEAN 

KESUSASTRAAN MELA YU 899.29; 899.3 

Gunakan sebagai subjek untuk kesusastraan Indonesia dan Nusantara 
sebelum abad XX; atau bunga rampai kesusastraan modern dari rumpun 
Melayu (Indonesia, Malaysia, Brunei, Singapura). 
Lihat juga FILOLOGI INDONESIA; FILOLOGI MELA YU 
x Kesusastraan Indonesia lama; Melayu, Kesusastraan 
xx FILOLOGI 

KESUSASTRAAN MINANGKABAU 899.2231 
Lihat juga CERIT A KABA; CERIT A T AMBO 

KESUSASTRAANMODERN 800, 81~90 
Lihat juga KESUSASTRAAN INDONESIA 
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Kesusastraan-Penilaian lihat BUKU DAN BACAAN; KR I TI K; KES U­
SASTRAAN-SEJARAH DAN KRITIK; TIMBANGAN BUKU 

KESUSASTRAAN PILIPINA 899.l 
xx KESUSASTRAAN ASEAN 

KESUSASTRAAN PRANOS 840 
Tajuk tambahan untuk subjek ini dapat dilihat pada tajuk-tajuk di 
bawah subjek KESUSASTRAAN INDONESIA 

Kesusastraan prosa Indonesia lihat PROSA INDONESIA 

KESUSASTRAAN RAKYAT 398.2 
Mencakup lagu rakyat, balada, dongeng, ketoprak, peribahasa, teka-teki, 
legenda, dsb. yang termasuk dalam tradisi lama atau tradisi lisan. Lihat 
juga CERITA RAKYAT; PUISI RAKYAT; TRADISI LISAN. 
Tambahkan tajuk geografi jika dianggap perlu, 
ump. KESUSASTRAAN RAKYAT-TAPANULI 
x Kesusastraan I isan 

Kesusastraan sebagai profesi lihat KEPENGARANGAN; PENGARANG 

Kesusastraan Siam lihat KESUSASTRAAN THAI 

KESUSASTRAAN THAI 
x Kesusastraan Siam 
xx KESUSASTRAAN ASEAN 

KESUSASTRAAN YUNANI 870 
Lihat juga KESUSASTRAAN KLASIK 
xx KESUSASTRAAN KLASIK 
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KETO PRAK 
xx SANDIW ARA 

KID UNG 
Jenis puisi Jawa Pertengahan dengan metrum asli Jawa. Lihat juga 
MACAPAT 
xx PUISI JA WA 

KIMIA-PERISTILAHAN 

KISAH PERJALANAN 
Lihat juga PROSA 

KLASIFIKASI BAHASA 

808.803 35 

Lihat juga nama bahasa tertentu dengan tajuk tambahan -KLASIFIKA­
SI; 
mis. BAHASA INDONESIA-KLASIFIKASI 
x Bahasa, Klasifikasi; Pengelompokan bahasa 
xx BAHASA-ATLAS 

KLAUSA 415 
Dapat juga dipakai sebagai tajuk tambahan dalam bahasa tertentu, 
ump. BAHASA INDONESIA-KLAUSA 
x Anak kalimat 
xx SINT AK.SIS 

Kliping koran lihat GUNTINGAN (SURAT KABAR, DSB.) 

KUSE, BAHASA 
x Bahasa klise 
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KLITIK 
Lihat juga MORFOLOGI 

Kode, Alih lihat ALIH KODE 

KODE, NAMA 
Lihat juga AKRONIM 
xx NAMA; SINGKATAN 

KO.MEDI 
Bentuk drama yang berupa hiburan segar dan lucu bagi penonton 
Lihat juga TRAGEDI 
xx DRAMA 

KOMlK, BACAAN 
x Buku komi.k 

Komposisi bahasa Indonesia lihat BAHASA INDONESIA-KOMPOSISI 

KOMPOSISI ILMIAH 
Lihat juga MENGARANG 

Komputer, Program lihat PROGRAM KOMPUTER 

KO MUNI KASI 
Untuk karya tentang komunikasi dalam arti yang luas, termasuk yang 
lisan dan yang tertulis. Lihat juga BAHASA; BUKU DAN BACAAN; 
INFORMASI, 11.MU; SURAT KABAR; TULISAN 

KOMUNIKASI-PERISTILAHAN 
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KOMUNISME DAN KESUSASTRAAN 
x Kesusastraan dan komunisme 

Konferensi lihat TEMU ILMIAH 

KONFIKS 
lihat juga AFIKS 
xx AFIKS; MORFOLOGI 

Konggres lihat KONGRES 

KON GRES 
Dipakai juga sebagai tajuk tambahan pada subjek-subjek tertentu, seperti 
BAHASAINDONESIA-KONGRES 
x Konggres 
xx TEMU ILMIAH 

Koran lihat SURAT KABAR 

KOREOGRAFI 
xx SENI TARI 

KORESPONDENSI 
lihat juga subjek tertentu dengan tajuk tambahan -KORESPON­
DENSI, ump. BAHASA INDONESIA-KORESPONDENSI 
x Surat-menyurat 

Korespondensi Indonesia liluit BAHASA INDONESIA-KORESPONDEN­
SI 
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KOSAKATA 
Li/wt juga KATA; KATA BARU 
x Perbendaharaan kata; Kata, Perbendaharaan 
xx SEMANTIK 

KREASI (SASTRA, SENI, DSB.) 
Lihat juga CIPT A (SASTRA, SENI, DSB.) 

KRITIK 801 .95 
Untuk karya tentang sejarah, prinsip, dan metode kritik pada umumnya 
dan kritik sastra khususnya; karya tentang kritik mengenai subjek 
khusus dan kritik tentang seseorang dimasukkan pada subjek-subjek 
ALKITAB-KRITIK, INTERPRETASI, DSB.; GAYA SASTRA; 
KRITIK DRAMA; KRITIK SENI; TIMBANGAN BUKU; dsb. Juga 
subjek-subjek kesusastraan dengan tajuk tambahan -SEJARAH DAN 
KRITIK, 
ump. KESUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK; 
PUISI INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK; dsb. 
x Buku-Penilaian; Penilaian buku 
xx AESTETIKA; GAYA SASTRA; KESUSASTRAAN; KESUSAS­

TRAAN- SEJARAH DAN KRITIK; RETORIKA 

KRITIK DRAMA 801 .952 
Untuk karya tentang kritik mengenai drama yang dipentaskan; karya 
tentang kritik drama sebagai bentuk sastra, dimasukkan pada DRAMA­
SEJARAH DAN KRITIK 
x Drama, Kritik 
xx DRAMA; KRITIK; TEATER 

Kritik sastra lihat KESUSASTRAAN-SEJARAH DAN KRmK; KRITIK 

KRITIK SENI 
xx KRITIK 
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xx KRITIK 

KRITIK TEKS 
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801.959 
Juga nama-nama kesusastraan tertentu dengan tajuk tambahan -KRITIK 
TEKS, 
ump. KESUSASTRAAN MELAYU-KRITIK TEKS 

KUBIS ME 
Aliran dalam puisi 
xx KESUSASTRAAN-ALIRAN 

Kumpulan puisi lihat PUISI-KUMPULAN 

Kumpulan sastra lihat KESUSASTRAAN-KUMPULAN; KESUSASTRA­
AN INDONESIA-KUMPULAN; dsb 

KUTIPAN 
Untuk karya kumpulan kutipan dalam bahasa. 
Lihat juga PEPATAH; juga nama-nama subjek dan orang dengan tajuk 
tambahan -KUTIPAN, ump. MUSIK-KUTIPAN; PRESIDEN-INDO­
NESIA-KUTIPAN; dsb. 
xx EPIGRAM; ISTllAH DAN UNGKAPAN; KESUSASTRAAN­

KUMPULAN 
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LAFAL 
Lafal lihat nama bahasa dengan tajuk tambahan -LAFAL, 
ump. BAHASA INDONESIA-LAF AL 

LAGU RAKYAT 784.76 
Dapat ditambahkan tajuk geografi, mis. LAGU RAKYAT-JERMAN 

LAMBANG 
Bentuk linguistis atau sosiolinguistik yang secara arbitrer dan konven­
sional dihubungkan dengan suatu maksud, 
ump. LAMBANG GAMBAR; LAMBANG HURUF 

LAMBANG, ILMU 
x Ilmu lambang 
xx SIMBOLISME 

LAMBANG GAMBAR 
xx LAMBANG 

LAMBANG HURUF 
xx LAMBANG 
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Laporan perjalanan lihat KESUSASTRAAN-KISAH PERJALANAN 

Laporan tahunan Lihat BUKU T AHUNAN 

LARAS BAHASA 
Dapat dipakai sebagai tajuk tambahan pada bahasa-bahasa tertentu , 
ump . BAHASA INDONESIA-LARAS BAHASA. lihat juga 
RAGAM BAHASA; dan nama-nama laras bahasa tertentu, 
ump. LARAS JURNALISTIK. 
x Bahasa profesi; Ragam bahasa selingkung 

LARAS HUKUM 
xx LARAS BAHASA 

LARAS JURNALISTIK 
xx LARAS BAHASA 

l.ARAS KEDOKTERAN 
xx LARAS BAHASA 

Latin, Bahasa Lihat BAHASA LA TIN 

Laut, Cerita Lihat CERITA LAUT 

Laut dalam kesusastraan lihat CERIT A LA UT 

Lawan kata lihat nama bahasa dengan tajuk tambahan -SINONIM DAN 
ANTON IM, 
ump. BAHASA INDONESIA-SINONIM DAN ANTONIM 
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LEGEND A 

Lihat juga CERITA RAKYAT; DONGENG; FABEL; MITOLOGI 
xx CERIT A RAKYAT; FIKSI; KESUSASTRAAN 

LEKRA 
xx KESUSASTRAAN INDONESIA 

LEKSEM 418.l 
Satuan leksikal dasar yang abstrak yang mendasari bentuk inflektif 
suatu kata. Lihat juga KAT A 
xx LEKSIKOLOGI 

LEKSIKOGRAFI 413.028 
Cabang linguistik terapan yang mencakup metode dan teknik 
penyusunan kamus. 
Lihat juga ENSIKLOPEDI DAN KAMUS; LEKSIKON 
x Perkamusan, Ilmu; Kamus, Ilmu 
xx LINGUISTIK TERAP AN 

LEKSIKOUNGUISTIK 
x Linguistik Jeksikal 

LEKSIKOLOGI 
Cabang linguistik yang mempelajari leksikon. 
KOSAKATA; LEKSIKON 
xx LINGUISTIK 

LEKSIKON 

418.l 

Kumpulan bahasa yang memuat semua informasi tentang makna dan 
pemakaian kata dalam bahasa; juga berupa daftar kata yang disusun 
seperti kamus, tetapi dengan penjelasan singkat dan praktis. 
Lihat juga KOSAKATA 



157 

LEKSIKOST A TISTIK 
Penerapan teknik-teknik statistik dalam masalah linguistik. 
x KLASIFIKASI; BAHASA 
xx PERBANDINGAN BAHASA 

Lelucon lihat ANEKDOT 

LEM BA GA -07152 

LEMBAGA KEBAHASAAN 407.52 
Lihat juga BUKU T AHUNAN; dan nama-nama organisasi kebahasaan 

LEMBAGA PENERJEMAHAN 418.020 715 2 
xx LEMBAGA PENERJEMAHAN 

LENO NG 
xx SANDIWARA 

LINGUA FRANCA 

LINGUISTIK 410 
Lihat juga ETNOLINGUISTIK; LINGUISTIK ANTROPOLOGI; 
NEUROLINGUISTIK; PSIKOLINGUISTIK; SOSIOLINGUISTIK; 
STRUKTURALISME (BAHASA); SEMANTIK; TAGMEMIK; 
TATA BAHASA; TRANSFORMASI (BAHASA) 
x Ilmu bahasa 
xx BAHASA 

UNGUISTIK, ALIRAN 
Lihat juga FUNGSIONALISME (BAHASA); STRUKTURALISME 
(BAHASA); TRANSFORMASI (BAHASA) 
x Aliran linguistik 
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LINGUlSTIK. KAHAN DAN PENELITIAN 410.7 
Lihat juga nama bahasa dengan tajuk tambahan -KAHAN DAN PENE­
LITIAN, 
ump. BAHASA INDONESIA-KAJIAN DAN PENELITIAN 
x Kajian linguistik; Linguistik, Penelitian 

Linguistik, Penelitian lihat LINGUISTIK- KAJIAN DAN PENELITIAN 

Linguistik, Perbandingan lihat LINGUISTIK KOMPARATIF 

Linguistik, Perubahan lihat PERUBAHAN BAHASA 

LINGUlSTIK ANTROPOLOGI 
Lihat juga ETNOLINGUISTIK 
x Antropologi, Linguistik 
xx SOSIOLINGUISTIK 

LINGUISTIK-A TI.AS 
Lihat juga PET A BAHASA 

Linguistik Austronesia lihat BAHASA AUSTRONESIA 

LINGUISTIK DESKRIPTIF 
xx LINGUISTIK 

LINGUISTIK FUNGSIONAL 
Analisis bahasa yang menekankan fungsi 
xx FUNGSIONALISME 

LINGUISTIK HISTORIS 
xx LINGUISTIK 

410 

417.7 
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LINGUISTIK HISTORIS-KOMPARATIF 
Lihat juga LINGUISTIK HISTORIS; LINGUISTIK KOMPARATIF 
xx LINGUISTIK 

LINGUISTIK KOMPARATIF 417.7 
Lihat juga LEKSIKOSTATISTIK; REKONSTRUKSI BAHASA 

Linguistik komputasi Li/ult MEKANOLINGUISTIK 

LINGUISTIK KONTRASTIF 417.7 
x Linguistik, Perbandingan; Perbandingan bahasa 

Linguistik Jeksikal Li/ult LEKSIKOST A TISTIK 

LINGUISTIK MATEMATIKA 
xx LINGUISTIK 

LINGUISTIK MEDIS 
Mencakup cacat bahasa 
x Patologi bahasa 
xx LINGUISTIK TERAP AN 

401.51 

LINGUISTIK-METODOLOGI 418 

LINGUISTIK NORMA TIF 
x Linguistik preskriptif 

LINGUISTIK PEDAGOGIS 
Bersangkutan dengan efisiensi pengajaran bahasa 
xx LINGUISTIK TERAP AN 
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LINGVISTIK SINKRONIS 
Li/wt juga LINGVISTIK KONTRASTIF 

LINGVISTIK STATISTIK 
xx LINGVISTIK 

LINGVISTIK STILISTIKA 

410 

Cabang stilistika yang menyelidiki penyimpangan dan variasi bahasa 
xx STILISTIKA 

LINGVISTIK STRVKTURAL 
xx LINGVISTIK 

LINGVISTIK TERAPAN 
Lihat juga LEKSIKOGRAFI; PENERJEMAHAN; PENGAJARAN 
BAHASA; PEMBINAAN BAHASA; LINGVISTIK MEDIS ; 
GRAFOLOGI; dsb. 
xx LINGVISTIK 

LINGVISTIK TIPOLOGI 
xx LINGVISTIK 

Logat lihat AK.SEN 

LOGIKA 
Lihat juga ILMU-METODOLOGI 

LOGIKA BAHASA 
xx BAHASA 
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LOKAKARYA 
Dapat dipakai sebagai tajuk tambahan pada subjek tertentu, seperti 
LEKSIKOGRAFI-LOKAKARY A 
x Sanggar kerja 

LUDRUK 
xx SANDIW ARAM 



MACAPAT 
Lihat juga KIDUNG 
xx PUISI JAW A 

MAHABARATA 
xx CERITA WAYANG 

MAJALAH 

M 

899.231.1 

050 
Untuk karya terbitan berkala dan daftar terbitan berkala. Karya yang 
terbatas pada terbitan harian dimasukkan pada subjek SURAT KABAR. 
Lihat juga SURAT KABAR; juga subjek-subjek dengan subtajuk -
-MAJALAH, 
ump. KESUSASTRAAN-MAJALAH; dsb. 
xx SURAT KABAR; JURNALISME 

MAJAS BAHASA 
x Bahasa bermajas; Bahasa majasi 
xx GAY A BAHASA; GAY A SASTRA 

MANAJEMEN-PERISTILAHAN 
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MANIFES KEBUDA Y AAN 

MANTRA 
Susunan kata berunsur puisi yang dianggap mengandung kekuatan gaib 
xx PUISI 

MANUSKRIP 
Lihat juga PIAGAM; TANDA TANGAN 
x Naskah; Naskah tulisan tangan; Tulisan tangan 
xx ARSIP DAN KEARSIPAN; AUTOGRAF; PIAGAM; TANDA 

T ANGAN MANUSKRIP ARAB 

MANUSKRIP JAW A 

MANUSKRIP PALA WA 

Maskot lihat JIMA T 

Masyarakat dan Kesusastraan 
lihat KESUSASTRAAN DAN MASY ARAKA T 

Masyarakat dan Teater lihat TEATER DAN MASY ARAKA T 

MEKANOLINGUISTIK 
Bidang linguistik terapan yang mencakup penggunaan linguistik dalam 
ilmu komputer dan pemanfaatan komputer dalam penyelidikan bahasa 
x Linguistik komputer 
xx LINGUISTIK TERAP AN 

MELAKONKAN 
Lihat juga AKTOR DAN AKTRIS; DRAMA DALAM PENDIDIK­
AN; PANTOMIM; TEATER 
xx DRAMA; KESUSASTRAAN 
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Melayu. Kesusastraan lihat KESUSASTRAAN MELA YU 

MEMBACA 418.4 
Untuk karya tentang metode mengajar membaca, dan buku-buku 
tentang seni membaca . Buku-buku tentang aspek budaya dalam 
membaca dan diskusi umum mengenai buku-buku yang akan dibaca 
dimasukkan di bawah subjek BUKU DAN BACAAN 
lihat juga MEMBACA KRITIS 
xx BAHASA-PENGAJARAN; KEMAMPUAN BAHASA 

MEMBACA KRITIS 418.4 
lihat juga MEMBACA 
xx BAHASA-PENGAJARAN; KEMAMPUAN BAHASA 

MEMBACA-PENGAJARAN BAHASA ASING 418.4 

Memori lihat AUTOBIOGRAFI; BIOGRAFI 
(DALAM BENTUK SASTRA) 

MENERJEMAHKAN 
xx BAHASA 

Mengarang lihat KEPENGARANGAN 

Menulis lihat KEPENGARANGAN 

MENYIMAK 
x Mendengarkan 
xx BAHASA-PENGAJARAN 
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METAFISIKA 
Liliat juga EKSISTENSIALISME; ONTOLOGI 
xx Fll..SAF AT; ONTOLOGI 

METAFORA 
lihat juga SEMANTIK 
Metodologi lihat subjek tertentu dengan tajuk tambahan 
-METODOLOGI, 
mis. LINGUISTIK-METODOLOGI 

Metodologi lihat ILMU METODOLOGI 

MITOLOGI 
Lihat juga SIMBOLISME 
xx CERITA RAKYAT; LEGENDA 

MODERNISM£ (SASTRA) 
xx KESUSASTRAAN 

MORFEM 
xx MORFOLOGI 

Morfofonemik lihat MORFOFONOLOGI 

MORFOFONOLOGI 
lihat juga MORFOLOGI 
x Morfofonemik 
xx LINGUISTIK 

MORFOLOGI 
Bidang linguistik yang mempelajari morfem dan kombinasi­
kombinasinya. 
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Lihat juga AFJKS: KATA : LEKSEM : MORFEM : MORFO­
FONEMIK: juga nama bahasa dengan subtajuk -MORFOLOGI. 
ump. BAHASA INDONESIA-MORFOLOGI 
x Tata kata; Ilmu bentuk kata: Bentuk kata, Ilmu 
xx TATA BAHASA LINGUJSTJK 

MORFOSINT AKSIS 
Bidang linguistik yang menyelidiki struktur bahasa yang mencakup 
morfologi dan sintaksis sebagai satu organisasi . 
Li/wt juga MORFOLOGI; SINT AKSIS 

Multibahasa lihat MULTILINGUA 

MULTILINGUALISM£ 
x Keanekabahasaan 
xx BAHASA 

Musik. Sandiwara lihat SANDIW ARA MUSIK 

MUSIK DAN KESUSASTRAAN 
x Kesusastraan dan musik; Musik dan puisi; Puisi dan musik 
xx KESUSASTRAAN 

MUSIK-PERISTILAHAN 
x Musik-Terminologi 

780.14 
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Nahu lihar TAT A BAHASA 

Nahu Indonesia lihat BAHASA INDONESIA-TATA BAHASA 

NAMA 
Subjek ini berkaitan dengan masalah peristilahan 
Lihat juga ISTILAH DAN UNGKAPAN 
x Nomenklatur; Terminologi 

Nama samaran lihat ANONIM DAN PSEDONIM 

Naratif lihat NARASI 

NARASI 
Kegiatan atau proses bercerita 
x Naratif 
xx KESUSASTRAAN 

NARATOLOGI 
Teori mengenai teks-teks cerita, khususnya mengena1 cm-cmnya 
Naskah lihat MANUSKRIP 
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Natal, Ptiisi lihat PUISI NATAL 

NA TURALISME 
Aliran dalam seni dan sastra yang cenderung setia pada sifat alam 
xx KESUSASTRAAN, ALIRAN 

Naturalisme dalam kesusastraan 
lihat REALISME DALAM KESUSASTRAAN 

NA VIGASI-KAMUS 

NEOKLASISISME 

Aliran dalam seni dan sastra yang dalam arti luas mengacu pada 
pemunculan kembali gaya dan sikap sastra masa lalu 
xx KESUSASTRAAN, ALIRAN 

NEUROLINGUISTIK 
Cabang linguistik yang bersifat antardisiplin , yang mempelajari 
prakondisi neurologis untuk perkembangan bahasa, yang ingin 
mengetahui bagaimana otak diorganisasi pada waktu mengelola aspek 
kemampuan dan perlakuan bahasa dalam diri seseorang. 
xx LINGUISTIK 

Nomenklatur lihat NAMA 

NO MINA 

Lihat juga nama bahasa dengan tajuk tambahan -KELAS KATA, 
ump. BAHASA INDONESIA-KELAS KA TA 
x Kata benda 
xx TATA BAHASA 
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NONFIKSI 
Lihat juga AUTOBIOGRAFI; BIOGRAFI; ESAL KRITIK SASTRA : 
SEJARAH. Gunakan sebagai tajuk tambahan pada kesusastraan 
tertentu. 
mis. KESUSASTRAAN INDONESIA-NONFIKSI 
xx KARYA SASTRA; KESUSASTRAAN 

Novel lihat FIKSI 

Novel, populer liliat FIKSI, POPULER 

NO VELIS 
xx FIKSI; PENGARANG 

NUMERALLA 
Lihat juga nama bahasa dengan tajuk tambahan -KELAS KATA 
ump. BAHASA BATAK-KELAS KATA 
x Kata bilangan 
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ONOMASIOLOGI 401.43 

Hubungan semantik antara lambang bahasa dengan hal-hal yang 
diartikannya, termasuk polistomi dan sinonimi. 
Lihat juga SEMANTIK; BAHASA INDONESIA-SINONIM DAN 
ANTONIM 

ONTOLOGI 
Lihat juga EKSISTENSIALISME; FILSAF AT 
x Makhluk 
xx MET AFISIKA 

OPERA 
Lihat juga SANDIW ARA MUSIK 

OPERET 
lihat juga SANDIW ARA MUSIK 

Orasi lihat PIDA TO 
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ORIENT ALISTIK 
liliat juga FILOLOGI 

OR TOG RAFI 
Berhubungan dengan sistem ejaan suatu bahasa. Lihat jugu nama bahasa 
dengan tajuk tambahan -ORTOGRAFI, 
ump. BAHASA INDONESIA-ORTOGRAFI 
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PAHLAWAN 
Lihat juga INDONESIA; SEJARAH 

PALEOGRAFI 
Kajian atas tulisan kuna 
Lihat juga TULISAN 

Panduan, Buku Lihat BUKU PANDUAN 

Panduan Mengarang 
Lihat KEPENGARANGAN- PENUNTUN, PEDOMAN, DSB. 

Panggung lihat AKTOR DAN AKTRIS 

Panggung, Seni Drama lihat DRAMA 

PANTUN 
Seni puisi Melayu lama 
Lihat juga PERIBAHASA; PUISI MELA YU 

172 



173 

PARABEL 
Perumpamaan yang disajikan dalam bentuk cerita. lihat juga 
METAFORA 

Parafrasa lihat P ARAFRASE 

PARAFRASE 
Pengungkapan kembali konsep dengan cara lain dalam bahasa yang 
sama 
x Parafrasa 

PARAGRAF 
Lihat juga SINT AKSIS; WA CANA 
x Alinea 
xx BAHASA 

Paramasastra lihat TAT A BAHASA 

PARODI 
xx HUMOR; KESUSASTRAAN; PUISI; SINDIRAN 

PARWA 
Jenis prosa yang diadaptasi dari bagian epos kesusastraan Sanskerta. 
xx PROSA 

PATEN 
x Penemuan (Ilmu) 

PA WANG 
xx F1LOLOGI 
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PELATIHAN BAHASA 
Lihat juga subjek-subjek khusus dengan tajuk tambahan -PELA TIHAN, 
ump. BAHASA INDONESIA-PELA TIHAN 

PELAWAK 
x Badut 

PELIPUR LARA 
xx FILOLOGI 

Pemain sandiwara lihat AK.TOR DAN AKTRIS 

Pemakaian bahasa lihat BAHASA, PEMAKAIAN 

Pembaruan ejaan lihat EJAAN, PERUBAHAN 

PEMBENTUKAN KATA 
Konsep umum yang mencakup infleksi, derivasi, afiksasi, reduplikasi, 
dan penggabungan morfem $sar 
x Kejadian kata 

Pemberantasan buta huruf lihat BUTA HURUF 

PEMBILANG 
Lihat juga nama bahasa dengan tajuk tambahan -NUMERALIA, ump. 
BAHASA INDONESIA-NUMERALIA 

PEMBINAAN BAHASA 
Lihat juga subjek bahasa dengan tajuk tambahan -PEMBINAAN, 
ump. BAHASA INDONESIA-PEMBINAAN 
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PEMEROLEHAN BAHASA 401.99 
Lihat juga BAHASA INDONESIA-PEMEROLEHAN BAHASA 
x Bahasa, Pemerolehan 

PENAT ARAN BAHASA 
Lihat juga subjek bahasa dengan tajuk tambahan -PENATARAN. 
ump. BAHASA INDONESIA-PENATARAN 

PEND ID I KAN 
Lihat juga BUKU DAN BACAAN; BUTA HURUF; juga nama go­
longan masyarakat, kelompok sosial, dan etnis dengan subtajuk 
-PENDIDIKAN, 
ump. JA WA-PENDIDIKAN 
xx KEBUDA Y AAN 

PENDIDIKAN AUDIOVISUAL 
Lihat juga AUDIOVISUAL, PERLENGKAPAN; TELEVISI DAI,;\M 
PENDIDIKAN 
x Audiovisual, Pendidikan 
xx PENDIDIKAN 

PENELITIAN 
Untuk teknik penelitian dilengkapi dengan subtajuk - METODOLO(il 
Lihat juga subjek-subjek dengan tajuk tambahan -PENEUTIAN. 
mis. BAHASA INDONESIA-PENELITIAN 
x Riset 

PENEMUAN (GEOGRAFI) 910 
xx PERJALANAN 

Penemuan (Ilmu) lihat PATEN 
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PENERJEMAH 
x Penterjemah 
xx MENERJEMAHKAN; PENERJEMAHAN 

PENERJEMAHAN 418.02 
Untuk karya tentang teknik dan teori menerjemahkan. Dipakai juga 
sebagai tajuk tambahan untuk subjek bahasa, 
ump. BAHASA INDONESIA-PENERJEMAHAN 
Lihat juga INTERPRET ASI 
x Penterjemahan 
xx LINGUISTIK TERAPAN 

PENGAJARAN BAHASA 418; 407 
Lihat juga LINGUISTIK KONTRASTIF 
juga nama bahasa dengan tajuk tambahan -PENGAJARAN, 
ump. BAHASA INDONESIA-PENGAJARAN 
xx LINGUISTIK TERAPAN 

PENGARANG 
Untuk karya tentang kehidupan pengarang. Lihat juga PENGARANG­
PROSA, dsb. 
Buku tentang karya sastra mereka dimasukkan di bawah subjek 
KESUSASTRAAN-SEJARAH DAN KRITIK; karya tentang kedua 
aspek itu dimasukkan ke bawah tajuk KESUSASTRAAN­
BIBLIOGRAFI 
Lihat juga ANAK SEBAGAI PENGARANG; 
juga nama-nama pengarang pribadi. 
x Penulis 
xx BIOGRAFI; BUKU; KESUSASTRAAN-BIO-BIBLIOGRAFI; 

KESUSASTRAAN-SEJARAH DAN KRITIK 

PENGARANG DAN PENERBIT 
Untuk karya tentang hubungan hukun antara pengarang dan penerbit. 



Liliat juga HAK CIPT A 
xx KEPENGARANGAN 

PENGARANGINDONESIA 
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Lihat juga KESUSASTRAAN INDONESIA-BIO-BIBLIOGRAFI 
x Indonesia-Pengarang; Kesusastraan Indonesia-Biogtafi 
xx PENGARANG 

PENGARANG ROMAN 
x Roman, Pengarang 
xx PENGARANG 

PENGARANG ROMAN INDONESIA 

Pengelompokan bahasa lihat KLASIFIKASI 

Pengimbuhan lihat AFIKSASI 

Penilaian buku lihat BUKU DAN BACAAN; KRITIK 

Penterjemah lihat PENERJEMAH 

Penterjemahan lihat PENERJEMAHAN 

Penulis /ihat PENGARANG; dan golongan-golongan pengarang khusus, 
ump. WARTAWAN 
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Penulis drama lihat DRAMA, PENULIS 

Penulis naskah radio lihat RADIO-PENULIS NASKAH 

PENULISAN L.APORAN 
xx KEPENGARANGAN 

Penulisan naskah lihat PENULISAN TEKNIS 

Penulisan sandiwara lihat DRAMA-TEKNIK 
PENULISAN TEKNIS 
xx KEPENGARANGAN 

PENYAlR 
Lihat juga PENGARANG 

PENY AlR INDONESIA 
xx PENY AlR; PENGARANG 

Penyempumaan ejaan lihat EJAAN, PERUBAHAN 

Penyiaran televisi lihat TELEVISI-PENYIARAN 

Penyuluhan bahasa Indonesia lihat BAHASA INDONESIA-PEMBINAAN 

Penyuntingan lihat BAHASA INDONESIA-PENYUNTINGAN 

Penyuntingan bahasa Indonesia lihat BAHASAINDONESIA­
PENYUNTINGAN 
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Pepatah lihat PERIBAHASA 

Perasaan lihat PERSEPSI 

PERBANDINGAN BAHASA 
Lihat juga PERBANDINGAN SASTRA 
x Bahasa, Perbandingan 
xx FILOLOGI 

PERBANDINGAN SASTRA 
Lihat juga PERBANDINGAN BAHASA 
x Kesusastraan, Perbandingan 
xx FILOLOGI 

Perbendaharaan kata lihat KOSAKATA 

PERCAKAPAN 
Subjek yang menunjukkan berlangsungnya komunikasi Jisan oleh dua 
orang atau Jebih. Tergolong dalam pengajaran bahasa. 
Lihat juga DEBAT DAN PERDEBATAN; BAHASA INDONESIA­
PENGAJARAN 
x Diskusi 
xx BAHASA 

Percintaan dalam kesusastraan lihat ONT A DALAM KESUSASTRAAN 

Perdebatan lihat DEBA T DAN PERDEBAT AN 

PERENCANAAN BAHASA 306:449 
Lihat juga POLffiK BAHASA; SOSIOLINGUISTIK. 
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Juga nama negara dengan tajuk tambahan -PERENCANAAN 
BAHASA, 
ump. INDONESIA-PERENCANAAN BAHASA 
xx BAHASA; SOSIOLINGUISTIK 

PERFILMAN 
Menyangkut masalah yang berkaitan dengan perkembangan dan 
sejarah kehidupan film . 
Lihat juga FILM; SINEMA 

PERGURUAN TINGGI (boleh ditambah tajuk negara tertentu). 
Juga nama-nama universitas seperti UNIVERSIT AS INDONESIA 
x Universitas 

PERIBAHASA 
Lihat juga nama bahasa dengan tajuk tambahan -PERIBAHASA; 
ump. BAHASA INDONESIA-PERIBAHASA 
x Pepatah; Pantun; Perumpamaan 
xx CERITA RAKYAT; ISTILAH DAN UNGKAPAN 

PERILAKU KEBAHASAAN 
x Bahasa, Perilaku; Bahasa, tingkah laku; Perilaku bahasa; Tingkah 

laku kebahasaan 
xx BAHASA; LINGUlSTIK 

PERILAKU VERBAL 398.999 21 
xx PSIKOLINGUISTIK 

PERIODISASI 
Juga nama sastra dengan tajuk tambahan -PERIODISASI, 
ump. KESUSASTRAAN INDONESIA-PERIODISASI 
Lihat juga KESUSASTRAAN-SFJARAH 
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PERlSTILAHAN 
Dipakai untuk subjek yang membahas masalah istilah, pembentukan 
istilah, dan daftar istilah. 
Daftar yang berupa kamus dimasukkan ke dalam nama subjek dengan 
tajuk tambahan -KAMUS. 
Lihat juga ISTILAH DAN UNGKAPAN; NAMA; juga nama subjek 
dengan tajuk tambahan -PERISTILAHAN, 
ump. SASTRA INDONESIA-PERISTILAHAN 
x Terminologi 

PERJALANAN 910 

Lihat juga PENEMUAN (GEOGRAFI) 

Perkamusan. Ilmu lihat LEKSIKOGRAFI 

PERPUSTAKAAN 
Lihat juga BIBLIOGRAFI; juga jenis perpustakaan, seperti PERPUS­
T AKAAN KHUSUS; dan nama kota dengan tajuk tambahan 
-PERPUST AKAAN, 
ump. YOGY AKARTA-PERPUSTAKAAN; atau nama perpustakaan 
tertentu, seperti 
BIBLIOTHECA BOGORIENSIS, serta tajuk-tajuk yang diawali 
dengan kata PERPUSTAKAAN 

PERSEPSI 

Lihat juga INTUISI 
x Perasaan 

PERTANIAN-KAMUS 
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PERTUTURAN (LINGUISTIK) 401.9 
Perbuatan berbahasa sesuai dengan kaidah dengan seluruh komponen 
yang bersangkutan dengannya dan menghasilkan ujaran untuk menya­
takan maksud seseorang kepada orang lain . 
Lihat juga nama-nama bahasa dengan tajuk tambahan-PERTUTUR­
AN, 
mis. BAHASA INDONESIA-PERTUTURAN 
xx LINGUISTIK 

PERUBAHAN BAHASA 415 
x Bahasa, Perubahan; Linguistik, Perubahan 
xx LINGUISTIK 

Perulangan kata lihat REDUPLIKASI 

Perumpamaan lihat PERIBAHASA 

PETA 
Untuk karya umum tentang peta dan sejarahnya; kumpulan peta bebe­
rapa negara/wilayah dimasukkan pada subjek ATLAS; juga subjek­
subjek dengan tajuk tambahan -PETA, 
ump. BAHASA-PETA; dan nama-nama negara, kota, dsb. 
dengan tajuk tambahan -PETA, 
ump. JAKARTA-PETA 

Peta bahasa lihat BAHASA-PETA 

PIAGAM 
Lihat juga ARSIP DAN KEARSIPAN; MANUSKRIP 
x Dokumen 
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Picisan, Roman liliat ROMAN PICISAN 

PIDATO 
x Berpidato; Orasi 
xx BAHASA; KESUSASTRAAN 

Pilihan kata lihat DIKSI 

Piringan hitam lihat FONOGRAF 

PITA VIDEO 
xx TELEVISI-PENYIARAN 

PLAGIAT 
Lihat juga KESUSASTRAAN-PLAGIAT; KESUSASTRAAN 
INDONESIA-PLAGIAT; juga nama karya sastra dengan subtajuk 
-PLAGIAT, ump. FIKSI-PLAGIAT 

PLOT (DRAMA, FIKSI, DSB) 
Untuk karya tentang konstruksi dan analisis plot sebagai teknik 
sastra; koleksi plot dikelornpokkan pada KESUSASTRAAN-CERITA, 
PLOT,DSB. 
Lihat juga bentuk-bentuk sastra dengan tajuk tambahan CERIT A, 
PLOT, DSB. 
ump. DRAMA-CERITA, PLOT, DSB. 
x Drama-Plot; Fiksi-Plot; Novel-Plot 
xx DRAMA; FIKSI; KEPENGARANGAN; WATAK DALAM 

KESUSASTRAAN 

POETIKA 
Penyelidikan mengenai puisi dari sudut linguistik. Poetika dalam bahasa 
tertentu bertajuk tambahan nama bahasa, mis. POETIKA-TAGALOG 
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Polemik sastra lihat KESUSASTRAAN, POLEMIK 

Poliglot, Karn us lihat KAMUS MUL TIBAHASA 

POLITIK BAHASA 
Dipakai juga sebagai tajuk tambahan untuk nama-nama bahasa, 
ump. INDONESIA-POLITIK BAHASA. Lihat juga BAHASA 
INDONESIA-PERENCANAAN BAHASA 
x Kebijaksanaan bahasa 
xx SOSIOLINGUISTIK 

PORNOGRAFI 
Untuk karangan-karangan yang bersifat cabul; dapat juga dipakai 
sebagai tajuk tambahan untuk subjek kesusastraan, 
ump. KESUSASTRAAN INDONESIA-PORNOGRAFI 
x Bacaan cabul; Kesusastraan cabul 

Pragmatik lihat PRAG MA TIKA 

PRAGMATIKA 
Lihat juga BAHASA INDONESIA-PRAGMATIK 
x Pragmatik 

PRAG MA TISME 
Lihat juga EMPIRISME 
xx FILSAF AT; REAUSME 

PRASASTI 
Lihat juga HIEROGLIF; TULISAN BA TU NISAN 

lnskripsi 



PREFIKS 
x Awalan 
xx AFIKS 

PREPOSISI 
x Kata depan 
xx TATA BAHASA 

PROGRAM KOMPUTER 
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lihat juf?a subjek tertentu dengan tajuk tambahan -PROGRAM 
KOMPUTER: 
ump. BAHASA-PROGRAM KOMPUTER 
x Komputer. Program 

PRONOMINA 
Kata yang menggantikan nomina atau frase nominal 
xx NOl\1INA 

PROSA INDONESIA 
Untuk kumpulan prosa yang meliputi berbagai bentuk sastra. seperti 
esai. fiksi. orasi, dsb. 
x Kesusastraan prosa Indonesia 
xx KESUSASTRAAN INDONESIA 

KESUSASTRAAN INDONESlA-KUMPULAN 

PROSODI 808.1 
xx PUISI 

Pseudonim 
lihat ANONIM DAN PSEUDONIM 
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PSIKOLINGUISTIK 
Lilwt juga PERILAKU VERBAL 
xx LINGUISTIK PSIKOLOGI 

PSIKOLOGI 
Lihat juga INTUISL PERSEPSI ; juga subjek-subjek dengan tajuk 
tambahan -PSIKOLOGI. 
ump. BAHASA-PSIKOLOGI 
xx FILSAFAT 

PSIKOLOGI SASTRA 
Cabang ilmu sastra yang mendekati sastra dari sudut psikologi. 
xx KESUSASTRAAN 

PU I SI 
Lihat juga ALAM DAN PUISI; ANAK DALAM PUISI; BALADA: 
PARODI ; PUISI PERCINTAAN; PUISI PERJUANGAN; PUISI 
INDONESIA: PUISI PRANCIS, dsb.; 
juga nama subjek dengan tajuk tambahan -PUISL 
ump. BINATANG-PUISI; JAKARTA-PUISI; dsb. 
x Pantun; Sajak; Sanjak: Syair 
xx KARY A SASTRA 

PUISI ABSURD 
x Absurd 

PUISI AGAMA 
Lihat juga PUISI SUFI 

Puisi alam lihat ALAM DAL.AM PUISI 
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PUISI ANAK 
x Puisi untuk anak; Sajak anak 
xx BACAAN ANAK; PUISI-KUMPULAN; 

KESUSASTRAAN ANAK 

PUISI ASING 
Untuk kumpulan puisi dalam beberapa bahasa asing yang bukan hasil 
terjemahan. Kumpulan puisi dalam satu bahasa dapat memakai langsung 
nama bahasanya, 
ump. PUISI PRANOS; PUISI CINA; PUISI INGGRIS, dsb. 

PUISI ASING-TERJEMAHAN-INDONESIA 
Dipakai sebagai tajuk puisi asing yang diterjemahkan (bukan saduran) 
ke dalam bahasa Indonesia . Gunakan PUISI INDONEISA-TER­
JEMAHAN untuk puisi berbahasa Indonesia yang diterjemahkan ke 
dalam bahasa asing. 
Lihat juga nama kesusastraan tertentu dengan tajuk tambahan -TER­
JEMAHAN yang diikuti dengan nama bahasa sasaran, 
ump. KESUSASTRAAN RUSIA-TERJEMAHAN-INDONESIA. 
xx PUISI ASING 

PUISI BEBAS 
x Sajak bebas 
xx PUISI 

Puisi berpola Lihat PUISI KONKRET 

PUISI CINTA 
x Cinta, Puisi 
xx PUISI 

Puisi dan musik lihat MUSIK DAN KESUSASTRAAN 
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Puisi epis lihat PUISI PERJUANGAN 

Puisi-Filsafat lihat PUISI 

PUISI INDONESIA 
x Indonesia-Puisi; Sajak-Indonesia 
xx PUISI; KESUSASTRAAN INDONESIA 

PUISI INDONESIA-APRESIASI 

PUISI INDONESIA-KUMPULAN 
xx KESUSASTRAAN INDONESIA-KUMPULAN ; PUISI­

KUMPULAN 

PUISI INDONESIA-SA YEMBARA 
xx KESUSASTRAAN-SA YEMBARA 

PUISI INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK 
xx KRJTIK; PUISI-SEJARAH DAN KRITIK 

PUISI INDONESIA-TERJEMAHAN-BAHASA ASING 
Lihat juga PUISI ASING-TERJEMAHAN-INDONESIA 

PUISI INDONESIA-TERJEMAHAN KE BAHASAASING 

PUISI JAWA 899.231 1 
Lihat juga KAKAWIN; PUISI JAWA KUNA 

PUISI JA WA KUNA 
Lihat juga KAKA WIN 
xx PUISI JAW A 

899.234 1 
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PUISI KEAGAMAAN 
Subjek ini dapat dipakai sebagai tajuk tambahan pada nama kesusas­
traan tertentu, 
mis. KESUSASTRAAN INDONESIA-PUISI KEAGAMAAN 
lihat Juga PUISI NATAL 
xx SASTRA KEAGAMAAN; PUISl-KUMPUl.AN 

PUISI KONKRET 
lihat juga PUISI INDONESIA; KESUSASTRAAN INDONESIA 
x Puisi berpola 

PUISI-KUMPULAN 
Lihat juga PUISI INDONESIA-KUMPUl.AN; 
PARODI; PUISI ANAK; PUISI KEAGAMAAN; PUISI NATAL; 
PUISI PERJUANGAN 
x Puisi Pilihan; Puisi-Seleksi; Kumpulan Puisi 

PUISI LAMA 
Lihat juga PUISI MELA YU 

PUISI URIK 
Lihat juga KESUSASTRAAN MINANGKABAU; 
PUISI MINANGKABAU 
x Sajak lirik 
xx PUISI 

PUISI MANTRA 
xx PUISI INDONESIA 

PUISI MBEUNG 
xx PUISI INDONESIA 



190 

PUISI MELA YC 
Li/wt ju~u PUISI LM1A 

PUISI MODERN 

PUISI NATAL 
x Natal, Puisi 
xx PUISI KEAGAMAAN 

Puisi perang lihat PUISI PERJUANGAN 
PUISI PERCINT AAN 
xx PUISI 

PUISJ PERJUANGAN 
x Puisi perang; Puisi epis 

Puisi-Pilihan lihat PUISl-KUMPULAN 

PUJSI PLAGIA T 

PUISI RAKYAT 
LiJwt juga CERITA RAKYAT: KESUSASTRAAN RAKYAT 

Puisi ratapan lihat ELEGI 

PUISI-SEJARAH DAN KRITIK 
Lihat juga PUISI INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK 

Puisi-Seleksi lihat PUISI-KUMPULAN 



PUISI SUFI 
Lihat juga PUISI AGAMA 

PUISI-TEKNIK 
xx PUISI 
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Puisi untuk anak lihat PUISI ANAK 

Pujangga Baru Lihat KESUASTRAAN INDONESIA-ANGKATAN 
PUJANGGA BARU 

Pungtuasi Lihat T ANDA BACA 

Pusat Bahasa Lihat PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN 
BAHASA 

PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
x Pusat Bahasa; Pusbinbangsa 

Pusbinbangsa Lihat PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN 
BAHASA 
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RADIO, NASKAH 
Lihat juga RADIO-KEPENGARANGAN; SANDIW ARA RADIO; 
TELEVISI, NASKAH 

Radio, Sandiwara lihat SANDIW ARA RADIO 

RADIO-PENYIARAN 
Lihat juga RADIO-KEPENGARANGAN; SANDIW ARA RADIO; 
TELEVISI-PENYIARAN 

RAGAM BAHASA 
Dipakai juga sebagai tajuk tambahan untuk bahasa tertentu, 
ump. BAHASA INDONESIA-RAGAM BAHASA 
Lihat juga LARAS BAHASA; dan nama bahasa dengan tajuk tambahan 
ragam tertentu, 
ump. BAHASA INDONESIA-RAGAM BAKU; BAHASA INDO­
NESIA-RAGAM USAN; DSB. 

Ragam bahasa selingkung /ihat LARAS BAHASA 
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Ragam baku lihat nama bahasa dengan tajuk tambahan -RAGAM BAKU. 
ump. BAHASA INDONESIA-RAGAM BAKU 

Ragam lisan lihat nama bahasa dengan tajuk tambahan -RAGAM RESMI, 
ump. BAHASA lNDONESIA-RAGAM RESMI 

Ragam resmi lihat nama bahasa dengan tajuk tambahan -RAGAM RESMI, 
ump. BAHASA INDONESIA-RAGAM RESMI 

Ragam santai lihat nama bahasa dengantajuk tambahan -RAGAM SANTAI, 
ump. BAHASA INDONESIA-RAGAM SANT AI 

Ragam tulisan lihat nama bahasa dengan tajuk tambahan -RAGAM TULIS, 
ump. BAHASA INDONESIA-RAGAM TULIS 

RAMAYANA 899.234 3 
xx CERITA WAY ANG 

RASIONALISME 
Lihat juga INTUISI; REALIS.ME 
xx RLSAFAT 

REALISME 
Lihat juga IDEALISME; RASIONALISME; PRAGMATISME 
xx FILSAFAT; KESUSASTRAAN, ALIRAN 

REALISME DALAM KESUSASTRAAN 
Lihat juga ROMANTISISME 
x Naturalisme dalam kesusastraan 
xx KESUSASTRAAN 
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REALITAS 
Lihat juga EMPIRISME: PRAG MA TISME 
xx Fll..SAF AT: INTUISI 

REDUPUKASI 
x Perulangan kata 
xx MORFOLOGI 

RE KAAN 
Lihat juga CIPT A (SASTRA, SENI, DSB) 

REKONSTRUKSIBAHASA 
Lihat juga LINGUISTIK HISTORIS-KOMPARATIF; LINGUISTIK 
KONTRASTIF; PERBANDINGAN BAHASA 

Resensi lihat TIMBANGAN BUKU 

RESEPSI 
Aliran dalam penelitian sastra yang menggeserkan paham dari eks 
xx KESUSASTRAAN-PENELITIAN 

RETORIKA 
Lihat juga GAY A BAHASA dan nama bahasa dengan subtajuk -
-KOMPOSISI, 
mis. BAHASA INDONESIA-KOMPOSISI; 
juga nama bahasa dan karya sastra dengan tajuk tambahan 
-RETORIKA, 
ump. BAHASA INDONESIA-RETORIKA; PUISI-RETORIKA 

RIMA 
xx PUISI 
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Ritme lihat IRAMA (DALAM SASTRA) 

Riwayat hidup lihat BIOGRAFI 

ROMAN 
Lihat juga CERITA ROMAN; ROMAN PICISAN 

Roman, Cerita lihat CERIT A ROMAN 

Roman, Pengarang lihat PENGARANG ROMAN 

ROMAN PICISAN 
xx ROMAN 

ROMANTISISME 
Aliran sastra yang dicirikan oleh minat pada aliran dan cara hidup yang 
sederhana. 
Lihat juga REALISME DALAM KESUSASTRAAN 
xx AESTETIKA; KESUSASTRAAN, ALlRAN ; REALISM£ 
DALAM KESUSASTRAAN 



s 

SAGA 
Prosa kisahan lama yang bersifat legendaris 
xx CERITA RAKYAT; KESUSASTRAAN; PROSA 

Sajak lihat PUISI 

Sajak anak lihat PUISI 

Sajak bebas lihat PUISI BEBAS 

Sajak Indonesia lihat PUISI INDONESIA 

Sajak Jirik lihat PUISI URIK 

Sajak ratap lihat ELEGI 

SANDIWARA 
Dalam subjek ini tercakup drama yang bersifat tradisional. seperti 
ketoprak, dsb. 
x Toni] 
xx DRAMA; KARY A SASTRA 
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Sandiwara, Pakaian lihat KOSTUM 

Sandiwara. Penulisan lihat DRAMA-TEKNIK: SANDIWARA-TEKNIK 

SANDIW ARA ALKIT AB 
x Alkitab-Drama; Alkitab-Sandiwara 
xx DRAMA KEAGAMAAN; SANDIW ARA KANAK- KAN AK 

SANDIW ARA FILM 
x Gambar hidup-Sandiwara; Skenario 
xx DRAMA; TEATER-PRODUKSI DAN PlMPINAN 

Sandiwara gembira lihat KOMEDI 

SANDIW ARA ANAK-ANAK 
x Sandiwara untuk anak; Sandiwara sekolah 
xx DRAMA-KUMPULAN; KESUSASTRAAN ANAK; TEATER; 

TEATER AMA TIR 

SANDIW ARA MUSIK 
x Musik, Sandiwara; Drama musik 
xx OPERA; OPERET 

SANDIWARA NATAL 
x Natal-Sandiwara 
xx DRAMA KEAGAMAAN; DRAMA-KUMPULAN 

SANDIW ARA PASKAH 

Sandiwara-Pimpinan lihat TEATER-PRODUKSI DAN PIMPINAN 



198 

Sandiwara-Produksi lihat TEATER-PRODUKSI DAN PIMPINAN 

SANDIW ARA RADIO 
x Radio. Sandiwara; Skenario 
xx DRAMA; RADIO; NASKAH; RADIO-PENYIARAN 

SANDIWARA RADIO-TEKNIK 
Lihat juga SANDIWARA TELEVISI-TEKNIK 
x Sandiwara-Penulisan 
xx DRAMA-TEKNIK; RADIO-KEPENGARANGAN 

SANDIW ARA SATU BABAK 
xx DRAMA; TEATER AMATIR 

Sandiwara sekolah lihat SANDIWARA KANAK-KANAK 

Sanggar kerja lihat LOKAKARY A 

Sanjak lihat PUISI 

SARI 
Untuk bibliografi ringkasan artikel majalah, makalah, atau isi buku. 
Pada subjek-subjek khusus gunakan sebagai tajuk tambahan, 
mis. BAHASA-SARI; KESUSASTRAAN-SARI 
x Abstrak 

Sastra lihat KESUSASTRAAN 
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Sastra Indonesia lihat KESUSASTRAAN INDONESIA 

SASTRA KEAGAMAAN 
Lihat juga ALKITAB SEBAGAI KESUSASTRAAN; KE­
SUSASTRAAN ISLAM; KESUSASTRAAN KATOLIK; 
KESUSASTRAAN KRISTEN; DRAMA KEAGAMAAN; PUISI 
KEAGAMAAN 
xx KESUSASTRAAN 

Sastra Religius lihat SASTRA KEAGAMAAN 

Satire lihat SINDIRAN 

Sayembara mengarang lihat KEPENGARANGAN. SA YEMBARA 

Sayembara sastra lihat KESUSASTRAAN, SA YEMBARA 

SEA-WRITE AWARD 
xx HADIAH SASTRA 

SEJARAH 
Untuk karya tentang sejarah sebagai ilmu, termasuk prinsip-prinsip 
sejarah, pengaruh beberapa faktor terhadap sejarah dan hubungan antara 
ilmu sejarah dengan subjek lain. 
Lihat juga ANTROPOLOGI; CERITA SEJARAH. Untuk sejarah 
subjek tertentu, lihat nama subjek masing-masing dengan subtajuk 
-SEJARAH, 
ump. INDONESIA-SEJARAH; KESUSASTRAAN INDONESIA­
SEJARAH. 
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Subjek serupa yang disertai kritik atau bahasan. tajuk tambahannya 
adalah -SEJARAH DAN KRITIK 
ump. KESUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK 

Sejarah. Fiksi lihat CERITA SEJARAH 

SEJARAH-KAMUS 
x Kamus sejarah 

Sejarah kata lihat ETIMOLOGI 

Sekolah. Drama lihat DRAMA SEKOLAH 

Sekolah, Puisi lihat PUISI SEKOLAH 

SEKS DALAM KESUSASTRAAN 
xx CINTA DALAM KESUSASTRAAN 

SELOKA 
Jenis puisi Melayu lama yang diduga berasal dari India. 
xx PUISI 

SEMANTIK 401.43 
Lihat juga KATA BARU; KOSAKATA; ONOMASIOLOGI juga 
nama bahasa dengan tajuk tamabahan -SEMANTIK, 
ump. BAHASA INDONESIA-SEMANTIK 
x llmu makna; Arti kata 
xx UNGUISTIK; BAHASA 



SEMANTIK IBSTORIS 
xx SEMANTIK 

Seminar lihat TEMU ILMIAH 

SEMIOTIKA 
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401.41 
lihat juga nama bahasa/sastra dengan tajuk tambahan -SEMIOTIK. 
ump. BAHASA INDONESIA-SEMIOTIK, KESUSASTRAAN IN­
DONESIA-SEMIOTIK 
xx BAHASA; LINGUISTIK; TANDA DAN LAMBANG; TATA 

BAHASA 

Seni lihat KESENIAN 

Seni baca puisi lihat DEKLAMASI. SENI 

Seni deklamasi lihat DEKLAMASI. SENI 

Seni drama lihat DRAMA 

SENI GRAFIK 
x Grafik, Seni 
xx KESENIAN 

Seni Sastra lihat KESUSASTRAAN 

SIHIR 
xx CERITA RAKYAT 
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Sifabus lihat subjek tertentu dengan tajuk tambahan -SILABUS, 
ump. BAHASA INDONESIA-SILABUS 

Simbol lihat T ANDA DAN LAMBANG 

Simbolis, Puisi lihat PUISI SIMBOLIS 

SIMBOLISME 
Lihat juga LAMBANG, ILMU; TANDA DAN LAMBANG 
x Emblem 
xx MITOLOGI 

SIMBOLISME DALAM KESUSASTRAAN 
Lihat juga ALEGORJ 
xx KESUSASTRAAN 

Simposium lihat TEMU ILMIAH 

SINDIRAN 
Lihat juga ISTILAH DAN UNGKAPAN; PARODI 
x Satire 
xx HUMOR; ISTILAH DAN UNGKAPAN; KESUSASTRAAN; 

RETORIKA 

SIN EMA 
Lihat juga FILM; PERFILMAN 
xx SINEMATOGRAFI 

SINEMA TOG RAFI 
Lihat juga FILM; SINEMA 
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SINGKATAN 
Lihat juga AKRONIM; STENOGRAFI ; TANDA DAN LAMBANG 
xx STENOGRAFI; T ANDA DAN LAMBANG; TULISAN 

Sinonim lihat nama bahasa dengan tajuk tambahan -SINONIM DAN 
ANTONIM. 
ump. BAHASA INDONESIA-SINONIM DAN ANTONIM 

SINTAKSIS 
Lihat juga FRASE; INTONASI; KLAUSA P ARAGRAF; W ACANA 
dan nama bahasa dengan tajuk tambahan -SINT AK.SIS. 
ump. BAHASA INDONESIA-SINT AKSIS 
x Tata kalimat; Struktur kalimat 
xx UNGUISTIK TATA BAHASA; BAHASA 

SISIP AN lihat INFIKS 

SISTEM SIMPAN-TEMU KEMBALI INFORMASI 
xx INFORMASI. ILMU 

Skenario lihat PLOT (DRAMA FIKSI, dsb); 
SANDIWARA 

Slang lihat BAHASA-JARGON 

SOSIOUNGUISTIK (boleh diberi tajuk tambahan geografi). 
Lihat juga DIALEKTOLOGI; ETNOLINGUISTIK; LINGUISTIK 
ANTROPOLOGI; PSIKOUNGUISTIK 
x Linguistik sosiologis 
xx BAHASA; UNGUISllK 



SOSIOLOGI BAHASA 
xx BAHASA 
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SOSIOLOGI ISLAM 297.197 83 
x Islam dan Masyarakat 

SOSIOLOGI SASTRA 
Cabang ilmu sastra yang, dilihat dari hubungannya, mendekati 
kenyataan sosial. 
xx KESUSASTRAAN 

SRIWIJA Y A-SEJARAH 
lihat juga INDONESIA-SEJARAH-SRIWIJA YA 

Standardisasi bahasa Indonesia 
lihat BAHASA INDONESIA-PEMBAKUAN 

STILi STIKA 418; 808 
Ilmu yang menyelidiki bahasa yang digunakan dalam karya sastra 
lihat juga GAY A BAHASA; GAY A SASTRA; 
juga nama bahasa dengan tajuk tambahan -STILISTIKA, 
ump. BAHASA INDONESIA-STILISTIKA 

Struktur bahasa lihat TAT A BAHASA 

Struktur bahasa Indonesia lihat BAHASA INDONESIA-TAT A BAHASA 
Struktur kalimat lihat SINT AK.SIS 

STRUKTURALISME (BAHASA) 
xx LINGUISTIK; BAHASA 



STRUKTURALISME (SASTRA) 
xx KESUSASTRAAN 
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Studi bahasa Indonesia lihat BAHASA INDONESIA-KAJIAN DAN 
PENELITIAN 

SUFI KS 
x Akhiran 
xx AFIKS 

SUMP AH PEMUDA 
Lihat juga BULAN BAHASA 
xx INDONESIA-SEJARAH 

SUMPAH PEMUDA, PERINGATAN 
Lihat juga BULAN BAHASA 

SURAT KABAR 
Lihat juga GUNTINGAN (SURAT KABAR. DSB.); juga SURAT 
KABAR INDONESIA 
x Harian; Koran 
xx KOMUNIKASI; MAJALAH; JURNALISME 

SURAT KABAR INDONESIA 
x Indonesia-Surat kabar 
xx JURNALISME 

Surat-menyurat lihat KORESPODENSI 
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SUREALISME 
Aliran dalam seni sastra yang mementingkan aspek bawah sadar 
manusia 
xx KESUSASTRAAN, ALIRAN 

SYAIR 
Jenis puisi yang tiap baitnya terdiri atas empat baris 
xx PUISI 
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TAGMEMIK 
xx LINGUISTIK; BAHASA 

TAKHYUL 
Lihat juga CERIT A RAKYAT 

TAMBO 
Uraian sejarah setempat yang seringkali bercampur dengan dongeng 
xx KESUSASTRAAN MINANGKABAU 

TANDA BACA 
Juga nama bahasa dengan tajuk tambahan -EJAAN, 
ump. BAHASA INDONESIA-EJAAN 
x Bahasa Indonesia-Tanda Baca; Bahasa Indonesia-Pungtuasi; 

Pungtuasi 
xx EJAAN; RETORIKA 

T ANDA DAN LAMBANG 
Lihat juga SIMBOLISME; SING KAT AN 
x Simbol 
xx SIMBOLISME; SING KAT AN 
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TANDA TANGAN 
lihat juga MANUSKRIP; AUTOGRAFI 
x Tulisan tangan 
xx BIOGRAFI; TULISAN 

TATA BAHASA 
Li/wt juga BAHASA; dan aspek-aspek bahasa, seperti AFIKS; 
MORFOLOGI; dsb. 
Juga nama bahasa dengan tajuk tambahan -TATA BAHASA, 
ump. BAHASA INDONESIA-TATA BAHASA 
x Gramatika; Nahu; Paramasastra; Struktur bahasa 
xx BAHASA; LINGUISTIK 

TATA BAHASA-ASPEK 

TATA BAHASA DESKRIPTIF 

TATA BAHASA FUNGSIONAL 

TATA BAHASA GENERA TIF 

TATA BAHASA HISTORIS 

TATA BAHASA RELASIONAL 

TATA BAHASA TRANSFORMASI 
Lihat juga TRANSFORMASI BAHASA; TRANSFORMASI 
GENERATIF 
x Gramatika Transformasi; Transformasi 



TATA BAHASA KASUS 
xx TATA BAHASA 

Tata bunyi lihat FONOLOGI 

Tata istilah lihat PERISTILAHAN 

Tata kalimat lihat SINT AKSIS 

Tata kata lihat MORFOLOGI 
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Tata nama lihat nama dan pokok dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, 
dengan tajuk tambahan -PERISTILAHAN, 
ump. BOTANI-PERISTILAHAN 

TEATER (Dapat dilengkapi dengan tajuk tambahan geografi) 
Untuk karya tentang drama yang dipentaskan, dengan aspek-aspek 
historis, moral, dan keagamaannya. 
Karya yang mengolah drama dari sudut kesusastraan dimasukkan dalam 
DRAMA; DRAMA INDONESIA; DRAMA INGGRIS; dsb. 
Lihat juga AKTOR DAN AKTRIS; DRAMA; OPERA; PANTO­
MIM; WA YANG; l\.1ELAKONKAN 
x Panggung 
xx DRAMA DALAM PENDIDIKAN 

TEATER ABSURD 
x Absurd 
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TEATER AMA TIR 
Lihat juga DRAMA SEKOLAH; DRAMA DALAM PENDIDIKAN; 
PANTOMIM; TEATER-PRODUKSI DAN PIMPINAN; 
MELAKONKAN 
x Amatir, Teater 

TEATER ANAK-ANAK 

TEATER (BANGUNAN) 
xx ARSITEKTUR 

TEATER DAN MASY ARAKAT 
x Masyarakat dan Teater 

TEATER-KOSTUM 
x Kostum teater; Dandanan panggung 
xx KOSTUM 

TEATER-PENERANGAN (LAMPU) 
x Penerangan (Lampu) 

TEATER-PRODUKSI DAN PIMPINAN 
Lihat juga TEATER AMATIR; SANDIWARA FILM 
x Teater-Sutradara 
xx TEATER AMA TIR 

TEA TER-SEJARAH DAN KRITIK 

Teater-Sutradara lihat TEATER PRODUKSI DAN PIMPINAN 

TEA TER-TEKNIK 



Tekanan (bahasa, kata, dsb.) 
lihat INTONASI 

TEKA-TEKI 
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Ragam sastra yang kuna dan semesta yang isi pertanyaannya harus 
dijawab. Dipakai juga sebagai tajuk tambahan pada nama bahasa, 
ump. BAHASA INDONESIA-TEKA-TEKI 
xx KESUSASTRAAN 

Teks lihat BACAAN: WA CANA 

TELEVISI, NASKAH 
Lihat juga RADIO: NASKAH: SANDIW ARA TELEVISI 
x Naskah televisi 
xx RADIO, NASKAH: TELEVISI-PENYIARAN 

Televisi, Sandiwara lihat SANDIW ARA TELEVISI 

TELEVISI DALAM PENDIDIKAN 
xx PENDIDIKAN AUDIOVISUAL; TELEVISI-PENYIARAN 

TELEVISI-KEPENGARANGAN 
Lihat juga SANDIWARA TELEVISI-TEKNIK 
x Kepengarangan televisi 
xx KEPENGARANGAN 

TELEVISI-PENYIARAN 
Lihat juga TELEVISI , NASKAH ; TELEVISI DALAM PENDI­
DIKAN; PITA VIDEO; JURNALISME 
x Penyiaran televisi; Warta berita 
xx MEDIA MASSA; RADIO-PENYIARAN 
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TEMU ILMIAH 
Mencakup subjek-subjek lain, seperti konferensi, seminar, simposium. 
Dipakai juga sebagai tajuk tambahan pada subjek tertentu, seperti 
BAHASA INDONESIA-TEMU ILMIAH 
x Konferensi; Seminar. Simposium 
xx KONGRES 

Terjemahan lihat 

KESUSASTRAAN INDONESIA atau kesusastraan daerah dengan 
tajuk tambahan -TERJEMAHAN, diikuti nama bahasa sumber, 
ump. KESUSASTRAAN INDONESIA-TERJEMAHAN-INGGRIS 

Terminologi lihat ISTILAH DAN UNGKAPAN; 
NAMA; PERISTILAHAN 

Tes bahasa lihat VnAN BAHASA 

Tes bahasa Indonesia lihat BAHASA INDONESIA-UJIAN, SOAL, DSB. 

TESAURUS 
xx BAHASA INDONESIA-SINONIM DAN ANTONIM-KAMUS 

TIMBANGAN BUKU 
x Buku, Timbangan; Resensi 
xx BUKU DAN BACAAN; KRmK 

Tonil Lihat SANDIW ARA 

Tradisi lihat CERIT A lAMA 
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TRADISI LISAN 
Liliat juga CERIT A RAKYAT; 
KESUSASTRAAN RAKYAT: PUISI RAKYAT 

TRAGEDI 
Bentuk drama yang menyajikan cerita duka. 
x Cerita duka 
xx DRAMA 

Transformasi lihat TATA BAHASA TRANSFORMASI; TRANSFOR­
MASI BAHASA 

TRANSFORMASI BAHASA 
Lihat juga TATA BAHASA TRANSFORMASI 
x Transformasi 
xx LINGUISTIK; BAHASA 

TRANSFORMASI GENERA TIF 
Lihat juga TATA BAHASA TRANSFORMASI 
x Gramatika Transformasi Generatif 

TRANSKRIPSI 
Pengubahan wicara menjadi bentuk tertulis 

TRANSLITERASI 
Pengubahan tulisan dari tulisan yang berbeda, mis. dari tulisan Arab ke 
tu!isan Latin 

TRILOGI 
xx KARY A SASTRA 
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TULI-ALAT KOMUNIKASI 
lihat juga BAHASA ISY ARA T 
x Bisu-Alat komunikasi 

TULIS AN 
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Untuk karya umum tentang sejarah dan seni menulis. Karya tentang 
tulisan tangan dimasukkan di bawah AUTOGRAFI Lihat juga 
PALEOGRAFI 
x Kaligrafi; Menulis 
xx ABJAD; AUTOGRAFI; BAHASA; KOMUNIKASI; TULISAN 

IND AH 

TULISAN INDAH 
lihat juga GRAFOLOGI 
xx TULISAN 

Tulisan Mesir Kuno lihat HIEROGLIF 

Tulisan tangan lihat AUTOGRAFI; TANDA TANGAN 

Tuna aksara lihat BUTA HURUF 
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Ucapan lihat nama bahasa dengan tajuk tambahan -LAFAL, 
ump. BAHASA INDONESIA-LAFAL 

UJARAN 
xx FONOLOGI 

UJIAN BAHASA 
Lihat juga BAHASA-UJIAN. SOAL DSB. 

Ujian bahasa Indonesia lihat BAHASA INDONESIA-UJlAN . SOAL DSB. 

Ungkapan lihat ISTILAH DAN UNGKAPAN 

Ungkapan bahasa Asing lihat BAHASA INDONESIA-KATA DAN 
UNG KAP AN ASING 

Universal. Bahasa lihat BAHASA UNIVERSAL 

Universitas lihat PERGURUAN TINGGI 

Urutan kata lihat KATA, URUTAN 
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VERBA 
Termasuk dalam subjek ini aspek verba. lihat juga nama bahasa 
dengan tajuk tambahan -KELAS KATA, 
ump. BAHASA JAWA-KELAS KATA 
x Kata kerja 
xx TATA BAHASA 
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WACANA 
Lihat juga PARAGRAF; SINTAKSIS; juga nama bahasa dengan tajuk 
tambahan -W ACANA, 
ump. BAHASA INDONESIA-WACANA 
x Teks 
xx BAHASA SINT AK.SIS 

W ACANA, ANALISIS 
x Analisis wacana 
xx TATA BAHASA 

WACANA NARA TIF 
xx KESUSASTRAAN 

Wanita dalam kesenian lihat WANITA 
DALAM KESUSASTRAAN 

WANITA DALAM KESUSASTRAAN 
x Wanita dalam kesenian 
xx KESENIAN; KESUSASTRAAN 
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WANITA SEBAGAI PENGARANG 
xx PENGARANG 

Warta berita lihat TELEVISl-PENYIARAN 

WARTAWAN 
lihat juga PENGARANG 

WAT AK DALAM KESUSASTRAAN 
lihat juga ANAK DALAM KESUSASTRAAN; 
ANAK DALAM PUISI; DRAMA TEKNIK; 
PLOT (DRAMA, FIKSI, DSB.); 
WANITA DALAM KESUSASTRAAN 
x Kesusastraan, Watak 
xx KESUSASTRAAN 

WA YANG 
lihat juga P ANTOMIM; dan nama jenis wayang, seperti WAY ANG 
KULIT; WAY ANG GO LEK; dsb. 
xx PANTOMIM; TEATER 

Wayang, Cerita lihat CERITA WA YANG 

WAY ANG SEBER 
xx WAYANG 

WAYANG GOLEK 
xx WAYANG 
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WAYANG KULJT 
x Wayang purwa 
xx WAYANG 

WAY ANG ORANG 
xx WAY ANG: SANDIW ARA: TEATER 

Wayang purwa lihat WAY ANG KUUT 

WAYANG SULUH 
xx WAYANG 

WIRACARITA 
Lihat juga EPIK 

Wirama lihat IRAMA (DALAM SASTRA) 
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ZINA DALAM KESUSASTRAAN 
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